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Prakata

Buku ini disusun untuk membantu mahasiswa agar mampu membuat
desain penelitian dengan baik dan benar. Istilah desain penelitian menca-
kup keputusan tentang cara penelitian itu dikonseptualisasikan, cara pe-
laksanaannya, dan akhirnya, kontribusi yang dapat disumbangkan terha-
dap perkembangan ilmu di bidang tertentu. Buku ini menekankan pada
tiga hal penting yang perlu dikembangkan dan diperhatikan oleh peneliti,
yaitu pertimbangan teoretis, metodologis, dan etis yang relevan dengan
proyek tertentu (Cheek dalam Given, 2008: 761).

Menurut Kerlinger (1986), desain penelitian adalah rencana, struktur,
dan strategi investigasi yang dirancang untuk memperoleh jawaban atas
pertanyaan atau masalah penelitian. Rencana tersebut adalah skema atau
program penelitian yang lengkap. Ini mencakup garis besar tentang hal
yang akan dilakukan peneliti, mulai dari menulis hipotesis dan implikasi
operasionalnya hingga analisis data. Dengan kata lain, desain penelitian
merupakan sebuah rancangan penelitian yang ditulis secara detil dan ter-
struktur, mulai dari rancangan pengambilan data hingga analisis data.
Dalam sebuah rancangan penelitian yang baik, peneliti sudah dapat
memprediksi keterbaruan dari hasil penelitian yang akan dihasilkan.

Perencanaan yang dilakukan oleh para mahasiswa pada akhirnya akan
memandu pelaksanaan praktis penelitian dan mengatur kualitas temuan
penelitian Anda. Ada satu hal yang perlu diingat, bahwa perencanaan ti-

dak sama dengan cetak biru. Cetak biru menyiratkan jadwal yang tidak



fleksibel dengan serangkaian tugas yang harus diselesaikan, tanpa ada pe-
nyimpangan dari jadwal semula.
Untuk Menyusun sebuah desain penelitian, Anda bisa mencoba prin-
sip SMART yang dikenalkan oleh Fin (2005) sebagai berikut:
1. Spesifik: tujuannya didefinisikan dengan baik dan tidak ambigu.
2. Terukur: ada metode kuantitatif untuk menentukan adanya kema-
juan menuju tujuan yang sedang dicapai atau tidak.
3. Disetujui: tujuan disepakati (oleh semua pihak terkait).
4. Realistis: tujuan dapat dicapai dalam batasan sumber daya, penge-
tahuan, dan waktu.
5. Batas waktu: waktu yang diperlukan untuk melakukan tugas diper-
timbangkan dan ada batas waktu yang dinyatakan untuk pencapai-

an tujuan.
Demikian prakata ini saya sampaikan. Semoga dengan adanya buku

ajar ini, para mahasiswa dapat dengan mudah mengerjakan proyek pe-

ngerjaan tugas akhir mereka secara SMART.
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Filosofi dan Paradigma
Penelitian Pendidikan

A. Tujuan Pembelajaran

Dengan mempelajari Bab 1 ini, diharapkan agar para mahasiswa dapat
membedakan berbagai paradigma penelitian dan pengaruhnya terhadap
pemilihan jenis pendekatan penelitian. Pemahaman mahasiswa menge-
nai konsep-konsep tersebut menjadi modal awal bagi mereka agar dapat
melakukan penelitian pendidikan. Pemahaman mahasiswa mengenai
konsep tersebut dapat dilihat dari kemampuan mahasiswa dalam mengisi

lembar kerja praktik penerapan filsafat dan paradigma penelitian yang

ada di akhir Bab 1 ini.

B. Materi Pembelajaran
Pada bab ini disajikan bahan ajar berupa pembahasan singkat tentang
filosofi penelitian, paradigma penelitian, metode dan metodologi, serta
pendekatan dalam penelitian pendidikan yang objektif dan valid. Untuk
memudahkan pemahaman mahasiswa, penjelasan akan dimulai dengan
disajikannya bawang penelitian yang menunjukkan hubungan antara fil-
safat, paradigma, dengan metode penelitian.
1. Filosofi penelitian
Terkadang para peneliti menyusun desain penelitian mereka sesuai
dengan rumusan masalah yang perlu diselesaikan. Mereka kemudian
berpikir tentang data yang mereka butuhkan dan teknik yang mereka

gunakan untuk mengumpulkannya. Teknik yang akan dilakukan un-
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tuk menyelesaikan masalah penelitian sangat tergantung pada cara pe-
neliti memandang dunia.

Sebagai peneliti, Anda perlu menjelaskan penyebab Anda membu-
at pilihan yang Anda lakukan, sehingga orang lain dapat melihat bah-
wa penelitian Anda harus dilakukan secara berurutan (Crotty, 1998,
2020) Seluruh proses penelitian yang dimulai dari pemikiran filsafat
penelitian dianalogikan seperti lapisan bawang (research onion) yang
perlu dipahami dan dijelaskan secara menyeluruh, bukan hanya diku-
pas dan dibuang (M. Saunders ez 4/., 2009). Gambar tahapan peneliti-

an yang disebut research onion adalah sebagai berikut:

1. Filsafat penelitian

data sekunder, 4. Waktu 3. Strategi penelitian
observasi, wawancara, penelitian
pertanvaan
Gambar 1.1.

Bawang Penelitian

Filsafat penelitian merupakan lapisan paling luar dari bawang pe-
nelitian. Menurut Saunders (M. Saunders ez 4/., 2009), istilah filsafat
penelitian mengacu pada sistem kepercayaan dan asumsi tentang per-
kembangan pengetahuan. Meskipun ini terdengar agak mendalam,
justru hal tersebut merupakan awal penentu tentang hal yang akan di-
lakukan ketika seorang peneliti akan memulai penelitian untuk me-

ngembangkan pengetahuan di bidang tertentu.
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Pengembangan pengetahuan yang Anda lakukan mungkin tidak
sedramatis teori baru tentang kehidupan manusia, tetapi mungkin saja
dapat menjawab masalah spesifik dalam organisasi pengetahuan ter-
tentu. Bagaimana pun, jika Anda melakukan penelitian, artinya Anda
sedang mengembangkan pengetahuan baru dan hal itu berawal dari
filosofi serta paradigma Anda sebagai seorang peneliti terhadap feno-
mena tertentu.

Sebagai seorang peneliti, sebaiknya Anda pahami terlebih dahulu
efek filosofi terhadap rancangan penelitian Anda. Tinjauan filosofis
dapat memiliki efek ganda pada peneliti, yaitu 1) dapat membuka pi-
kiran mereka untuk kemungkinan lain, sehingga memperkaya ke-
mampuan penelitian mereka sendiri, dan 2) dapat meningkatkan ke-
percayaan diri peneliti pada kesesuaian metodologi yang mereka susun
dengan masalah penelitian. Pada akhirnya, kemampuan untuk mema-
hami metodologi penelitian dapat meningkatkan kepercayaan diri da-
lam menyajikan hasil penelitian. Para peneliti juga harus ingat bahwa
hal yang akan diteliti mungkin memiliki dampak besar pada pilihan
metodologis. Dalam konteks ini, tinjauan filosofis yang dilakukan se-
seorang juga menimbulkan refleksi pada masalah penelitian. Para pe-
neliti harus mempertimbangkan bahwa posisi filosofis tertentu mung-
kin menghalangi mereka untuk menyelidiki masalah penelitian ter-
tentu karena mungkin tidak sesuai dengan masalah tersebut (Holden
& Lynch, 2006).

Filosofi penelitian dapat mengarahkan paradigma peneliti dalam
memandang suatu masalah, sehingga filosofi dan paradigma memiliki
keterkaitan yang erat. Dalam Gambar 1.1, tampak bahwa jika proses
penelitian dianalogikan sebagai sebuah bawang yang memiliki banyak
lapisan, filsafat berada pada lapisan pertama dan memengaruhi lapisan
selanjutnya.

Tiga komponen filsafat penelitian adalah sebagai berikut:
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a. Ontologi

Ontologi mengacu pada “sifat keyakinan kita tentang realitas”
(K. Richards, 2003). Dalam kajian ontologi, para peneliti (kadang
tersirat) memiliki asumsi tentang kenyataan. Ketika para peneliti
bertanya tentang cara realita itu ada dan hal yang dapat dipelajari
dari realitas tersebut, berarti peneliti tersebut sedang berpikir me-
ngenai asumsi ontologi.

Ontologi kesannya seperti sesuatu yang abstrak dan jauh dari
proyek penelitian yang Anda maksudkan. Namun, perlu Anda ke-
tahui bahwa asumsi ontologis Anda membentuk cara Anda melihat
dan mempelajari objek penelitian Anda. Semua ilmuwan sosial
mendekati subjek mereka melalui asumsi eksplisit atau implisit ten-
tang sifat dunia sosial dan bagaimana caranya ia dapat diselidiki.
Pertama, ada asumsi yang bersifat ontologis, atau asumsi yang me-
nyangkut esensi dari fenomena yang sedang diteliti. Seorang ilmu-
wan sosial, misalnya, dihadapkan dengan pertanyaan ontologis
yang mendasar: apakah “realitas” yang akan diselidiki adalah hal
yang wajar bagi individu>—memaksakan dirinya pada kesadaran
individu dari luar—atau produk dari kesadaran individu: apakah
“realitas” bersifat “objektif”? atau produk dari kognisi individu:
apakah “realitas” diberikan “di luar sana” di dunia, atau produk da-
ri pikiran seseorang?

Contoh ontologi dalam bidang pendidikan antara lain rendah-
nya motivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-19, model pem-
belajaran abad ke-21, sistem manajemen keuangan sekolah, dan

model manajemen konflik di sekolah kejuruan.

b. Epistemologi

Epistemologi merupakan cabang filsafat tentang sifat pengeta-
huan, tentang cara seseorang dapat mulai memahami dunia dan ca-
ra pengetahuan itu dapat dikomunikasikan kepada orang lain

(Cohen ez al., 2017). Sudut pandang seseorang tentang sifat penge-
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tahuan, cara memperoleh pengetahuan, dan menentukan cara me-
ngomunikasikan pengetahuan tersebut kepada orang lain dipenga-
ruhi oleh cara pandang mereka tentang sifat realitas.

Dalam konteks multidisiplin bidang manajemen pendidikan,
terdapat berbagai jenis pengetahuan: mulai dari data numerik
hingga data tekstual dan visual, dari fakta hingga interpretasi ter-
masuk narasi dan cerita. Semua jenis pengetahuan tersebut dapat
dianggap sah sebagai data penelitian, tetapi berbagai jenis pengeta-
huan tersebut akan dipandang secara berbeda oleh orang yang me-
miliki asumsi ontologi yang berbeda. Akibatnya, peneliti dalam bi-
dang manajemen pendidikan yang memandang realitas secara ber-
beda-beda akan mengadopsi epistemologi yang berbeda dalam pe-
nelitian mereka. Asumsi epistemologis instan ini menentukan posi-
si ekstrem pada isu “apakah pengetahuan adalah sesuatu yang dapat
diperoleh langsung oleh peneliti?” di satu sisi, atau sesuatu yang ha-

rus dialami secara pribadi oleh seseorang di sisi lain.

c. Aksiologi

Kata “aksiologi” berasal dari dua akar bahasa Yunani yaitu axios
yang berarti nilai, dan /ogos yang berarti logika (Biedenbach & Ja-
cobsson, 2016). Aksiologi mengacu pada peran nilai dan etika da-
lam proses penelitian. Ini menggabungkan pertanyaan tentang cara
kita, sebagai peneliti, menangani nilai-nilai kita sendiri dan nilai-
nilai partisipan penelitian kita.

Aksiologi yang dilakukan oleh seorang peneliti dipengaruhi oleh
epistemologi. Dengan kata lain, aksiologi mengikuti epistemologi.
Filsafat berusaha untuk memperoleh beberapa pengetahuan yang
cocok tentang manusia dan dunia. Aksiologi adalah upaya untuk
menerapkan pengetahuan secara normatif pada kehidupan manu-
sia yang hidup. Contohnya aksiologi dalam bidang pendidikan.

Secara umum, pendidikan dianggap sebagai usaha pengem-

bangan moral. Guru selalu menarik perhatian, mengenai hal yang

5
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harus dikatakan dan dilakukan oleh seorang guru, dan cara seha-
rusnya para siswa ber-SIM. Teori pendidikan berisi pernyataan
bahwa orang dan masyarakat tertentu adalah baik dan pendidikan
harus berusaha mewujudkannya. Aksiologi yang terdiri atas per-
nyataan tentang “secharusnya”, “baik”, dan “keindahan” dapat
membimbing pendidik. Oleh karena itu, tampak bahwa teori pen-
didikan, (sebagian), adalah hasil dari penerapan prinsip-prinsip ak-
siologi untuk fenomena pendidikan (Delaney & Coe, 2008;
Nguyen et al., 2008).

2. Paradigma penelitian

Paradigma adalah “alat” konseptual dan praktis yang digunakan
untuk memecahkan masalah penelitian tertentu. Dengan kata lain,
paradigma berfungsi sebagai heuristik dalam penelitian sosial (Abbott,
2004). Paradigma adalah sistem kepercayaan dasar dan kerangka kerja
teoritis yang disertai oleh asumsi tentang ontologi, epistemologi, dan
aksiologi (M Saunders ez 4/., 2009).

Tiga set asumsi yang diuraikan di atas memiliki implikasi langsung
yang bersifat metodologis. Masing-masing memiliki konsekuensi pen-
ting dalam cara seseorang berusaha menyelidiki dan memperoleh pe-
ngetahuan tentang dunia sosial. Berbagai ontologi, epistemologi, dan
model sifat manusia cenderung mendorong ilmuwan sosial ke arah
metodologi yang berbeda. Dengan kata lain, paradigma merupakan
sudut pandang atau cara kita memahami realitas dunia yang dapat me-
mengaruhi cara kita dalam mempelajari realitas tersebut (Burrell &
Morgan, 2017).

Makna paradigma, dalam arti luas, dapat dilihat dari definisi yang
paling sering dikutip, yaitu konsep paradigma Thomas Kuhn (1962)
dalam bukunya The Nature of Scientific Revolution (1970), bahwa pa-
radigma merupakan asumsi yang mendasari dan berperan sebagai
struktur intelektual yang dijadikan dasar dalam penelitian dan pe-

ngembangan. Menurut Kuhn, paradigma mengacu pada budaya pe-
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nelitian dengan seperangkat keyakinan, nilai, dan asumsi yang dimi-
liki oleh komunitas peneliti mengenai sifat dan pelaksanaan penelitian
(science worldview). Hal penting yang menjadi inti permasalahan ter-
kait dengan paradigma, menurut Thomas Kuhn, adalah revolusi ilmi-
ah dalam dunia ilmu pengetahuan. Perkembangan ilmu pengetahuan
tidak terjadi secara evolutif maupun kumulatif, tetapi ia berkembang
secara revolusi, yaitu paradigmatik itu sendiri (Daston, 2020; Shields,
1972).

Pendapat lain tentang arti paradigma ditulis oleh Patton (Patton,
1990) bahwa paradigma adalah pandangan dunia, perspektif umum,
cara berpikir kompleksitas dunia nyata. Sedangkan Guba dan Lincoln
(E. G. Guba & Lincoln, 1994) mendefinisikan paradigma sebagai
“sistem kepercayaan dasar atau pandangan dunia” yang memengaruhi
pilihan peneliti tentang epistemologi, ontologi, dan metodologi pene-
litian. Paradigma penelitian adalah perspektif yang didasarkan pada
seperangkat asumsi, nilai, konsep, dan praktik bersama (Johnson, R.
B., & Christensen, 2017).

Fungsi paradigma dalam penelitian sebagai berikut (Dills & Ro-
miszowski, 1997):

a. Menentukan cara dunia bekerja, cara pengetahuan diekstrak da-
ri dunia ini, dan cara seseorang berpikir, menulis, dan berbicara
tentang pengetahuan ini.

b. Menentukan jenis pertanyaan yang akan ditanyakan dan meto-
dologi yang akan digunakan dalam menjawab masalah peneli-
tian.

c. Menentukan bagian data yang diterbitkan dan bagian yang
tidak dipublikasikan.

d. Struktur dunia bagi para pekerja akademik.

e. Memberikan makna dan tingkat signifikansinya.
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Berdasarkan pengertian dan fungsi paradigma dari beberapa ahli
tersebut di atas, maka paradigma penelitian dapat dimaknai sebagai
kerangka berpikir yang menjelaskan cara pandang peneliti terhadap
dunia atau terhadap fakta kehidupan sosial dan perlakuan peneliti
terhadap ilmu atau teori. Paradigma penelitian juga menjelaskan cara
peneliti memahami suatu masalah serta kriteria pengujian sebagai

landasan untuk menjawab masalah penelitian.

Jenis-jenis paradigma penelitian
Dalam bidang ilmu pengetahuan alam maupun sosial, terdapat ba-
nyak paradigma penelitian yang berkembang (Scotland, 2012). Setiap
paradigma penelitian memiliki asumsi ontologis dan epistemologis
yang memengaruhi metodologi dan metode yang digunakan. Dalam
buku ini akan dibahas tiga jenis paradigma penelitian, yaitu positivis-
me, interpretivisme, dan pragmatisme.
a. Paradigma Positivisme
Positivisme, yang berasal dari dasar filosofi Comte, berpendapat
bahwa kenyataan sosial ada yang independen terhadap orang dan
dapat diselidiki secara objektif dengan menggunakan pengukuran
yang valid dan dapat diandalkan. Positivisme didasarkan pada
asumsi bahwa ada hukum universal yang mengatur kejadian sosial
yang memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan, mempre-
diksi, dan mengendalikan fenomena sosial (Wardlow, 1989). Para-
digma positivistik dalam penelitian berasal dari abad ke-19 sebagai
upaya untuk menerapkan metode ilmu alam ke fenomena sosial
(Smith, 1983). Konseptualisasi positivisme Comte didasarkan pa-
da objektivitas ilmiah dan pengamatan melalui lima indera dari ke-
percayaan subyektif. Pandangan revolusioner tentang dunia sosial
ini sebagai fenomena ilmu yang dapat dipahami secara empiris
menjadi dasar penerapan pendekatan positivistik (Neustadtl &
Babbie, 1989).
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Positivisme adalah satu aliran filsafat yang menolak unsur meta-
fisik dan teologik dari realitas sosial. Oleh karena penolakannya ter-
hadap unsur metafisis dan teologis, positivisme kadang-kadang di-
anggap sebagai sebuah varian dari materialisme (bila yang terakhir
ini dikontraskan dengan idealisme). Filsafat positivisme inilah yang
mendasari paradigma kuantitatif.

Filsafat positivisme didasarkan pada metodologi yang sangat
terstruktur untuk memungkinkan generalisasi dan pengamatan ku-
antitatif dan mengevaluasi hasil dengan bantuan metode statistik.
Filsafat positivisme umumnya digunakan dalam ilmu alam dan
merupakan metode dasar kritis dan objektif. Ini adalah pendekatan
yang mencakup berbagai filsafat ilmu alam, seperti filsafat tidak
berubah, hukum universal, dan pandangan dari segala sesuatu yang
terjadi di alam (Rao, 2016). Dengan bantuan filsafat positivisme,
peneliti dapat mengumpulkan semua fakta dan angka yang berkait-
an dengan masalah penelitian melalui sumber-sumber umum. Da-
lam filsafat penelitian ini, peneliti memainkan peran sebagai se-
orang analis yang bertujuan untuk mengevaluasi data yang dikum-
pulkan dan menghasilkan hasil yang sesuai dalam rangka mencapai
tujuan penelitian dan tujuan.

Lima prinsip utama filosofi penelitian positivisme dapat diring-
kas sebagai berikut:

1) Tidak ada perbedaan dalam logika penyelidikan lintasilmu.

2) Penelitian harus bertujuan untuk menjelaskan dan mempre-
diksi.

3) Penelitian harus dapat diamati secara empiris melalui indera
manusia. Penalaran induktif harus digunakan untuk me-
ngembangkan pernyataan (hipotesis) yang akan diuji selama
proses penelitian.

4) Sains tidak sama dengan akal sehat. Akal sehat tidak boleh
dibiaskan untuk bias temuan penelitian.

5) Ilmu pengetahuan harus bebas nilai dan harus dinilai hanya
dengan logika. (Smith, 1983)
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Positivisme menegaskan bahwa pengetahuan dan kebenaran
adalah pertanyaan korespondensi karena berhubungan dengan rea-
litas rujukan eksternal. Dengan demikian, pengetahuan tentang re-
alitas mandiri dapat diterima oleh orang-orang yang masuk akal
(Smith, 1983). Ontologi positivistik yang mengklaim tujuan dan
kenyataan bersifat tunggal yang harus dipelajari secara eksklusif
oleh peneliti. Epistemologi positivistik yang melatarbelakangi
munculnya metodologi kuantitatif yang meresepkan desain peneli-
tian yang terstruktur dan prosedur yang sangat ketat dan terkenda-
li. Metode pengumpulan data dalam paradigma ini termasuk kue-
sioner, tes, persediaan, dan daftar ceklis. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik statistik dan operasi matematika.

Peneliti yang menggunakan penelitian positivistik secara inhe-
ren mengakui asumsi primer berikut sebagai karakeeristik intrinsik
dari mode penyelidikan positivistik:

1) Peneliti mempelajari fenomena sosial (fisik)

2) Teori bersifat universal (menggambarkan perilaku dan feno-

mena individu)

3) Dalam memeriksa peristiwa sosial, peneliti menganut dualis-
me subjek-objek karena mereka berpisah dari subjek peneliti-
an mereka dan menganggapnya memiliki eksistensi indepen-
den

4) Menggunakan teori dan variabel yang berbeda satu sama lain

5) Hipotesis tentang prinsip teori diuji oleh kuantifikasi penga-
matan dan dengan menggunakan analisis statistik (Wardlow,

1989).
Tabel berikut menggambarkan ontologi, epistemologi, aksiolo-

gi, dan metode penelitian khas yang terkait dengan filsafat peneliti-

an positivisme:

10
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Tabel 1.1. Karakeeristik paradigma positivisme

mempertahankan
sikap objektif

Ontologi Epistemologi Aksioma Metode umum
Nyata, eksternal, |Metode ilmiah Penelitian bebas |Biasanya
mandiri. Fakta yang nilai deduktif, sangat
Satu realitas teramati dan Peneliti terpisah, |terstruktur,
sejati. terukur. netral dan sampel besar,
Granular (benda- | Generalisasi independen dari | pengukuran,
benda) seperti hukum.  |hal yang diteliti | biasanya metode
Dipesan Angka Peneliti analisis

kuantitatif, tetapi
berbagai data

dapat dianalisis

b. Interpretivisme

Paradigma interpretivisme muncul sebagai oposisi terhadap po-
sitivisme. Di antara beberapa nama populer yang terkait dengan
paradigma ini adalah Max Weber, Wilhem Dilthey, George Her-
bert Mead, Herbert Blumer, dan Edmund Husserl. Interpretivisme
sebagai paradigma sering dikaitkan dengan istilah lain seperti kon-
struksionisme, naturalisme, dan pendekatan kualitatif.

Perlu dicatat perbedaan antara konstruksionisme dan subjekti-
visme. Walaupun keduanya adalah epistemologi (meskipun bebe-
rapa penulis menyebut konstruksionisme sebagai ontologi, yaitu
Grix (2010) dan Bryman (2012), bahwa konstruksionisme melihat
makna sebagai saling memengaruhi antara subjek dan objek, seba-
gaimana Crotty (1998) menyatakan, “makna dibangun dari sesua-
tu (objek), sedangkan menurut subjektivisme, makna dikenakan
pada objek dari subjek”.

Interpretivisme berusaha memahami fenomena yang diteliti da-
ri sudut pandang orang-orang yang terlibat. la menerima banyak
interpretasi dan hermeneutika ganda. Tidak seperti positivisme,
penelitian dalam paradigma ini bersifat induktif dan tidak mencari
generalisasi karena dibatasi konteks. Ini juga bersifat sarat nilai dan

mencari pengetahuan ideografis (Crotty, 2020).
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Dasar teoritis interpretivisme yaitu untuk mewujudkan asumsi
bahwa semua tindakan manusia bermakna serta dapat ditafsirkan
dan dipahami dalam konteks praktik-praktik sosial. Oleh sebab itu,
dalam menggunakan paradigma interpretivisme, peneliti harus me-
miliki tujuan untuk memahami keyakinan yang dapat memenga-
ruhi orang untuk bertindak dengan cara tertentu. Inzerpretivisme
didasarkan pada pemahaman empatik atau wverszehen dari penga-
laman hidup orang-orang sehari-hari dalam konteks tertentu dan
pada waktu tertentu. Selain itu, paradigma interpretivisme mem-
perhitungkan hal berikut: a) pengaruh konteks tindakan manusia,
b) kesulitan dalam memperoleh objektivitas lengkap karena penga-
ruh makna pribadi peserta, ¢) penekanan pada pengembangan pe-
mahaman sejumlah kasus individu daripada berusaha untuk mem-
buat generalisasi, dan d) pengaruh sistem nilai peneliti sendiri da-
lam kaitannya dengan masalah penelitian (Candy, 1989).

Ontologi konstruktivistik mengklaim bahwa realitas individual
atau sosial yang dibangun menyiratkan bahwa peneliti dan peserta
membangun realitas mereka sendiri dan pengetahuan yang akan
dipelajari bersifat kontekstual dan holistik. Dalam hal ini, peneliti
kualitatif telah memperoleh kebebasan tak terbatas dari langkah-
langkah penelitian. Para peneliti dalam paradigma interpretif (pen-
dekatan kualitatif) akan menggunakan metode pengumpulan data
seperti partisipan observasi, wawancara mendalam, dan diskusi ke-
lompok. Paradigma ini juga menggunakan teknik analisis data
non-numerik.

Kepercayaan dalam penelitian kualitatif sepenuhnya tergantung
pada cara ‘subjektivitas dikelola’ (Hinrichs ez 4/., 2017). Guba dan
Lincoln (1982) menyajikan empat konsep untuk menilai kualitas
penelitian interpretif bukan label positivis: kredibilitas (validitas in-
ternal), transferabilitas (validitas eksternal), ketergantungan atau
konsistensi (keandalan) dan konfirmabilitas (objektivitas) (E. G.
Guba & Lincoln, 1994). Keempat hal itu untuk memastikan bah-
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wa data dari sumber dan konteks manusia adalah bermakna, dapat
dilacak, diverifikasi, dan didasarkan pada situasi kehidupan nyata

dari tempat mereka berada.

c. Pragmatisme

Dasar utama epistemologi pragmatis adalah bahwa pengetahu-
an selalu didasarkan pada pengalaman (mengkonstruk konsep dari
peristiwa yang pernah dialami seseorang). Persepsi seseorang ten-
tang dunia dipengaruhi oleh pengalaman sosialnya. Pengetahuan
setiap orang adalah unik karena dibuat oleh pengalaman uniknya.
Meskipun demikian, banyak dari pengetahuan ini dibagikan secara
sosial karena ia dibuat dari pengalaman yang dibagikan secara sosi-
al. Oleh karena itu, semua pengetahuan adalah pengetahuan sosial
(Morgan, 2007).

Epistemologi pragmatis tidak memandang pengetahuan sebagai
kenyataan. Sebaliknya, ini dibangun dengan tujuan untuk menge-
lola keberadaan seseorang dengan lebih baik dan untuk mengambil
bagian di dunia. Pragmatisme sebagai paradigma penelitian meno-
lak untuk terlibat dalam konsep-konsep metafisika yang kontrover-
sial, seperti kebenaran dan kenyataan. Sebaliknya, ia menerima
bahwa mungkin ada realitas tunggal atau ganda yang terbuka un-
tuk penyelidikan empiris (Kaushik & Walsh, 2019).

Para sarjana pragmatis telah menawarkan pendapat khusus me-
reka bahwa ada realitas objektif yang terlepas dari pengalaman ma-
nusia. Namun, kenyataan ini didasarkan pada lingkungan dan ha-
nya dapat ditemui melalui pengalaman manusia. Dasar utama dari
filsafat pragmatis adalah bahwa pengetahuan dan kenyataan dida-
sarkan pada kepercayaan dan kebiasaan yang dibangun secara sosi-
al. Para pragmatis umumnya setuju bahwa semua pengetahuan di
dunia ini dikonstruksi secara sosial, tetapi beberapa versi konstruksi
sosial tersebut lebih cocok dengan pengalaman individu daripada

yang lain.
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Pragmatisme memiliki sangat sedikit kesamaan dengan idealis-
me subjektif Berkeley atau idealisme bermasalah Descartes; perbe-
daan antara idealisme dan pragmatisme menjadi kabur hanya ka-
rena idealisme mengalami evolusi mengubahnya menjadi sesuatu
yang siap mempengaruhi dan mungkin berdarah menjadi pragma-
tisme. Idealisme yang berkembang di Jerman antara tahun 1781
dan 1831 yang berkontribusi pada pembentukan dan perkembang-
an pragmatisme. Namun pragmatisme adalah langkah evolusioner
besar menjauh dari idealisme, betapapun ia mempertahankan dan
memanfaatkan beberapa kekuatan pemikiran idealis akhir
(deVries, 2018).

3. Pendekatan berpikir dalam penelitian
Deduktif dan induktif adalah dua istilah yang termasuk dalam la-
pisan kedua dari bawang penelitian. Di sini, lapisan bawang sebelum-
nya memiliki efek pada yang satu ini, sehingga penting untuk menge-
tahui tujuan penelitian dan keterbatasannya (Mark Saunders ez 4/.,
2019). Perbedaan mengenai dua pendekatan tersebut sebagai berikut:
a. Pendekatan Deduktif
Pendekatan deduktif mengembangkan hipotesis atau asumsi
berdasarkan teori yang sudah ada sebelumnya dan kemudian meru-
muskan pendekatan penelitian untuk mengujinya. Pendekatan de-
duktif dapat dianggap sangat cocok dengan pendekatan positivis-
tik, yang memungkinkan perumusan hipotesis dan pengujian sta-
tistik dari hasil yang diharapkan ke tingkat probabilitas yang diteri-
ma. Ini ditandai sebagai pengembangan dari umum ke khusus: teo-
ri umum dan basis pengetahuan pertama kali didirikan dan penge-
tahuan khusus yang diperoleh dari proses penelitian kemudian di-
uji terhadapnya. Namun, pendekatan deduktif juga dapat diguna-
kan dengan teknik penelitian kualitatif, meskipun dalam kasus se-
perti itu harapan yang dibentuk oleh penelitian yang sudah ada

akan dirumuskan secara berbeda daripada melalui pengujian hipo-
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tesis (M Saunders ez al., 2009). Pendekatan deduktif menggunakan
kuesioner untuk menciptakan pemahaman tentang pengamatan
yang memungkinkan Anda untuk membandingkan pemahaman
orang yang berbeda melalui data empiris. Data yang dikumpulkan
membantu mengonfirmasi atau menolak pertanyaan, prosesnya

dapat diulang.

b. Pendekatan Induktif

Pendekatan induktif memungkinkan Anda untuk membuat
teori daripada mengadopsi yang sudah ada seperti dalam deduktif.
Ini jelas menguraikan perbedaan dalam dua pendekatan. Pendekat-
an indukdif dicirikan sebagai perpindahan dari spesifik ke umum.
Dalam pendekatan ini, tidak ada kerangka kerja yang awalnya
menginformasikan pengumpulan data dan dengan demikian fokus
penelitian dapat dibentuk setelah data dikumpulkan. Meskipun ini
dapat dilihat sebagai titik saat teori-teori baru dihasilkan, juga keti-
ka data dianalisis ternyata kebenaran itu dapat ditemukan (atau co-
cok) dengan teori yang ada. Metode ini biasa digunakan untuk pe-
nelitian kualitatif. Wawancara dilakukan mengenai fenomena spe-
sifik dan kemudian data dapat diperiksa untuk menemukan pola
antarpartisipan. Namun, pendekatan ini juga dapat digunakan se-
cara efektif dalam metodologi positivistik, saat data dianalisis terle-
bih dahulu dan pola signifikan digunakan untuk menginformasi-

kan hasil generalisasi.

C.Contoh penggunaan paradigma penelitian dan hubungannya
dengan jenis metode penelitian yang dipilih
Di bawah ini akan disajikan beberapa contoh penerapan paradigma
penelitian dalam memandang suatu masalah. Contoh berikut adalah
hasil pekerjaan beberapa mahasiswa Manajemen Pendidikan Universi-

tas Ahmad Dahlan, angkatan 2019.
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1. Contoh penerapan paradigma pragmatis dalam memandang masa-

lah penelitian

No.

Langkah Kerja

Keputusan Anda

1

Perhatikan lingkungan pendidik-
an di sekitar Anda, bagian mana
dari aspek manajemen pendi-
dikan yang menarik bagi anda?
(Untuk mengetahui hal ini, Anda
perlu memiliki pengetahuan pra-
syarat tentang ruang lingkup
manajemen pendidikan)

Topik penelitian manajemen pendi-
dikan yang saya pilih adalah perma-
salahan terkait Standar Kelulusan
Pendidikan di Indonesia

Dari topik yang Anda pilih, hal-
hal apa yang Anda lihat memiliki
masalah? Dalam hal ini, mung-
kin Anda akan melihat banyak
masalah. Lakukan identifikasi
masalah-masalah tersebut se-
banyak yang Anda temui dan
yakini bahwa itu merupakan ma-
salah yang ada dalam topik
yang Anda pilih.

Saya mengamati ada beberapa ma-
salah penting terkait standar kelu-
lusan pendidikan yang ada di Indo-
nesia, antara lain;

Standar kelulusan siswa sekolah-
sekolah di Indonesia pada
umumnya masih sangat abstrak.
Banyaknya siswa vyang lulus
tanpa gambaran kualitas yang
jelas.

Setelah lulus dari jenjang pendi-
dikan sebelumnya, para siswa
bingung menentukan pilihan se-
kolah lanjutan karena belum tahu
kemampuan diri sendiri dan be-
lum tahu sekolah/lembaga yang
cocok dengan kompetensi dan
bakatnya.

Para pengelola kurang kompeten
dalam menentukan ideal person
lulusan lembaga yang dikelola-
nya.

Standar kelulusan sekolah di In-
donesia cenderung bersifat mas-
sal dan berbasis pada kemampu-
an akademik.




Bab 1. Filosofi dan Paradigma Penelitian Pendidikan

e Belum ada standar kelulusan
yang mengakomodir potensi da-
sar individual.

Jelaskan cara Anda meman-
dang masalah yang Anda identi-
fikasi di butir 2!

Saya melihat bahwa permasalahan
pendidikan yang sedang terjadi me-
merlukan solusi yang tepat agar da-
pat segera dapat diatasi. Oleh kare-
na itu, perlu dilakukan tindakan-tin-
dakan pragmatis dalam mengatasi
masalah tersebut. Salah satunya
adalah dengan melakukan peneliti-
an pengembangan.

Dari masalah-masalah yang te-
lah Anda identifikasi di poin 2, pi-
lihlah salah satu masalah yang
menjadi fokus penelitian Anda!

Saya akan fokus pada masalah be-
lum adanya standar kelulusan yang
mengakomodir potensi dasar indivi-
dual di sekolah.

Apa yang ingin Anda lakukan
mengenai fokus masalah yang
sudah Anda pilih tersebut dalam
poin 4?

Saya akan melakukan hal-hal seba-

gai berikut:

¢ Mengembangkan metode klasifi-
kasi peserta didik berdasakan
kemampuannya.

e Mengembangkan model peru-
musan penetapan standar dasar
kelulusan sekolah.

e Mengembangkan model peru-
musan penetapan standar dasar
kelulusan individual bagi setiap
peserta didik.

Coba Anda tuliskan judul peneli-
tian yang akan Anda lakukan
berdasarkan jawaban Anda pa-
da point 5!

Pengembangan Model Perumusan
Standar Kelulusan Sekolah Berba-
sis Potensi Individual

Apa jenis penelitian yang akan
Anda lakukan?

Riset & Development

Paradigma penelitian apa yang
Anda pakai dalam memandang
masalah tersebut?

Paradigma penelitian pragmatis.
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2. Contoh penerapan paradigma positivistik dalam memandang

masalah penelitian

No.

Langkah Kerja

Keputusan Anda

1

Perhatikan lingkungan Pendidikan
di sekitar Anda. Bagian mana dari
aspek manajemen pendidikan
yang menarik bagi anda? (Untuk
mengetahui hal ini, Anda perlu
memiliki pengetahuan prasyarat
tentang ruang lingkup manajeman
Pendidikan)

Topik penelitian manajemen pen-
didikan yang saya pilih adalah per-
masalahan terkait Standar Kelu-
lusan Pendidikan di Indonesia

Dari topik yang Anda pilih, hal-hal
apa yang Anda lihat memiliki ma-
salah? Dalam hal ini mungkin An-
da akan melihat banyak masalah.
Lakukan identifikasi masalah-ma-
salah tersebut sebanyak yang An-
da temui dan yakini bahwa itu me-
rupakan masalah yang ada dalam
topik yang Anda pilih.

Saya mengamati ada beberapa

masalah penting terkait standar

kelulusan pendidikan yang ada di

Indonesia, antara lain:

e Standar kelulusan siswa seko-
lah-sekolah di Indonesia pada
umumnya masih sangat abstrak

e Banyaknya siswa yang lulus
tanpa gambaran kualitas yang
jelas

e Setelah lulus dari jenjang pendi-
dikan sebelumnya, para siswa
bingung menentukan pilihan se-
kolah lanjutan karena belum ta-
hu kemampuan diri sendiri dan
belum tahu sekolah/lembaga
yang cocok dengan kompetensi
dan bakatnya.

e Para pengelola kurang kompe-
ten dalam menentukan ideal
person lulusan dari lembaga
yang dikelolanya.

e Standar kelulusan sekolah di
Indonesia cenderung bersifat
massal dan berbasis pada ke-
mampuan akademik.
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e Belum ada standar kelulusan
yang mengakomodir potensi da-
sar individual.

Jelaskan cara Anda memandang
masalah yang Anda identifikasi di
butir 2!

Saya melihat bahwa permasalah-
an pendidikan yang sedang terjadi
ada sebab dan akibatnya. Pene-
tapan standar kelulusan siswa
adalah tanggung jawab manaje-
men sekolah. Saya memiliki duga-
an bahwa rendahnya kemampuan
manajerial kepala sekolah menjadi
penyebab rendahnya kualitas
standar kelulusan siswa di Indone-
sia.

Dari masalah-masalah yang telah
Anda identifikasi di poin 2, pilihlah
salah satu masalah yang menjadi
fokus penelitian anda!

Saya akan fokus pada masalah
para pengelola kurang kompeten
dalam menentukan ideal person
lulusan lembaga yang dikelolanya.

Apa yang ingin Anda lakukan me-
ngenai fokus masalah yang sudah
Anda pilih tersebut dalam poin 4?

Saya akan meneliti hubungan an-
tara kompetensi manajerial kepala
sekolah dengan kualitas standar
kelulusan sekolah.

Coba Anda tuliskan judul peneliti-
an yang akan Anda lakukan ber-
dasarkan jawaban Anda pada
poin 5!

Pengaruh kompetensi manajerial
kepala sekolah terhadap kualitas
standar kelulusan sekolah.

Apa jenis penelitian yang akan
Anda lakukan?

Kuantitatif korelasional

Paradigma penelitian apa yang
Anda pakai dalam memandang
masalah tersebut?

Paradigma positivistik.
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3. Contoh penerapan paradigma Interpretatif dalam memandang

masalah penelitian

No.

Langkah Kerja

Keputusan Anda

1

Perhatikan lingkungan pendidikan
di sekitar Anda. Bagian mana dari
aspek manajemen pendidikan
yang menarik bagi anda? (Untuk
mengetahui hal ini, Anda perlu
memiliki pengetahuan prasyarat
tentang ruang lingkup manajeman
pendidikan)

Topik penelitian manajemen pen-
didikan yang saya pilih adalah
permasalahan terkait Standar Ke-
lulusan Pendidikan di Indonesia

Dari topik yang Anda pilih, hal-hal
apa yang Anda lihat memiliki ma-
salah? Dalam hal ini mungkin An-
da akan melihat banyak masalah.
Lakukan identifikasi masalah-ma-
salah tersebut sebanyak yang An-
da temui dan yakini bahwa itu me-
rupakan masalah yang ada dalam
topik yang Anda pilih.

Saya mengamati ada beberapa
masalah penting terkait standar
kelulusan pendidikan yang ada di
Indonesia antara lain:

e Standar kelulusan siswa seko-
lah-sekolah di Indonesia pada
umumnya masih sangat abstrak

e Banyaknya siswa yang lulus
tanpa gambaran kualitas yang
jelas

e Setelah lulus dari jenjang pendi-
dikan sebelumnya, para siswa
bingung menentukan pilihan se-
kolah lanjutan karena belum ta-
hu kemampuan diri sendiri dan
belum tahu sekolah/lembaga
yang cocok dengan kompetensi
dan bakatnya.

e Para pengelola kurang memiliki
kepedulian dalam menentukan
ideal person lulusan lembaga
yang dikelolanya.

e Standar kelulusan sekolah di
Indonesia cenderung bersifat
massal dan berbasis pada ke-
mampuan akademik.
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e Belum ada standar kelulusan
yang mengakomodir potensi
dasar individual

Jelaskan cara Anda memandang
masalah yang Anda identifikasi di
butir 2!

Saya melihat bahwa permasalah-
an pendidikan yang sedang terjadi
perlu diselidiki secara mendalam
dari sisi subjek pelaku, sebab cara
fenomena itu muncul akan me-
nimbulkan kesan yang berbeda
bagi seseorang.

Dari masalah-masalah yang telah
Anda identifikasi di poin 2, pilihlah
salah satu masalah yang menjadi
fokus penelitian anda!

Saya akan fokus pada masalah
belum adanya standar kelulusan
yang mengakomodir potensi da-
sar individual di sekolah

Apa yang ingin Anda lakukan me-
ngenai fokus masalah yang sudah
Anda pilih tersebut dalam poin 4?

Saya akan meneliti pengalaman
para siswa dalam mengejar kelu-
lusan

Coba Anda tuliskan judul peneliti-
an yang akan Anda lakukan ber-
dasarkan jawaban Anda pada
poin 5!

Pengalaman siswa SMA di Indo-
nesia dalam melaksanakan pem-
belajaran di sekolah.

Apa jenis penelitian yang akan
Anda lakukan?

Kualitatif fenomenologi

Paradigma penelitian apa yang
Anda pakai dalam memandang
masalah tersebut?

Paradigma interpretatif

D.Rangkuman

tian yang akan dipilih.

Filosofi penelitian merupakan unsur pokok dalam keseluruhan proses
penelitian karena filosofi ini dapat memengaruhi seluruh langkah yang
dapat dilakukan oleh peneliti dalam upaya memecahkan masalah yang
dihadapi. Penting bagi peneliti untuk memahami filsafat penelitian ini
karena filsafat memengaruhi paradigma berpikir peneliti, dan pada akhir-

nya akan memengaruhi pada penentuan pendekatan serta metode peneli-

21



Metodologi Penelitian Pendidikan

E. Latihan
Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas
1. Mengapa peneliti perlu memahami tentang filosofi dan paradigma
penelitian?
2. Apa perbedaan yang mendasar antara paradigma positivisme, inzer-

pretative, dan pragmatisme?
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Karakteristik 2
Penelitian Pendidikan

A. Tujuan Pembelajaran

Pada bab ini dijelaskan mengenai karakteristik penelitian pendidikan
sebagai bagian dari bidang ilmu sosial. Banyak karya para peneliti pendi-
dikan, seperti halnya para ilmuwan sosial pada umumnya, telah dimodel-
kan pada hal yang dianggap sebagai metode ilmiah seperti halnya ilmu
alam.

Setelah mempelajari bab 2 ini, diharapkan mahasiswa dapat:

1. Menjelaskan karakteristik penelitian pendidikan

2. Membedakan metode dengan metodologi penelitian

B. Materi Pembelajaran

1. Arti penelitian

Istilah “penelitian” berkaitan dengan kegiatan mencari informasi
dan pengetahuan tentang topik atau subjek tertentu. Dengan kata la-
in, penelitian adalah seni investigasi sistematis untuk memperoleh pe-
nemuan baru. Kebutuhan terhadap sesuatu yang baru merupakan in-
duk dari semua penemuan dan orang yang terlibat dalam penyelidikan
ilmiah ini dapat disebut sebagai peneliti. Penelitian terdiri atas kegi-
atan untuk mendefinisikan dan mendefinisikan kembali masalah, me-
rumuskan hipotesis atau solusi yang disarankan, mengumpulkan-
mengatur-mengevaluasi data, membuat deduksi dan mencapai sim-
pulan, dan akhirnya dengan hati-hati menguji simpulan untuk me-

nentukan kecocokannya dengan hipotesis yang dirumuskan.
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Penelitian adalah kombinasi antara pengalaman dan penalaran
dan dapat dikatakan sebagai cara yang paling tepat untuk menemukan
kebenaran. Penelitian dapat dikatakan sebagai salah satu cara untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan Anda (Kumar Ranjit, 2019).
Ketika seseorang sedang melakukan penelitian untuk menemukan ja-
waban atas sebuah pertanyaan penelitian, berarti dalam kegiatan pene-
litian itu ada proses yang:

a. dilakukan dalam kerangka kerja filosofi
b. menggunakan prosedur, metode, dan teknik yang telah diuji va-
liditas dan reliabilitasnya

c. dirancang agar tidak bias dan objektif.

Penelitian digunakan sebagai penyelidikan sistematis untuk mene-
mukan jawaban atas suatu masalah. Menurut Kerlinger (Medley,
1965) penelitian ilmiah adalah penyelidikan yang sistematis, terkon-
trol secara empiris, dan kritis terhadap proposisi tentang hubungan
yang diduga tentang berbagai fenomena. Penelitian adalah metode
untuk menyelidiki dan mengumpulkan informasi yang bertujuan un-
tuk menemukan fakta baru atau interpretasi informasi yang ada, un-
tuk menemukan atau merevisi fakta, teori, dan aplikasi (Creswell,
2012). Dengan kata lain, penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang
dikerjakan secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai suatu masalah. Idealnya, penelitian adalah kegiatan
yang harus dilakukan demi memenuhi rasa keingintahuan, untuk
menjawab pertanyaan penting, untuk mengisi kesenjangan dalam pe-
ngetahuan, dan/atau untuk pengembangan pribadi daripada demi
promosi atau publikasi.

Agar penelitian dapat memenuhi syarat sebagai metode ilmiah, ma-

ka proses penelitian harus memiliki karakteristik sebagai berikut:
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Terkendali: dalam mengeksplorasi hubungan sebab-akibat da-
lam kaitannya dengan dua variabel, penelitian harus diatur sede-
mikian rupa untuk meminimalkan efek faktor-faktor lain yang
memengaruhi hubungan.

b. Ketar. berhati-hati dalam memastikan bahwa prosedur yang di-
ikuti untuk menemukan jawaban atas pertanyaan relevan, sesu-
ai, dan dibenarkan.

c. Sistematis: prosedur yang diadopsi untuk melakukan penyeli-
dikan mengikuti urutan logis tertentu.

d. Valid dan dapar diverifikasi: apa pun yang disimpulkan berda-
sarkan temuan harus benar dan dapat diverifikasi oleh peneliti
dan orang lain.

e. Empiris: kesimpulan yang diambil didasarkan pada bukti kuat
yang dikumpulkan dari informasi yang dikumpulkan berdasar-
kan pengalaman atau pengamatan di kehidupan nyata.

f. Kritis: pengawasan kritis terhadap prosedur dan metode yang

digunakan. (Kumar Ranjit, 2019)

2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan jawaban atas perta-
nyaan melalui penerapan prosedur ilmiah. Tujuan utama penelitian
adalah untuk menemukan kebenaran yang tersembunyi dan yang be-
lum ditemukan. Meskipun setiap kegiatan penelitian memiliki alasan
khusus sendiri, di dalam beberapa referensi (Imanto ez /., 2019; Pan-
dey et al., 2018; Seixas et al., 2018) disebutkan bahwa tujuan peneliti-
an dapat dikelompokkan ke dalam kategori berikut:

a. Eksplorasi atau formulatif: untuk memperdalam pengetahuan
dan mencari ide-ide baru tentang fenomena tertentu dan men-
jelaskan proses terjadinya fenomena sosial untuk menyatakan
masalah penelitian secara lebih rinci, atau mengembangkan hi-
potesis daripada menguji hipotesis. Penelitian eksplorasi cende-

rung dilakukan dengan pendekatan kualitatif.
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b. Studi penelitian deskriptif: untuk menggambarkan secara aku-
rat karakteristik individu, situasi, atau kelompok tertentu. Studi
deskriptif dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif mau-
pun kuantitatif.

c. Penelitian diagnostik: untuk membangun hubungan terjadinya
sesuatu atau yang terkait dengan sesuatu yang lain. Penelitian
jenis ini lebih lazim dilakukan dengan menggunakan pendekat-
an kuantitatif.

d. Penelitian pengujian hipotesis: untuk menguji hipotesis dari

penghubung yang masuk akal antara variabel yang berbeda.

3. Karakteristik Penelitian Pendidikan

Pada dasarnya, penelitian pendidikan hampir sama dengan jenis
penelitian yang lain, tetapi penelitian pendidikan harus bertujuan un-
tuk meningkatkan praktik pendidikan dengan menganalisis dunia
pendidikan untuk memahami dan membuatnya lebih baik. Ini harus
menjadi kegiatan yang kritis, reflektif, dan berorientasi profesional.
Setidaknya penelitian pendidikan memiliki tiga tujuan, yaitu untuk
mengeksplorasi masalah dan menemukan jawaban atas pertanyaan
(untuk akademisi), untuk berbagi kebijakan (misalnya hubungan an-
tara pendidikan/pekerjaan/pelatihan, untuk pembuat kebijakan), dan
untuk meningkatkan praktik (untuk praktisi). Secara historis, peran
peneliti pendidikan telah beralih dari ahli teori akademik, melalui
konsultan ahli, menjadi praktisi reflektif. Penelitian pendidikan telah
berubah dari asumsi positivis yang menopang paradigma ilmiah-ek-
sperimental yang telah berlaku selama abad ke-20, ke tren post-mo-
dernis dan post-strukturalis baru-baru ini yang menantang asumsi se-
belumnya. Tujuan pendidikan banyak dan beragam, dan mungkin ti-
dak ada konsensus tentang masalah ini. Tujuan pendidikan dapat di-
pengaruhi oleh konteks periode sejarah dan oleh ideologi. Tujuan pe-
nelitian pendidikan juga dapat dipengaruhi oleh pandangan dan keya-
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kinan akan kenyataan. Penelitian pendidikan pada gilirannya dapat d-
ipengaruhi dan dibatasi oleh masalah etika (Lépez-Alvarado, 2017).

Wellington (Wellington & Osborne, 2001) menyatakan bahwa
penelitian dalam pendidikan dapat sangat menyenangkan. Berkeli-
ling, bertemu dengan berbagai sekolah, mendengar aksen baru, berte-
mu majikan, serta melihat “cara separuh lainnya hidup” adalah bagian
dari kesenangan. Dalam bukunya yang berjudul Educational Research,
Wellington melakukan analisis terhadap beberapa pendapat mengenai
penelitian pendidikan sebagai berikut:

e Gay (1981) mendefinisikan penelitian pendidikan sebagai
“aplikasi formal metode saintifik yang sistematis untuk mempe-
lajari masalah pendidikan”.

e Nisbet dan Entwistle (1970) menyatakan bahwa penelitian pen-
didikan harus dibatasi pada “bidang yang melibatkan metode
penyelidikan kuantitatif atau ilmiah”. Kunci untuk penelitian
pendidikan adalah untuk “merancang situasi yang akan meng-
hasilkan bukti yang relevan untuk membuktikan atau menyang-
kal hipotesis”.

o Ary er al. (1985) mengikuti garis yang serupa: “Ketika metode
scientific diterapkan pada studi masalah pendidikan, hasilnya
adalah penelitian pendidikan”.

Tiga pendapat mengenai penelitian pendidikan tersebut cukup un-
tuk mengilustrasikan tiga kelemahan mendasar dalam upaya untuk
menentang penelitian pendidikan yang lazim sepanjang abad terakhir
dan masih memiliki kepercayaan pada abad kedua puluh. Pertama,
ada ilusi yang terus menerus bahwa ada sesuatu yang disebut “metode
ilmiah” yang “diikuti” oleh para ilmuwan dan harus diadopsi oleh pe-
nelitian pendidikan. Kedua, mengikuti pandangan sains, dan oleh ka-
rena itu, penelitian pendidikan sebagai suatu tindakan penelitian yang
harus didorong oleh hipotesis tidak memiliki dasar. Beberapa peneliti-

an ilmiah mungkin didorong oleh hipotesis, tetapi beberapa tidak. Be-

27



Metodologi Penelitian Pendidikan

28

berapa ilmuwan melakukan percobaan dan mengontrol variabel, be-
berapa tidak. Ketiga, satu kesalahan penting adalah mengacaukan isti-
lah “kuantitatif” dan “ilmiah”, seolah-olah keduanya identik. Data ku-
antitatif dapat dilibatkan dalam penelitian pendidikan tanpa mengun-
dang tuduhan bahwa ia mencoba meniru ilmu-ilmu tersebut, atau da-
lam beberapa hal disebut “positivistik”. Penelitian pendidikan seha-
rusnya tidak berusaha untuk meniru pandangan usang dari metode
scientific, tetapi itu tidak mencegah untuk menggunakan data kuanti-

tatif jika diperlukan (Wellington & Osborne, 2001).

4. Metode dan Metodologi Pendidikan

Metode penelitian dengan metodologi penelitian memiliki makna
yang berbeda. Metode penelitian merupakan teknik dan metode ter-
tentu yang digunakan untuk melakukan penelitian (Day ez al., 2017;
Wakhlu & Misra, 2018), sedangkan metodologi penelitian adalah
pendekatan untuk menyelesaikan masalah penelitian secara menyelu-
ruh (Wakhlu & Misra, 2018). Jadi, metode digunakan untuk membe-
rikan solusi terhadap suatu masalah penelitian, sedangkan metodologi
tidak berangkat untuk memberikan solusi, melainkan memilih meto-
de yang akan digunakan untuk memberikan solusi.

Metodologi menawarkan landasan teoretis untuk memahami me-
tode, sekumpulan metode, atau praktik terbaik yang dapat diterapkan
pada kasus tertentu (Igwenagu, 2016). Menurut Crotty (Crotty,
1998), metodologi adalah “strategi atau rencana tindakan” yang me-
mengaruhi pilihan metode. Ontologi dan epistemologi menjadi dasar
bagi metodologi untuk menentukan metode yang cocok. Ontologi
menginformasikan kepada metodologi tentang sifat realitas dan hal
yang harus dipelajari dalam proses penelitian, sedangkan epistemologi
menginformasikan kepada metodologi tentang sifat pengetahuan atau
tempat pengetahuan itu harus dicari. Metodologi (kuantitatif/kualita-
tif) kemudian akan menentukan desain yang akan digunakan oleh pe-

neliti. Dilihat dari perspektif ini, metodologi adalah strategi penelitian
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yang menerjemahkan prinsip-prinsip ontologis dan epistemologis da-
lam proses kegiatan penelitian, misalnya tentang cara penelitian ini di-
lakukan dan dibangun.

Metodologi penelitian berupaya untuk menginformasikan tentang
alasan studi penelitian telah dilakukan, cara masalah penelitian telah
didefinisikan, cara dan alasan hipotesis telah dirumuskan, hal yang te-
lah dikumpulkan dan metode yang telah digunakan untuk menjawab
permasalahan penelitian, penyebab pemilihan teknik menganalisis da-
ta telah digunakan, dan sejumlah pertanyaan serupa lainnya yang bia-

sanya dijawab ketika kita berbicara tentang metodologi penelitian.

5. Langkah-langkah penelitian pendidikan

Sebelum memulai perincian metodologi dan teknik penelitian,
akan disajikan tinjauan singkat tentang proses penelitian supaya pem-
baca lebih memahami alur proses penelitian secara holistik. Proses pe-
nelitian terdiri atas serangkaian tindakan atau langkah-langkah yang
diperlukan untuk melakukan penelitian secara efektif dan langkah-
langkah selanjutnya yang diinginkan.

Setiap penelitian harus dilengkapi dengan dokumentasi seluruh
langkah kegiatan penelitian secara runtut dan sistematis. Penelitian
yang dilakukan tanpa didokumentasikan secara sistematis tidak dapat
dikatakan sebagai penelitian ilmiah. Ciri proses penelitian ilmiah ada-
lah adanya beberapa langkah kegiatan yang terkait dengan langkah-
langkah lain. Jika perubahan dilakukan dalam satu langkah proses, pe-
neliti harus meninjau semua langkah lain untuk memastikan bahwa
perubahan tercermin di seluruh proses.

Perlu diingat bahwa berbagai langkah dalam proses penelitian tidak
saling eksklusif; mereka tidak terpisah dan berbeda. Mereka tidak per-
lu mengikuti satu sama lain dalam urutan tertentu dan peneliti harus
terus menerus mengantisipasi pada setiap langkah dalam proses pene-
litian persyaratan dari langkah-langkah berikutnya. Namun, urutan

berbagai langkah berikut memberikan pedoman prosedural yang ber-
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guna mengenai proses penelitian: 1) merumuskan masalah penelitian,
2) survei literatur yang luas, 3) mengembangkan hipotesis, 4) menyi-
apkan desain penelitian, 5) menentukan desain sampel, 6) mengum-
pulkan data, 7) pelaksanaan proyek, 8) analisis data, 9) pengujian hi-
potesis, 10) generalisasi dan interpretasi, dan 11) persiapan laporan

atau presentasi hasil, yaitu penulisan formal kesimpulan yang dicapai.

Langkah 1: Identifikasi masalah penelitian

Langkah pertama dalam proses ini adalah mengidentifikasi ma-
salah atau mengembangkan pertanyaan penelitian. Para peneliti
menulis tentang “masalah” ini di bagian pembuka studi mereka
dan, pada dasarnya, menjelaskan kepada pembaca tentang alasan
penelitian itu penting dan alasan pembaca perlu membaca peneliti-
an mereka. Hal yang perlu Anda perhatikan adalah Anda harus pa-
ham tentang yang dimaksud dengan masalah penelitian. Secara
singkat, saya ingin menyampaikan kepada Anda bahwa salah satu
ciri sesuatu dikatakan sebagai masalah penelitian adalah jika Anda
melihat ada perbedaan antara kenyataan dengan kondisi ideal, an-
tara harapan dan kenyataan, dan antara teori yang berlaku dengan

fakta di lapangan.

Langkah 2: Tinjauan literatur

Setelah masalah dirumuskan, langkah selanjutnya adalah pene-
liti harus melakukan tinjauan literatur. Dalam proses ini, harus di-
ingat bahwa satu referensi akan mengarahkan peneliti ke sumber
yang lain. Tinjauan literatur adalah ringkasan tertulis dari artikel
jurnal, buku, dan dokumen lain yang menggambarkan keadaan in-
formasi di masa lalu dan saat ini mengenai topik studi penelitian
Anda. Dalam menyusun tinjauan literatur, Anda dapat mengutip
artikel yang merupakan studi kuantitatif dan kualitatif. Terlepas
dari sumber informasi, semua peneliti melakukan tinjauan literatur

sebagai langkah dalam proses penelitian (Creswell, 2012). Peneliti-
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an sebelumnya yang relevan (jika ada), yang mirip dengan studi
yang akan Anda lakukan, harus dipelajari dengan cermat untuk
mengetahui cara studi tersebut dilakukan dan hasil penelitiannya,

kemudian bandingkan dengan penelitian yang akan Anda lakukan.

Cara mencari literatur untuk bahan kajian

Lakukan pencarian awal untuk menentukan ada cukup in-
formasi di luar sana untuk kebutuhan Anda dan untuk menga-
tur konteks penelitian Anda. Cari kata kunci Anda dalam judul
yang sesuai di koleksi referensi perpustakaan (seperti ensiklope-
di dan kamus) dan di sumber lain, seperti katalog buku, basis
data berkala, dan mesin pencari internet. Informasi latar bela-
kang tambahan dapat ditemukan dalam catatan kuliah, buku
teks, dan bacaan cadangan Anda. Anda mungkin perlu menye-
suaikan fokus topik Anda mengingat sumber daya yang tersedia
untuk Anda.

Dengan arahan penelitian yang sekarang jelas bagi Anda, An-
da dapat mulai mencari bahan untuk topik Anda. Ada sejumlah
tempat Anda dapat mencari informasi. Jika Anda mencari buku,
lakukan pencarian subjek di Alephcaralog. Pencarian kata kunci
dapat dilakukan jika pencarian subjek tidak menghasilkan in-
formasi yang cukup. Cetak atau tulis informasi kutipan (penu-
lis, judul, dan lain-lain) dan lokasi (nomor dan koleksi panggil-
an) item. Perhatikan status sirkulasi. Ketika Anda menemukan
buku di rak, lihat buku-buku yang terletak di dekatnya: buku
yang memiliki topik yang sama biasanya disimpan di area yang
sama. Katalog Aleph juga mengindeks kepemilikan audio-visual
perpustakaan.

Gunakan basis data berkala elektronik perpustakaan untuk
menemukan artikel majalah dan koran. Pilih database dan for-
mat yang paling sesuai dengan topik khusus Anda: tanyakan pa-
da pustakawan di meja referensi bahwa Anda perlu bantuan

mencari tahu basis data yang paling memenuhi kebutuhan An-
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da. Banyak artikel dalam database tersedia dalam format teks
lengkap.

Gunakan mesin pencari dan direktori subjek untuk mene-
mukan materi di internet. Periksa bagian Sumber Daya Internet
dari situs web Perpustakaan NHCC untuk tautan subjek yang
bermanfaat. /-Stor, Researchgate, Google Schoolar, Scopus, Eric,
dan lain-lain dapat menjadi tumpuan Andalan untuk mencari
informasi dari kata kunci judul yang Anda perlukan. Gunakan
semua informasi yang Anda dapatkan sebagai bahan untuk me-

lakukan kajian literatur.

Langkah 3: Menyusun hipotesis atau pertanyaan penelitian
Sering kali masalah awal yang diidentifikasi pada langkah perta-
ma proses terlalu besar atau cakupannya terlalu luas. Pada langkah
3 dari proses ini, peneliti perlu mengklarifikasi masalah dan mem-
persempit ruang lingkup penelitian. Ini hanya dapat dilakukan se-
telah literatur ditinjau. Pengetahuan yang diperoleh melalui tinjau-
an literatur memandu peneliti dalam mengklarifikasi dan memper-
sempit proyek penelitian, sehingga peneliti dapat menyusun perta-

nyaan penelitian atau hipotesis.

Langkah 4. Menentukan jenis penelitian

Setelah Anda menyusun pertanyaan penelitian atau hipotesis,
maka Anda dapat menentukan jenis penelitian yang akan Anda la-
kukan. Setelah Anda tahu jenis penelitian yang cocok untuk men-
jawab rumusan masalah penelitian Anda, maka langkah selanjut-
nya adalah mendesain penelitian. Perlu diingat bahwa dalam lang-
kah ini, ada pengetahuan prasyarat yang perlu Anda kuasai terlebih
dahulu, yaitu Anda harus memiliki “cubuh” pengetahuan yang

lengkap tentang karakteristik berbagai jenis penelitian.
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Langkah 5. Menyusun Desain Penelitian
Desain penelitian disusun sesuai jenis penelitian yang Anda pi-
lih. Jika Anda mendesain penelitian kuantitatif, maka Anda dapat
memilih desain eksperimental, korelasional, atau survei. Jika Anda
akan mendesain penelitian kualitatif, maka Anda dapat memilih
desain penelitian grounded theory, etnografi, fenomenologi, studi
kasus, atau penelitian naratif. Jika Anda memilih akan mendesain
penelitian mixed method, maka Anda dapat memilih desain mixed
method atau action research. Setiap jenis penelitian yang Anda pilih
akan menghasilkan desain yang berbeda.
Persiapan desain penelitian untuk masalah penelitian tertentu
biasanya melibatkan pertimbangan sebagai berikut:
e sarana untuk memperoleh informasi
o ketersediaan dan keterampilan peneliti dan stafnya (jika ada)
e penjelasan tentang cara-cara yang dipilih untuk memperoleh
informasi akan diorganisir dan alasan yang mengarah ke se-
leksi
e waktu yang tersedia untuk penelitian dan faktor biaya yang
berkaitan dengan penelitian, yaitu keuangan yang tersedia

untuk tujuan tersebut.

Langkah 6. Mengumpulkan data

Cara Anda mengumpulkan data akan sangat tergantung pada
desain penelitian yang telah Anda susun. Perlu diingat bahwa da-
lam menentukan cara mengumpulkan data, peneliti perlu memi-
kirkan rasionalitas, tingkat kesulitan, dan sumber daya yang terse-
dia untuk dapat melakukan pengambilan data.

Data primer dapat dikumpulkan baik melalui percobaan atau
melalui survei. Jika peneliti melakukan percobaan, ia mengamati
beberapa pengukuran kuantitatif atau data dengan bantuan yang ia
periksa kebenaran yang terkandung dalam hipotesisnya. Dapat ju-
ga peneliti melakukan wawancara mendalam atau menyelenggara-

kan forum group discussion.
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Langkah 7. Analisis data

Setelah data dikumpulkan, tugas selanjutnya adalah melakukan
analisis. Analisis data memerlukan sejumlah operasi seperti pem-
bentukan kategori (kuantitatif) dan pembentukan tema (kualita-
tif). Data yang kompleks harus diringkas menjadi beberapa kelom-
pok dan tabel yang dapat dikelola untuk analisis lebih lanjut. De-
ngan demikian, peneliti harus mengklasifikasikan data mentah
menjadi beberapa kategori. Operasi pengkodean biasanya dilaku-
kan pada tahap ini dengan mentransformasikan data menjadi sim-

bol yang dapat ditabulasi dan dihitung.

Langkah 8. Menjawab pertanyaan penelitian atau menguji
hipotesis

Setelah data diolah dan dianalisis, maka peneliti dapat melaku-
kan langkah menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipote-
sis. Penyajian hasil penelitian sebaiknya dilakukan secara berurut
sesuai pertanyaan/hipotesis yang telah disusun agar pembaca mu-

dah memahami tulisan Anda.

Langkah 9. Persiapan laporan

Akhirnya, peneliti harus menyiapkan laporan tentang penelitian
yang telah dilakukan olehnya. Laporan penelitian biasanya disusun
berdasarkan pedoman penyusunan laporan akhir yang dibuat oleh
perguruan tinggi tempat mahasiswa kuliah atau oleh lembaga pem-

beri dana penelitian.

C. Latihan
1. Jelaskan pengertian penelitian.
2. Jelaskan perbedaan metode dengan metodologi penelitian.
3. Jelaskan langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh seorang pene-

liti untuk melaksanakan penelitian pendidikan yang berkualitas.
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Penelitian Kuantitatif 5

A. Tujuan pembelajaran
Setelah mempelajari Bab 3 ini, diharapkan mahasiswa dapat membe-

dakan karakteristik berbagai jenis penelitian kuantitatif.

B. Materi pembelajaran

Inti dari penelitian kuantitatif adalah menggunakan “teori” untuk
membingkai dan memahami masalah yang ada. Metode penelitian kuan-
titatif didasarkan pada dalil bahwa pengetahuan tentang realitas hanya
dapat diperoleh “melalui mata peneliti”. Dengan kata lain, pada peneliti-
an kuantitatif, para peneliti berperan sebagai pihak yang terpisah dari
subjek maupun objek penelitian agar dapat melakukan penilaian, analisis,
dan interpretasi data secara objektif berdasarkan teori yang berlaku.

Kuantitatif kasar merupakan salah satu istilah yang lazim digunakan
dalam menggambarkan hasil penelitian kuantitatif. Kuantitatif kasar me-
rupakan istilah “kuantitas” yang menyiratkan sejauh mana sesuatu dapat
terjadi atau tidak terjadi dalam hal jumlah atau frekuensi. Ini didasarkan
pada asumsi bahwa siapa pun yang melakukan penelitian kuantitatif
ingin mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh sesuatu terha-
dap sesuatu yang lain. Jika ada hubungan atau pengaruh, biasanya para
peneliti kuantitatif mengembangkan pertanyaannya dengan mengukur
seberapa jauh pengaruh atau hubungan tersebut. Dengan kata lain, pe-

nelitian kuantitatif mencakup pengujian teori. Istilah “kuantitas” juga
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mengacu pada pengukuran dan penghitungan. Pertanyaan umum untuk

penelitian kuantitatif adalah “seberapa sering ...”, “seberapa banyak ...”,

“adakah pengaruh ...”, dan “berapa tingkat ...” . Oleh karena itu, pende-

katan kuantitatif mengandung preferensi untuk bekerja dengan data nu-

merik, angka, dan statistik.
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1. Paradigma dalam Penelitian Kuantitatif

Sebagaimana telah dibahas dalam bab 1, paradigma adalah sudut

pandang. Penelitian kuantitatif didasarkan pada pendekatan dasar

bahwa pengetahuan tentang realitas dapat diperoleh “melalui mata pe-

neliti”. Para peneliti kuantitatif percaya bahwa hanya ada satu kebe-

naran dan penjelasan tentang suatu fenomena yang dapat dicapai de-

ngan menggunakan metode empiris dan metodologi kuantitatif. Me-

reka berpendapat bahwa setiap penelitian harus dapat digeneralisasi-

kan sampai batas tertentu untuk situasi yang sama. Pemikiran tersebut

didasari oleh paradigma positivistik. Pemikiran dalam paradigma ku-

antitatif dapat mengarahkan tindakan-tindakan dasar sebagai berikut
(Jonker & Pennink, 2009):

a.

Pada awal penelitian, peneliti melakukan kajian teori yang rele-
van dengan realitas yang akan diteliti

Peneliti kuantitatif adalah “ahli” tentang subjek dan tentang se-
gala sesuatu yang terkait dengan hal yang akan diteliti

Peneliti melakukan penelitian terhadap situasi empiris dengan
menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan reliabili-
tasnya

Menggunakan instrumen yang dikembangkan untuk mengha-
silkan sumber data numerik

Peneliti mengobservasi “melalui matanya sendiri”. Dengan kata
lain, dengan merancang dan merealisasikan penelitian berdasar-
kan hasil kajian teori, ia menentukan objek yang diamati atau
diukur

Peneliti mencoba untuk menguji konstruksi teoretis sebagaima-

na diwakili oleh model yang telah dikembangkannya
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g. Peneliti memberi perhatian besar pada metode dan teknik peng-
ambilan maupun pengelolaan data untuk mempertahankan ku-

alitas penelitian.

Sikap peneliti kuantitatif, seperti dijelaskan di atas, menyiratkan
bahwa ia mencoba untuk menjadi pengamat yang objektif (atau net-
ral). Dia tidak secara pribadi terlibat dalam fenomena yang sedang di-
teliti dan akan berusaha untuk seobjektif dan semandiri mungkin da-
lam penelitian setiap saat. Sangat penting untuk membenarkan secara
hati-hati “cara dan alasan” dia telah memeriksa pertanyaan dengan ca-
ra yang dia miliki, alasan dia memilih teori yang mendasarinya, hu-
bungannya dengan variabel yang dikembangkan, dan sebagainya. Pi-
lihan perlu dibuat sedemikian rupa sehingga jika ada peneliti lain
mengulangi penelitian, ia akan membuat pilihan yang sama (replika-
si). Penerapan dasar-dasar ini untuk menyusun desain penelitian akan
menunjukkan bahwa peneliti kuantitatif:

a. Lebih disukai beroperasi berdasarkan desain penelitian yang ter-
tutup dan relatif terstruktur yang persis sesuai dengan subjek
yang diperiksa

b. Mengembangkan teori dan konsep yang terkait dengan objek
yang akan diteliti secara cermat

c. Menggunakan siklus empiris yang sifatnya dedukeif

d. Memanfaatkan spektrum kecil sumber data (numerik) yang se-
ngaja dihasilkan, yang sumber utamanya berasal dari survei

e. Data dikumpulkan dari sampel yang telah ditentukan secara
cermat

f. Secara sistematis mengklasifikasikan dan menganalisis data yang
dihasilkan, misalnya menggunakan komputer (SPSS)

g. Akhirnya mengalokasikan makna pada hasil penelitian berda-
sarkan analisis dan kemudian menerjemahkannya untuk para

pembaca.
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Implikasi dari dari hal-hal tersebut adalah bahwa:

a. Kegiatan penelitian didasarkan pada metodologi tetap yang te-
lah dirancang terlebih dahulu

b. Teori dan wawasan teoritis yang ada dikumpulkan dan diproses
di awal karena mereka membentuk dasar masa depan untuk ela-
borasi penelitian

c. Langkah-langkah penelitian dilakukan secara berturut-turut
dan cenderung linier

d. Peneliti membutuhkan hasil dari langkah-langkah sebelumnya
dalam penelitiannya untuk menjabarkan langkah selanjutnya

e. Pertanyaan-pertanyaan survei terkait dengan variabel yang ter-
kait dengan model konseptual yang langsung disimpulkan dari
teori

f. Untuk menjustifikasi uraiannya tentang penelitian dalam hal
instrumen pengukuran, peneliti akan terus fokus pada konsis-
tensi antara berbagai langkah

g. Peneliti pada awalnya beroperasi dengan menggunakan serang-
kaian data yang telah ia hasilkan dengan instrumennya

h. Seperangkat data mewakili “kenyataan” dan terdiri atas “fakta
objektif”

i. Perbedaan yang tajam dapat dibuat antara fakta-fakta yang pe-
neliti kerjakan dengan cara dia menafsirkannya

j. Peneliti lain yang melakukan penelitian yang sama akan meng-

hasilkan fakta dan hasil yang serupa.

Hasil penelitian kuantitatif adalah berupa pengujian teori atau wa-
wasan teoretis tentang realitas yang telah diteliti. Bergantung pada ti-
tik keberangkatan yang digunakan, penelitian ini dapat diulangi da-
lam situasi yang berbeda menggunakan kombinasi metode dan teknik
kuantitatif dan kualitatif. Hasil yang bertentangan dapat menunjuk-
kan pertanyaan untuk penelitian masa depan. Mungkin juga untuk

mengembangkan beberapa “konsep kepekaan” yang dapat memberi-
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kan informasi awal untuk dapat melakukan penelitian kualitatif. Da-
lam paradigma positivistik diyakini bahwa satu-satunya pengetahuan
(knowledge) yang valid adalah ilmu pengetahuan (science), yaitu penge-
tahuan yang berawal dan didasarkan pada pengalaman (experience)
yang tertangkap lewat pancaindera untuk kemudian diolah oleh nalar
(reason).

Secara epistemologis, dalam penelitian kuantitatif diterima suatu
paradigma bahwa sumber pengetahuan paling utama adalah fakta
yang sudah pernah terjadi, dan lebih khusus lagi hal-hal yang dapat
ditangkap pancaindera (exposed to sensory experience). Hal ini sekaligus
mengindikasikan, bahwa secara ontologis, objek studi penelitian ku-
antitatif adalah fenomena dan hubungan-hubungan umum antara fe-
nomena-fenomena (general relations between phenomena). Yang di-
maksud dengan fenomena di sini sejalan dengan prinsip sensory experi-
ence yang terbatas pada external appearance given in sense perception.
Oleh karena pengetahuan itu bersumber dari fakta yang diperoleh me-
lalui pancaindera, maka ilmu pengetahuan harus didasarkan pada ek-
sperimen, induksi, dan observasi. Penelitian kuantitatif memiliki ka-
rakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan penelitian kualita-
tif. Secara ringkas, ciri-ciri penelitian kuantitatif dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 3.1. Ciri-ciri penelitian kuantitatif

No. Kriteria Keterangan
1 |Tujuan Untuk menguiji hipotesis, melihat sebab akibat
interaksi & membuat prediksi.
2 | Jumlah sampel Cenderung besar & dipilih secara acak.
3 |Variabel Ada variabel spesifik yang dipelajari
4 |Jenis Data yang Angka dan statistik.
Dikumpulkan
5 |Bentuk Datayang |Data kuantitatif berdasarkan pada instrumen pe-
Dikumpulkan ngumpulan data yang divalidasi secara tepat.
6 |Jenis Analisis Data |ldentifikasi hubungan statistik.
7 | Objektivitas dan Objektivitas sangat penting.
Subjektivitas
8 |Peran Peneliti Peneliti & bias mereka tidak dikenal dalam peneliti-
an ini & karakteristik partisipan sengaja disembu-
nyikan dari peneliti (studi buta ganda).
9 |Hasil Temuan Temuan dapat digeneralisasikan dan dapat dite-
rapkan pada populasi lain.
10 |Metode limiah Konfirmatori atau top-down: peneliti menguiji hipo-
tesis dan teori dengan data yang dikumpulkan
11 |Pandangan tentang |Reguler & dapat diprediksi.
Perilaku Manusia
12 | Tujuan penelitian | Mendeskripsikan, menjelaskan, & memprediksi
paling Umum
13 |Fokus menguiji hipotesis tertentu.
14 | Sifat Pengamatan |Mempelajari perilaku dalam kondisi yang terken-
dali; mengisolasi efek sebab akibat.
15 | Sifat Realitas Realitas tunggal; objektif.
16 |Laporan terakhir ~ |Laporan statistik dengan korelasi, perbandingan
cara, dan signifikansi statistik temuan.

Sumber: (Apuke, 2017)

2. Jenis-jenis penelitian kuantitatif

Jenis-jenis penelitian kuantitatif terdiri atas: a) penelitian survei, b)

penelitian korelasional, ¢) penelitian eksperimental, dan d) penelitian
kausal-komparatif (Apuke, 2017; Creswell, 2012). Secara lebih detil,

hal yang dilakukan oleh para peneliti untuk setiap jenis penelitian ter-

sebut sebagai berikut:
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a. Survei

Survei merupakan bagian dalam kehidupan kebanyakan orang,
dalam arti bahwa hasil survei sering dikutip di media populer seper-
ti surat kabar, majalah, dan program televisi. Anda harus menya-
dari kekuatan dan keterbatasan penelitian survei dibandingkan de-
ngan strategi penelitian lainnya.

Survei itu baik karena memungkinkan pengumpulan data dari
partisipan dalam jumlah besar. Namun, tidak seperti banyak pen-
dekatan penelitian kuantitatif eksperimental dan kualitatif yang
melibatkan pengamatan langsung perilaku, survei mengandalkan
laporan diri individu tentang pengetahuan, sikap, atau perilaku
mereka. Dengan demikian, keabsahan informasi bergantung pada
kejujuran responden. Anda mungkin berasumsi bahwa orang yang
tidak memberikan jawaban jujur memiliki sesuatu yang disembu-
nyikan. Meskipun demikian, penelitian survei tetap diakui keab-
sahannya asalkan peneliti melakukannya melalui langkah-langkah
ilmiah.

Jika seorang peneliti ingin mengukur karakteristik populasi ter-
tentu melalui pemanfaatan metode statistik, maka metode survei
merupakan pilihan yang tepat. Kerlinger (Medley, 1965) melihat
penelitian survei sebagai penelitian ilmiah sosial yang berfokus pa-
da orang-orang, fakta-fakta vital tentang orang dan keyakinan,
pendapat, sikap, motivasi dan perilaku mereka. Selain itu, Kraemer
(Kraemer, 1991) menguraikan tiga prinsip dasar dalam penelitian
survei, yaitu survei digunakan untuk menggambarkan secara kuan-
titatif aspek sectional dari populasi tertentu yang mempelajari hu-
bungan, dalam metode penelitian survei, data diperoleh dari orang-
orang, dan terakhir, sampel survei bagian dari populasi yang kemu-
dian digunakan untuk menggeneralisasi seluruh populasi, yaitu ba-
gian dari populasi sampel untuk mewakili seluruh karakeeristik po-

pulasi.
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Dalam penelitian survei, peneliti memiliki pilihan antara pen-
dekatan deskriptif, cross-sectional, dan longitudinal yang sederhana.
Pendekatan deskriptif sederhana adalah survei sekali pakai untuk
tujuan menggambarkan karakteristik sampel pada satu titik waktu.
Desain cross-sectional adalah survei yang memeriksa karakteristik
beberapa kelompok pada satu titik waktu (misalnya penelitian ten-
tang karakeeristik siswa kelas satu, dua, dan lima). Desain longitu-
dinal mensurvei satu kelompok atau kelompok subjek pada titik
waktu yang berbeda (misalnya meneliti siswa pada tahun ke-1,
tahun ke-2, dan 3 tahun setelah lulus sekolah).

Desain cross-sectional memiliki keuntungan dapat mengumpul-
kan informasi dalam kerangka waktu yang lebih pendek. Kerugian-
nya adalah bahwa, misalnya, pengalaman siswa yang sekarang di
kelas lima mungkin berbeda dengan pengalaman mereka saat kelas
satu, dibandingkan dengan siswa yang sekarang di kelas satu. Ke-
untungan dari penelitian longitudinal adalah bahwa ia mengikuti
subjek yang sama (atau sangat mirip) selama periode waktu terten-
tu. Kerugiannya adalah bahwa hal itu membutuhkan waktu lama
untuk melakukannya, dan kondisinya mungkin tidak sama untuk
siswa yang lulus tiga tahun kemudian. Intinya, tidak ada solusi jitu
untuk masalah-masalah ini selain mengakui keterbatasan studi
individu (Mertens, 2010).

Metode koleksi data survei

Penelitian survei dapat menggunakan berbagai metode pe-
ngumpulan data, yang paling umum adalah dengan mengguna-
kan kuesioner. Kuesioner dapat dikelola sendiri atau dikelola
oleh seorang profesional, dapat diberikan secara individu atau
dalam kelompok, dan biasanya mencakup serangkaian item
yang mencerminkan tujuan penelitian. Kuesioner dapat menca-
kup pertanyaan demografis di samping instrumen penelitian
yang dapat diandalkan dan andal (Hasanah ez 4/., 2020). Menu-
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rut Owens (Owens, 2002), desain penelitian survei memiliki
keunggulan karena informasi yang dikumpulkan dalam survei
tidak tersedia dari sumber lain, memiliki representasi yang tidak
bias dari populasi yang diminati, dan ada standardisasi pengu-
kuran karena informasi yang sama dikumpulkan dari setiap res-
ponden yang berbeda.

Penelitian survei secara umum digunakan dalam bidang-

bidang ilmu sebagai berikut:

e Penelitian sosial: biasanya survei dalam bidang sosial akan
meneliti pengalaman dan karakteristik kelompok sosial
yang berbeda

e Riset pasar: survei dalam riset pasar biasanya dilakukan
untuk mencari tahu pendapat pelanggan tentang produk,
layanan, dan perusahaan

e Penelitian kesehatan: biasanya digunakan untuk me-
ngumpulkan data dari pasien tentang gejala penyakit
yang dirasakan dan perawatan yang diterima.

e Politik: mengukur opini publik tentang partai dan kebi-
jakan

o Psikologi: meneliti sifat-sifat kepribadian, preferensi, dan

perilaku

Contoh penelitian Survei:

Penulis:

Oreck, B. (2004). “The artistic and professional development of teachers:
A study of teachers’ attitudes toward and use of the arts in teaching”.
Journal of Teacher Education, 55, 55-69 (Oreck, 2004).

Masalah Penelitian:

Seni dapat digunakan untuk menjangkau siswa yang beragam dan untuk
meningkatkan kinerja akademik. Guru dapat mengambil manfaat dengan
memiliki peluang pengembangan profesional yang dirancang secara tepat
dan terfokus pada integrasi pendidikan seni ke dalam pengajaran kelas
reguler mereka. “Bagaimana para guru dapat didorong untuk menghadiri
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lokakarya pengembangan profesional dan memanfaatkan metode yang
mereka pelajari di sana pada saat tekanan yang meningkat untuk hasil ni-
lai ujian dan kurikulum standar?” Diperlukan bukti untuk merancang pe-
ngembangan profesional yang sesuai dalam pendidikan seni.

Pertanyaan Penelitian:

1) Sejauh mana perbedaan dalam frekuensi yang dilaporkan sendiri oleh
guru tentang penggunaan seni dalam pengajaran mereka berdasar-
kan karakteristik demografis (jenis kelamin, etnis, tahun pengalaman
mengajar, tingkat kelas yang diajar), pengalaman pribadi dengan seni
(keterlibatan masa lalu dan saat ini dalam seni, kehadiran di pengem-
bangan profesional berbasis seni), dan skor mereka pada ukuran si-
kap pada Pengajaran dengan Survei Seni?

2) Apa yang guru anggap sebagai masalah utama terkait penggunaan
seni dalam pengajaran mereka?

Metode/Desain:
Desain survei deskriptif metode campuran digunakan untuk mengumpul-
kan data.

Peserta:
Data dikumpulkan dari 423 guru di perkotaan, pinggiran kota, dan pede-
saan.

Instrumen dan Prosedur:

Survei Mengajar dengan Seni 48 item mengukur demografi guru (15 item),
frekuensi penggunaan seni di kelas (8 item), dan sikap terhadap seni yang
mungkin terkait dengan penggunaan seni dalam pengajaran (25 item).
Survei Mengajar dengan Seni didistribusikan kepada semua guru di seko-
lah yang berpartisipasi tetapi diselesaikan dan dikembalikan secara suka-
rela.

Hasil/Diskusi:

Tingkat respons adalah 43%. Para guru yang mengajar di kelas bawah
(guru SD) dilaporkan menggunakan instruksi berbasis seni lebih sering
daripada guru di sekolah menengah pertama atau menengah atas. Para
guru yang berpartisipasi dalam lokakarya seni melaporkan bahwa mereka
lebih sering menggunakan seni dalam pengajaran daripada guru yang bu-
kan peserta lokakarya seni. Umur dan tahun mengajar tidak terkait de-
ngan penggunaan seni. Para guru menyebutkan perlunya mendapatkan
keterampilan dan kepercayaan diri dalam menggunakan seni, terutama
yang berkaitan dengan membuat koneksi dengan bidang lain dari kuriku-
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lum akademik. Para guru melaporkan melihat peningkatan kemampuan
untuk menjangkau siswa yang beragam melalui pengintegrasian seni ke

dalam pengajaran mereka.

b. Penelitian Korelasional

Penelitian korelasional adalah jenis penelitian deskriptif (bukan

eksperimental) yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara

dua variabel atau lebih. Koefisien korelasi menunjukkan korelasi

antara dua variabel (Koefisien korelasi adalah ukuran statistik yang

menghitung kekuatan hubungan antara dua variabel), nilai yang

diukur antara -1 dan +1. Ketika koefisien korelasi mendekati +1,

ada korelasi positif antara kedua variabel. Jika nilainya mendekati

-1, maka ada korelasi negatif antara kedua variabel. Ketika nilainya

mendekati nol, maka tidak ada hubungan antara kedua variabel

tersebut (Bhat, 2019). Secara lebih rinci, hubungan antara variabel

dapat diilustrasikan seperti dalam tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2. Makna nilai hubungan antarvariabel

Kondisi Artinya Contoh kasus
Korelasi Kedua variabel berubah | Ketika asupan gizi meningkat, berat
positif dalam arah yang sama. | badan juga meningkat
Korelasi | Variabel berubah dalam | Dengan meningkatnya kesadaran
negatif arah yang berlawanan |masyarakat tentang Covid-19,

korban Covid berkurang

Nol korelasi| Tidak ada hubungan
antara variabel

Konsumsi tidak ada korelasi dengan

warna kulit

Ada dua situasi utama saat Anda dapat memilih untuk melaku-

kan penelitian korelasional, yaitu:

1) Anda ingin mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua

variabel, tetapi Anda tidak berharap untuk menemukan hu-

bungan sebab akibat di antara mereka. Misalnya, Anda ingin

tahu orang yang berpenghasilan lebih tinggi cenderung men-

jadi vegetarian atau tidak. Anda tidak berpikir bahwa penda-
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patan menyebabkan vegetarianisme (atau sebaliknya), tetapi
menemukan hubungan dapat mengarah pada pemahaman
yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi
atau membatasi pilihan makanan orang.

2) Anda pikir ada hubungan sebab akibat antara dua variabel,
tetapi tidak praktis atau tidak etis untuk melakukan pene-
litian eksperimental yang memanipulasi salah satu variabel.
Misalnya, Anda berhipotesis bahwa rendahnya kompetensi
guru dalam memanfaatkan teknologi dapat menyebabkan
rendahnya pencapaian belajar siswa dalam pembelajaran ja-
rak jauh. Anda tidak dapat melakukan percobaan untuk
menguji hipotesis; tidak etis untuk sengaja mengekspos be-
berapa guru yang lemah kemampuan ITnya atau mengeks-
pos anak yang rendah pencapaian belajarnya. Namun, Anda
dapat melakukan penelitian korelasional untuk mengetahui
kemungkinan hubungan antara kompetensi guru dalam me-
manfaatkan teknologi tinggi pada masa pembelajaran jarak
jauh dengan prestasi siswa. Maka, Anda dapat memilih anak-
anak dengan pencapaian hasil belajar yang bervariasi sebagai
responden untuk mendeteksi hubungan kualitas pencapaian
belajar yang diraih para siswa dengan kompetensi guru da-

lam memanfaatkan teknologi tinggi.

Studi korelasional dapat berupa studi prediksi atau studi hu-
bungan. Dalam studi prediksi, peneliti tertarik untuk mengguna-
kan satu atau lebih variabel (variabel prediktor) untuk memproyek-
sikan kinerja variabel lain (variabel kriteria). Studi korelasional bia-
sanya mengeksplorasi hubungan antara ukuran variabel yang ber-
beda yang diperoleh dari individu yang sama pada waktu yang
hampir bersamaan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih ba-

ik tentang faktor-faktor yang berkontribusi pada karakteristik yang
lebih kompleks.
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Langkah-langkah untuk melakukan penelitian korelasional ada-
lah sebagai berikut:

1) Identifikasi masalah yang sesuai

2) Identifikasi variabel yang akan dimasukkan dalam penelitian

3) Identifikasi peserta penelitian yang sesuai

4) Kumpulkan data kuantitatif

5) Analisis data dan interpretasikan hasilnya.

Pilihan Koefisien Korelasi

Pilihan koefisien korelasi tergantung pada skala pengukuran.
Untuk variabel dengan skala kontinu, biasanya digunakan ko-
efisien momen-produk Pearson. Untuk data tingkat-peringkat,
dapat digunakan Rho Spearman. Untuk data nominal (dikoto-

mis), dapat digunakan koefisien korelasi biserial.

c. Eksperimental

Metode eksperimental secara formal muncul dalam psikologi
pendidikan dengan studi klasik oleh Thorndike dan Woodworth
(Ross ez al., 2005). Eksperimen adalah jenis metode penelitian saat
Anda memanipulasi satu atau lebih variabel independen dan meng-
ukur pengaruhnya terhadap satu atau lebih variabel dependen. De-
sain eksperimental berarti menciptakan serangkaian prosedur un-
tuk menguji hipotesis.

Desain eksperimental yang baik membutuhkan pemahaman
yang kuat tentang sistem yang Anda pelajari. Dengan terlebih da-
hulu mempertimbangkan variabel dan keterkaitan mereka (Lang-
kah 1), Anda dapat membuat prediksi yang spesifik dan dapat diuji
(Langkah 2). Seberapa luas dan halus Anda memvariasikan variabel
independen Anda (Langkah 3) akan menentukan tingkat detail
dan validitas eksternal hasil Anda. Keputusan Anda tentang peng-

acakan, kontrol eksperimental, dan desain independen versus tin-

47



Metodologi Penelitian Pendidikan

48

dakan berulang (Langkah 4) akan menentukan validitas internal
eksperimen Anda.

Penelitian eksperimental sebagai bentuk penelitian ketika se-
orang peneliti mengambil kendali dan mengatur elemen-elemen
dasar yang mungkin memengaruhi hasil dari suatu eksperimen, de-
ngan demikian peneliti memprediksikan hasil percobaan. Semen-
tara pengalaman merancang sinopsis yang memandu seorang pene-
liti ketika menguji hipotesisnya untuk mencapai kesimpulan yang
nyata pada hubungan mengenai variabel independen dan variabel

dependen.

Contoh penelitian korelasional

Penulis:

Betts, J., Pickart, M., & Heistad, D. (2009). “Construct and predictive validi-
ty evidence for curriculum-based measures of early literacy and numeracy
skills in kindergarten”. Journal of Psychoeducational Assessment, 27, 83—
95 (Betts et al., 2009).

Masalah Penelitian:

Keterampilan awal dalam melek huruf dan berhitung dibutuhkan agar sis-
wa dapat maju di sekolah. Taman Kanak-Kanak adalah awal dari instruksi
akademis dan penting untuk mengetahui perkembangan literasi dan berhi-
tung di tahun pertama sekolah ini untuk memprediksi pencapaian selanjut-
nya.

Pertanyaan Penelitian:

Seberapa baik nilai Minneapolis Kindergarten Assessment (MKA: Minnea-
polis Public Schools, 2004) pada akhir taman kanak-kanak memprediksi
hasil dalam membaca dan matematika yang diukur pada akhir kelas dua?

Metode:

Variabel independen (prediktor) adalah MKA. Bagian prediktif dari peneliti-
an ini menyelidiki validitas eksternal baterai MKA yang diukur di taman ka-
nak-kanak dengan pengukuran membaca dan matematika yang diukur
pada akhir kelas dua. Korelasi antara subyek MKA dan hasil kelas dua di-
hitung.
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Partisipan:

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa taman kanak-kanak di distrik
sekolah besar, perkotaan, Midwest. Awalnya, semua (3.174 orang) siswa
TK dinilai. Namun, karena gesekan, hanya 2.180 siswa (69%) dievaluasi
pada akhir kelas dua pada hasil matematika dan membaca. Etnis peserta
adalah sebagai berikut: 39% Afrika Amerika, 30% Eropa Amerika, 16%
Hispanik Amerika, 11% Asia Amerika, dan 4% Amerika India. Dua puluh
delapan persen dari siswa diidentifikasi sebagai kemampuan bahasa Ing-
gris terbatas dengan bahasa utama di rumah sebagai berikut: 48% Spa-
nyol, 26% Hmong, dan 15% Somalia; 11% lainnya terdiri atas lebih dari
70 bahasa yang berbeda. Sekitar 60% siswa memenuhi syarat untuk ma-
kan siang gratis atau potongan harga. Tujuh persen dari anak-anak memi-
liki Rencana Pendidikan Individual.

Instrumen dan Prosedur:

MKA adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel predik-
tor. Hasil kelas dua adalah skor membaca dan prestasi matematika dari
Tes Tingkat Prestasi Northwest (NALT). NALT (Northwest Evaluation
Association, 2003) memiliki tes prestasi akademik membaca dan matema-
tika yang spesifik.

Hasil:

Korelasi antara subyek MKA dan semua tes prestasi adalah signifikan
(p<.01). Subtes berhitung MKA menyumbang 33% dari varian dalam tes
matematika kelas dua. Ketika kedua numerik MKA dan substansi literasi
digunakan sebagai prediktor, jumlah varian yang dijelaskan meningkat
menjadi 46%. Subtes keaksaraan MKA menjelaskan 48% dari varian un-
tuk tindakan literasi kelas dua; ini meningkat menjadi 52% ketika skor nu-
merik MKA ditambahkan sebagai variabel prediktor.

Diskusi:

“Validitas prediktif sehubungan dengan hasil membaca dan matematika
pada akhir kelas dua adalah kuat”. Para peneliti mencatat dukungan untuk
melek huruf dan berhitung di kelas awal yang diperlukan untuk kemajuan
dalam matematika dan melek huruf di kelas berikutnya. Mereka juga
mengakui keterbatasan studi mereka dalam hal validitas eksternal, yaitu
untuk dapat menggeneralisasi hasil ke populasi lain di negara lain.
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d. Kausal-Komparatif atau Ex Post Facto

Studi kausal-komparatif adalah bentuk studi yang mencoba
mengidentifikasi dan menentukan sebab dan akibat hubungan an-
tara dua kelompok atau lebih. Studi perbandingan kausal adalah
studi saat peneliti berusaha untuk menentukan penyebab atau alas-
an untuk perbedaan yang sudah ada sebelumnya dalam kelompok
individu.

Langkah-langkah untuk melakukan penelitian komparatif kau-

sal yang dilakukan:

1) Identifikasi masalah penelitian. Contoh masalah yang dapat
diteliti dengan metode kausal komparatif misalnya perbeda-
an hasil Ujian Nasional berdasarkan jenis kelamin dan asal
sekolah.

2) Menentukan kelompok pembanding. Peneliti memiliki se-
jumlah opsi untuk membuat grup untuk menentukan dife-
rensial terhadap validitas internal, karena penelitian kompa-
ratif kausal membandingkan kinerja dua (atau lebih) kelom-
pok yang utuh. Maka, dalam penelitian kausal komparatif
harus ada minimal dua kelompok dengan dua karakteristik
yang berbeda. Misalnya, kelompok orang tua dilihat dari
tingkat pendapatan tinggi dan pendapatan rendah atau ke-
lompok siswa yang berasal dari Kabupaten Sleman, Gunung-
kidul, dan Kulon Progo.

3) Kumpulkan data tentang variabel independen dan dependen
yang relevan dan karakteristik latar belakang yang relevan.

4) Analisis dan interpretasikan data dengan fokus khusus pada

penjelasan yang mudah dipahami oleh pembaca.

Perbedaan dan persamaan antara studi kausal-komparatif dan

korelasional:
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* Studi kausal-komparatif melihat perbedaan antara kelompok
sementara studi korelasional mencari hubungan variabel da-
lam satu kelompok.

* Studi kausal-komparatif dan korelasional sama karena ke-
duanya digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel.

* Kausal-komparatif mencakup variabel independen dan atau
variabel dependen tetapi studi korelasional hanya mencakup
variabel kuantitatif.

* Penelitian kausal-komparatif memberikan bukti hubungan
sebab dan akibat yang lebih baik daripada penelitian korela-
sional.

* Seperti penelitian korelasional, penelitian kausal-komparatif
kadang-kadang diperlakukan sebagai jenis penelitian des-
kriptif karena juga menggambarkan kondisi yang sudah ada.

3. Langkah-langkah Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif menggunakan sampel yang besar dan, de-
ngan demikian, temuan dari penelitian yang dilakukan dengan baik
sering kali dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih besar. Na-
mun, perlu diperhatikan bahwa penelitian harus dirancang dengan ba-
ik untuk menghindari kesalahan dalam interpretasinya dan/atau pela-
poran hasil yang tidak akurat. Hasil yang menyesatkan dari studi ku-
antitatif dapat memiliki implikasi negatif yang serius seperti membu-
ang-buang uang publik untuk kebijakan yang salah dan membuat
pengguna layanan mendapatkan perlakuan yang tidak efektif atau ber-
bahaya. Oleh sebab itu, penelitian kuantitatif harus dirancang sebaik
mungkin, mengikuti kaidah ilmiah yang baku.

Berdasarkan hasil literasi terhadap beberapa tulisan (Bryman,
2012; Coughlan ez al., 2007), secara umum langkah-langkah desain

penelitian kuantitatif terdiri atas:
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a. Merumuskan masalah penelitian

Masalah penelitian merupakan hal yang pertama kali disajikan
kepada pembaca dalam pendahuluan penelitian. Tergantung pada
hal yang akan diselidiki, beberapa penulis akan mengacu pada tuju-
an penelitian. Dalam kedua kasus, pernyataan itu setidaknya harus
secara luas menunjukkan kepada pembaca tentang hal yang akan

dipelajari.

b. Menentukan teori
Fakta bahwa penelitian kuantitatif dimulai dengan teori menan-
dakan pendekatan deduktif yang luas terhadap hubungan antara

teori dan penelitian dalam tradisi ini.

c. Hipotesis

Secara umum, penelitian kuantitatif memiliki hipotesis untuk
menunjukkan bahwa hipotesis disimpulkan dari teori dan diuji ke-
benarannya. Spesifikasi hipotesis yang akan diuji sangat mungkin
ditemukan dalam penelitian eksperimental, tetapi sering ditemu-
kan juga dalam penelitian survei, yang biasanya didasarkan pada

desain cross-sectional.

d. Menentukan desain penelitian

Langkah selanjutnya memerlukan pemilihan desain penelitian
yang memiliki implikasi untuk berbagai masalah, seperti validitas
eksternal temuan dan kemampuan peneliti untuk menghubungkan
kausalitas dengan temuan mereka. Ada sejumlah elemen penting
yang perlu dirujuk dalam menentukan jenis penelitian kuantitatif,
semua tergantung pada permasalahan dan tujuan penelitian yang

telah ditetapkan.
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e. Mengoperasionalkan konsep

Mengoperasionalkan konsep adalah proses peneliti merancang
ukuran konsep yang ingin dia selidiki. Dalam sebuah penelitian,
peneliti perlu memastikan bahwa pembaca memahami yang di-
maksud dengan istilah dan konsep yang digunakan dalam peneliti-
an. Untuk memastikan hal ini, setiap konsep atau istilah yang diru-
juk harus didefinisikan dengan jelas. Ini biasanya melibatkan pe-
mecahan konsep yang abstrak menjadi ukuran yang lebih spesifik
yang dapat dengan mudah dipahami oleh responden. Misalnya,
mutu pendidikan dapat dioperasionalkan menjadi nilai ujian. Ke-
disiplinan siswa dapat dioperasionalkan dengan tingkat kehadiran
di kelas dan ketepatan mengumpulkan tugas. Konsep-konsep terse-
but menjadi alat untuk mengumpulkan dan mengukur data peneli-

tian yang biasa dituangkan dalam intrumen penelitian.

f. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen

g. Pemilihan lokasi atau tempat penelitian

Jika peneliti akan melakukan penelitian eksperimental, maka
peneliti harus menetapkan laboratorium yang akan digunakan se-
bagai tempat penelitian. Apabila peneliti akan melaksanakan pene-
litian survei, pemilihan lokasi mungkin lebih bervariasi. Faktor
praktis dan etis akan menjadi faktor pembatas dalam pemilihan lo-

kasi penelitian.

h. Pemilihan sampel

Langkah ke-8 adalah 'memilih sampel’ untuk mengambil bagi-
an dalam penelitian. Dalam proses ini, peneliti mungkin akan
menggunakan berbagai teknik pengambilan sampel, tergantung
pada hipotesis dan faktor praktis dan etis. Jika hipotesis memerlu-
kan perbandingan antara dua kelompok yang berbeda (laki-laki
dan perempuan, misalnya), maka sampel harus mencerminkan hal

ini. Prinsipnya adalah sampel yang dijadikan responden dalam pe-
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nelitian kuantitatif harus mencerminkan populasi yang diteliti.
Dalam memilih sampel, peneliti harus dengan jelas mengidentifi-
kasi populasi sasaran dan kriteria yang digunakan untuk memasuk-
kan atau mengecualikan peserta. Sejauh mana sampel mencermin-
kan populasi yang diambilnya dikenal sebagai keterwakilan, dan
dalam penelitian kuantitatif ini merupakan faktor penentu dalam

menentukan kecukupan penelitian.

i. Pengumpulan data

Langkah ini mungkin dianggap kebanyakan orang sebagai 'me-
lakukan penelitian'. Jika Anda akan melakukan penelitian eksperi-
mental, kemungkinan akan melibatkan responden pra-pengujian,
memanipulasi variabel independen untuk kelompok eksperimen
dan kemudian responden pasca-pengujian. Dalam penelitian cross-
sectional menggunakan survei, akan melibatkan sampel untuk

menjawab berbagai pertanyaan dalam sebuah kuisener.

j. Memroses data

Ini berarti mengubah informasi yang telah dikumpulkan men-
jadi 'data’. Dengan beberapa informasi, ini adalah proses yang mu-
dah—misalnya, variabel seperti 'usia’ atau 'pendapatan’ sudah nu-
merik. Informasi lain mungkin perlu 'dikodekan'-atau diubah
menjadi angka sehingga dapat dianalisis. Kode bertindak sebagai
tag yang ditempatkan pada data tentang orang-orang yang me-

mungkinkan informasi untuk diproses oleh komputer.

k. Analisis data

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan sejumlah tek-
nik statistik untuk menemukan korelasi yang signifikan antarvaria-
bel untuk melihat pengaruh signifikan satu variabel terhadap varia-
bel lain. Jenis teknik yang paling sederhana adalah dengan menga-

tur hubungan antara variabel ke dalam grafik, diagram lingkaran,
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dan diagram batang, yang memberikan kesan visual 'intuitif' lang-
sung adanya hubungan yang signifikan. Alat tersebut juga penting
untuk mempresentasikan hasil analisis data kuantitatif seseorang

kepada orang lain.

. Temuan dan kesimpulan

Atas dasar analisis data, peneliti harus menginterpretasikan hasil
analisis. Pada tahap inilah temuan akan muncul: jika ada hipotesis,
apakah itu didukung? Apa implikasi temuan terhadap gagasan teo-

retis yang menjadi latar belakang penelitian?

m. Menulis Temuan

Akhirnya, seluruh proses dan hasil penelitian harus ditulis. Pe-
nelitian ini akan ditulis untuk audiens akademis atau klien. Na-
mun, bagaimana pun juga, sebuah tulisan harus meyakinkan audi-
ens bahwa proses penelitian telah dilakukan sesuai kaidah ilmiah,
sehingga data tersebut valid, andal, dan representatif seperti yang
diperlukan untuk tujuan penelitian, dan bahwa temuan itu penting
dalam konteks penelitian yang sudah ada.

Setelah temuan dipublikasikan, mereka menjadi bagian dari
stok pengetahuan (atau 'teori' dalam arti kata yang longgar) di do-

main mereka.

C. Rangkuman

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada

objektivitas peneliti sebagai bagian eksternal dari data yang sedang diteli-

ti. Tujuan penelitian kuantitatif secara umum bertujuan untuk mengeta-

hui hubungan sebab akibat, pengaruh, dan mengetahui kondisi objektif

sebuah fenomena yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Hasil pe-

nelitian kuantitatif dapat digeneralisir. Oleh karena itu, penentuan sam-

pel dan instrumen dalam penelitian kuantitatif harus ditentukan dengan

penghitungan yang cermat dan kredibel.
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D.Latihan
1. Jelaskan paradigma penelitian kuantitatif dalam memandang
masalah penelitian.
2. Sebutkan ciri-ciri penelitian kuantitatif.
3. Jelaskan perbedaan penelitian survei, penelitian eksperimen, dan

penelitian ex-post facto.
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Penelitian Kualitatif 4

A. Tujuan Pembelajaran

Pada bagian ini, disajikan beberapa hal penting terkait penelitian kua-
litatif, yaitu tentang beberapa situasi yang memungkinkan untuk pene-
rapan metodologi kualitatif. Selain itu juga akan dijelaskan tentang ka-
rakteristik umum dan tujuan a) studi kasus, b) etnografi, c) studi fenome-
nologis, d) studi teori beralas, dan e) analisis konten. Setelah mempelajari
Bab 4 ini, diharapkan mahasiswa dapat membedakan berbagai jenis pene-

litian kualitatif.

B. Materi Pembelajaran

1. Karakteristik penelitian kualitatif

Inti dari penelitian kualitatif adalah mengidentifikasi karakteristik
dan struktur fenomena serta peristiwa yang diteliti dalam konteks ala-
minya. Selanjutnya, karakteristik ini disatukan untuk membentuk
teori mini atau model konseptual. Melakukan penelitian kualitatif
membutuhkan sikap “terbuka” untuk memahami proses orang lain
mengalami situasi mereka. Metode penelitian kualitatif sangat sesuai
jika Anda ingin mempelajari makna interaksi, proses, perilaku, perasa-
an, sikap, dan pengalaman, atau jika Anda ingin memberikan deskrip-
si terperinci mendalam tentang suatu situasi atau kasus (Williams &

Babbie, 1976).
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Istilah penelitian kualitatif mencakup sejumlah metodologi yang
dalam beberapa hal sangat berbeda satu sama lain. Namun, semua
pendekatan kualitatif memiliki dua kesamaan. Pertama, mereka bia-
sanya fokus pada fenomena yang terjadi atau sebelumnya terjadi di
alam—yaitu di “dunia nyata”. Dan kedua, mereka melibatkan diri,
menangkap, dan mempelajari kompleksitas fenomena tersebut secara
langsung. Peneliti kualitatif jarang mencoba menyederhanakan objek
yang mereka amati. Sebaliknya, mereka mengakui bahwa masalah
yang mereka pelajari memiliki banyak dimensi dan lapisan, sehingga
mereka mencoba menggambarkannya dalam bentuk yang beragam
(Brent & Leedy, 1990).

Penelitian kualitatif dapat ditemukan dalam banyak disiplin ilmu,
termasuk antropologi, sosiologi, psikologi, biologi, sejarah, ilmu po-
litik, pendidikan, dan kedokteran. Bahkan, dapat dikatakan bahwa
penyelidikan dalam disiplin apa pun dimulai dalam bentuk kualitatif
(Dura, 2011). Ketika peneliti kualitatif hanya memiliki sedikit infor-
masi tentang suatu topik, variabel tidak diketahui, atau dasar teori
yang relevan tidak memadai atau hilang, studi kualitatif dapat mem-
bantu menentukan hal yang penting, yaitu hal yang perlu dipelajari.
Misalnya, bidang kedokteran menggunakan metode kualitatif secara
ekstensif ketika kasus unik atau membingungkan kali pertama dia-
mati. Upaya ahli biologi untuk mengklasifikasikan spesies yang baru
diamati, menciptakan taksonomi, dan menggambarkan perilaku sosial
primata dan spesies hewan tertentu lainnya sebagian besar merupakan
upaya kualitatif. Analisis data historis hampir seluruhnya kualitatif.

Penelitian kualitatif dapat sangat berbeda dari penelitian kuantita-
tif dengan cara lain yang juga penting. Namun, dalam penelitian kua-
litatif, metodologi ini sering melibatkan proses iteratif saat peneliti
bergerak bolak-balik antara pengumpulan data dan analisis data yang
kadang-kadang disebut metode komparatif konstan (Srivastava &
Hopwood, 2009). Sebagai contoh, peneliti mungkin: a) mengumpul-

kan beberapa data awal dalam pengaturan alami, b) memeriksa data
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untuk kemungkinan pola, ¢) kembali ke pengaturan untuk mengum-
pulkan data tambahan yang mungkin mendukung, mengklarifikasi,
atau bertentangan dengan pola-pola tersebut, dan d) melakukan anali-
sis data yang lebih teliti dan terperinci, mungkin mengulangi langkah
c dan d melalui iterasi tambahan.

Bagi peneliti kualitatif, sangat disarankan untuk membaca pedo-
man lengkap sebelum memulai studi kualitatif karena fitur penting
dari penelitian kualitatif adalah bahwa itu adalah proses berulang. Ini
berarti pengumpulan dan analisis data berlangsung secara bersamaan
dan peneliti juga dapat kembali ke fase sebelumnya. Analisis materi
dimulai segera setelah data pertama telah dikumpulkan. Di satu sisi,
analisis ini memandu pengumpulan data selanjutnya. Peneliti mulai
dengan beberapa wawasan global atau konsep kepekaan yang membe-
rikan kerangka awal untuk memulai proses pencarian. Setelah berke-
nalan dengan lapangan, wawasan atau konsep awal ini dapat menjadi
titik fokus penting untuk pertanyaan penelitian, dan akhirnya peker-
jaan fokus dapat dilakukan dengan menggunakan pertanyaan peneliti-
an tertentu.

Keuntungan Potensial dari Pendekatan Kualitatif (Leedy & Orm-
rod, 2015) karena studi penelitian kualitatif biasanya dapat meme-
nuhi satu atau lebih tujuan berikut:

* Eksplorasi. Mereka dapat membantu Anda memperoleh wa-
wasan awal tentang hal yang sebelumnya menjadi topik atau fe-
nomena yang sedikit dipelajari.

* Deskripsi beragam. Mereka dapat mengungkapkan sifat kom-
pleks, mungkin berlapis-lapis dari situasi, pengaturan, proses,
hubungan, sistem, atau orang-orang tertentu.

* Verifikasi. Mereka memungkinkan Anda untuk menguji vali-
ditas asumsi, klaim, teori, atau generalisasi tertentu dalam kon-

teks dunia nyata.
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* Pengembangan teori. Mereka dapat memungkinkan Anda un-
tuk mengembangkan konsep baru atau perspektif teoretis yang
terkait dengan suatu fenomena.

» Jdentifikasi masalah. Mereka dapat membantu Anda meng-
ungkap masalah utama, hambatan, atau teka-teki yang ada da-
lam fenomena tersebut.

* Evaluasi. Mereka menyediakan cara agar Anda dapat menilai

efektivitas kebijakan, praktik, atau inovasi tertentu.

2. Paradigma Kualitatif

Penelitian kualitatif didasarkan pada fakta bahwa pengetahuan ten-
tang realitas hanya dapat diperoleh melalui “mata orang lain”. Adalah
umum untuk menyebut ini “pendekatan aktor”. Sikap dasar ini di-
ungkapkan dalam beberapa fundamental: 1) Mengembangkan teori
tentang realitas situasi tertentu tanpa interaksi tentang teori ini, 2)
Peneliti bukan seorang ahli tetapi seorang “penjelajah”—ia berharap
menemukan, 3) Peneliti tidak melakukan penelitian dalam “realitas”
tertentu (situasi empiris), tetapi “dalam” konteks tertentu. Semua itu
didasari oleh paradigma inzerprezative.

Konteks ini adalah sumber data primer. Peneliti akan mencoba
“melihat melalui mata orang lain” atau setidaknya melakukan upaya
sistematis untuk memahami dan menghormati perspektif orang-orang
yang secara langsung mengalami sebuah peristiwa/fenomena tanpa in-
tervensi. Peneliti akan mencoba mengembangkan wawasan dan me-
mahami tindakan dan makna dalam konteks sosial tertentu sambil
memperhatikan waktu dan proses. Peneliti akan bertindak untuk
menghormati fenomena yang dia teliti berdasarkan pada asumsi bah-
wa orang yang terlibat memaknai fenomena yang dialami. Pendekatan
dasar ini menyiratkan bahwa peneliti tidak dapat menjadi orang luar
yang objektif.

Sebagai pribadi, peneliti terlibat dengan penelitiannya sendiri dan

fenomena yang sedang diteliti. Pada saat yang sama, dia perlu menja-
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min kebenaran cara dia melakukan penelitian, alasan dia memilih

pendekatan khusus ini, proses berlangsungnya penelitian, dan alasan

untuk pilihannya dalam melaksanakan proyek. Dalam situasi seperti

itu, mengoperasikan dan membuat pilihan tidak dapat dilakukan tan-

pa keterlibatan pribadi secara langsung. Dasar-dasar ini memiliki im-

plikasi untuk desain penelitian kualitatif sebagai berikut:

Peneliti kualitatif bekerja dengan desain penelitian yang relatif
terbuka dan tidak terstruktur yang terhubung dengan fenomena
yang diteliti.

Peneliti menggunakan siklus induktif daripada siklus deduktif.

Memanfaatkan spektrum luas dari sumber data paling me-
mungkinkan adalah observasi, percakapan informal, wawancara
mendalam, FDG, dan analisis dokumen.

Preferensi untuk pengumpulan data yang tidak terstruktur, ya-
itu pengumpulan data kualitatif dapat dilakukan secara simul-
tan dengan proses analisis data.

Menghindari penggunaan teori dan konsep selama tahap awal
penelitian.

Data harus dikumpulkan dan dianalisis secara sistematis, tetapi

kuantifikasi memainkan peran kecil.

Sehubungan dengan perjalanan penelitian fundamental ini menyi-

ratkan bahwa:

Wawasan teoretis yang ada dapat digunakan pada saat yang ber-
beda dalam waktu atau dengan cara yang berbeda selama peneli-
tian.

Fase penelitian yang berbeda memengaruhi dan berinteraksi
satu sama lain—fase-fase itu sering kali bersifat siklikal, bukan
linier.

Peneliti kualitatif akan menggunakan jurnal atau buku harian
sebagai alat untuk mencatat semua alur penelitian yang telah di-

lakukan agar dapat dijadikan sebagai dasar dalam melaksanakan
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setiap langkah penelitian selanjutnya. Selain itu, jurnal berman-
faat bagi peneliti untuk tetap mengingat keseluruhan konteks
penelitian.

Peneliti akan mencari data (berulang kali) melalui sumber data
yang berbeda (prinsip triangulasi), hingga pengumpulan data
selesai (disebut saturasi).

Sulit untuk membuat perbedaan yang jelas antara fakta objektif
dan interpretasi individu. Untuk menghindari perbedaan yang
sulit ini, peneliti dapat menggunakan perbedaan antara data
urutan pertama yang disebut data objektif seperti angka penju-
alan atau angka lainnya; data urutan kedua atau informasi dari
orang-orang yang terlibat; dan data urutan ketiga, yaitu penggu-
naan informasinya sendiri.

Sering sulit untuk membuat perbedaan yang jelas antara inter-
pretasi oleh peneliti atau oleh orang-orang yang terlibat.

Hasil penelitian kualitatif berupa pengembangan teori mini de-
ngan validitas lokal dapat membentuk dasar untuk penelitian
kualitatif dan atau kuantitatif berikutnya. Penelitian ini dapat
diulangi menggunakan metode dan teknik yang sama dalam si-
tuasi yang berbeda. Juga dimungkinkan untuk menguji teori-
mini yang dikembangkan dengan menggunakan metode kuan-

titatif.

3. Alasan menggunakan penelitian kualitatif

Denzin & Lincoln (E. G. Guba & Lincoln, 1994) mengidentifikasi
beberapa hal yang menjadi alasan beberapa peneliti menggunakan me-
tode penelitian kualitatif:

* Untuk mengeksplorasi fenomena yang belum pernah dipelajari

sebelumnya (dan yang selanjutnya dapat dikembangkan secara

kuantitatif)
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* Untuk menambah detail kaya dan nuansa yang menggambar-
kan atau mendokumentasikan pengetahuan yang ada tentang
suatu fenomena, dihasilkan secara kuantitatif

* Untuk lebih memahami suatu topik dengan mempelajarinya se-
cara bersamaan (#7iangulasi) atau bersamaan dengan kedua me-
tode (mencampur metode kuantitatif dan kualitatif pada saat
yang sama atau dalam siklus, tergantung pada masalahnya)

* Untuk memajukan perspektif novelty tentang suatu fenomena
yang dipelajari dengan baik secara kuantitatif tetapi tidak dipa-
hami dengan baik karena perspektif sempit yang digunakan se-
belumnya

* Untuk mencoba “memahami” fenomena sosial apa pun dari
perspektif para aktor yang terlibat, daripada menjelaskannya da-
ri luar.

* Untuk memahami fenomena kompleks yang sulit atau tidak
mungkin untuk didekati atau ditangkap secara kuantitatif

* Untuk memahami fenomena apa pun dalam kompleksitasnya,
atau fenomena yang telah ditolak oleh penelitian arus utama ka-
rena kesulitan mempelajarinya, atau yang telah dibuang sebagai
tidak relevan, atau yang telah dipelajari seolah-olah hanya satu

sudut pandang tentang itu yang nyata.

4. Ciri-ciri penelitian kualitatif
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik yang berbeda dari pene-
litian kuantitaif. Secara ringkas, ciri-ciri penelitian kualitatif dapat di-

lihat dalam tabel berikut ini (Apuke, 2017):
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Tabel 4.1. Ciri-ciri penelitian kualitatif

No Kriteria Keterangan
1 |Tujuan Untuk memahami dan menafsirkan interaksi sosial.
2 |Jumlah sampel Cenderung sedikit dan tidak dipilih secara acak.
3 | Variabel Studi keseluruhan, bukan variabel.
4 |Jenis Data yang Kata-kata, gambar, atau objek.
Dikumpulkan
5 |Bentuk Data yang |Data kualitatif seperti tanggapan terbuka, wawanca-
Dikumpulkan ra, pengamatan, catatan lapangan, & refleksi.
6 |Jenis Analisis Data |ldentifikasi pola, fitur, tema.
7 | Objektivitas dan Subjektivitas cukup tinggi, menyesuaikan dengan
Subjektivitas konteks
8 |Peran Peneliti Peneliti & bias mereka dapat diketahui oleh peserta

dalam penelitian ini, bias peserta untuk peneliti da-
lam penelitian ini, & karakteristik peserta dapat dike-
tahui oleh peneliti

9 |Hasil Temuan Bersifat khusus, kurang dapat digeneralisasikan

10 |Metode limiah Eksplorasi atau bottom-up: peneliti menghasilkan
hipotesis dan teori baru dari data yang dikumpulkan

11 |Pandangan tentang | Dinamis, situasional, sosial, & pribadi

Perilaku Manusia

12 | Tujuan penelitian | Mengeksplorasi, menemukan, & mengkonstruk
paling umum

13 |Fokus Lensa sudut lebar; meneliti kedalaman fenomena

14 |Sifat Pengamatan |Pelajari perilaku di lingkungan alami

15 | Sifat Realitas Multi realitas; subyektif

16 |Laporan terakhir  |Laporan naratif dengan deskripsi kontekstual & ku-

tipan langsung dari peserta penelitian.

5. Jenis-jenis penelitian kualitatif

Pada bagian ini, akan dijelaskan lima desain penelitian kualitatif

yang umum digunakan. Saya memberi Anda informasi yang cukup
untuk membantu menentukan salah satu dari pendekatan ini yang
mungkin cocok untuk pertanyaan penelitian Anda. Kemudian, dalam
bab ini, saya membahas strategi pengumpulan data yang lebih luas

berlaku untuk penelitian kualitatif. Perlu diingat bahwa dari semua
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desain yang dijelaskan dalam buku ini, metode penelitian kualitatif
adalah yang paling tidak preskriptif (preskriptif artinya ketentuan ba-
ku). Tidak ada formula ajaib maupun buku resep untuk melakukan
studi kualitatif. Buku ini serta buku-buku lain yang mungkin Anda
baca, hanya dapat memberi Anda panduan umum berdasarkan peng-
alaman para peneliti kualitatif yang telah mendahului Anda. Dalam
studi kualitatif, metode spesifik yang Anda gunakan pada akhirnya ha-
nya akan dibatasi oleh batas imajinasi Anda.
a. Studi kasus
Studi kasus kadang-kadang disebut penelitian ideografis, indivi-
du, program, atau peristiwa tertentu yang dipelajari secara menda-
lam untuk jangka waktu tertentu. Kadang, peneliti berfokus pada
satu kasus tunggal, mungkin karena sifatnya yang unik atau luar
biasa dapat meningkatkan pemahaman atau menginformasikan
praktik untuk situasi serupa. Kadang, para peneliti mempelajari
dua kasus atau lebih, sering kali kasus yang serupa atau berbeda.
Menurut Hamilton (Hamilton & Corbett-Whittier, 2014), studi
kasus memiliki anteseden dalam disiplin sosiologi, antropologi, se-
jarah dan psikologi, profesi hukum, dan kedokteran, yang masing-
masing mengembangkan prosedur untuk menetapkan validitas
studi kasus untuk tujuan masing-masing. Akan tetapi, penggunaan
studi kasus dalam pendidikan relatif baru; relevansinya yang spesi-
fik dengan pendidikan belum dieksplorasi pada tingkat yang sama.
Sebuah studi kasus mungkin sangat cocok untuk mempelajari
suatu hal khas/unik yang kurang familiar di masyarakat. Selain itu,
dapat juga untuk menyelidiki perubahan seseorang atau program
dari waktu ke waktu, mungkin sebagai akibat dari kondisi atau in-
tervensi tertentu. Dalam keadaan apa pun, studi kasus cenderung
paling bermanfaat untuk menghasilkan atau memberikan dukung-
an awal untuk satu atau lebih hipotesis mengenai fenomena yang

sedang diselidiki. Keterbatasan utamanya adalah bahwa, terutama
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ketika hanya satu kasus yang terlibat, hasil penelitian studi kasus ti-
dak dapat digeneralisasikan untuk situasi lain.

Yin (2003) telah memberikan kontribusi penting bagi metodo-
logi kualitatif dengan berfokus pada desain studi kasus. Penelitian
studi kasus dalam istilahnya menggunakan sejumlah unit analisis
dalam kondisi alaminya (Yin, 2014). Dalam memilih kasus, peneli-
ti harus menggunakan argumen yang kuat terkait dengan topik
yang diteliti. Harus ada keragaman dan kekayaan yang cukup da-
lam pengambilan sampel untuk memungkinkan pembangunan te-
ori baru. Ini umumnya disebut “pengambilan sampel teoretis”. Da-
lam mempelajari kasus-kasus tersebut, seorang peneliti harus mem-
pertimbangkan untuk mempelajari setiap kasus secara keseluruhan
atau hanya mempelajari aspek-aspek tertentu dari kasus tersebut.
Dalam penelitian studi kasus, peneliti mengidentifikasi topik atau
pertanyaan yang menarik, menentukan unit yang tepat untuk me-
wakilinya, dan mendefinisikan hal yang diketahui berdasarkan ana-

lisis yang cermat dari berbagai sumber informasi tentang "kasus".

b. Etnografi

Kata etnografi berasal dari “ezhnos”, bahasa Yunani yang berarti
“suatu bangsa atau kelompok orang yang saling berhubungan
erat’, dan “graphein” yang artinya “sesuatu yang ditulis atau dire-
kam”. Penelitian etnografi merupakan penelitian yang mempelajari
suatu kelompok dalam lingkungan alaminya untuk periode waktu
yang panjang, sering kali beberapa bulan atau beberapa tahun. Fo-
kus penyelidikan adalah pada perilaku sehari-hari orang-orang da-
lam kelompok (misalnya interaksi, bahasa, ritual) dengan maksud
untuk mengidentifikasi norma-norma budaya, kepercayaan, struk-
tur sosial, dan pola lainnya. Etnografer memberikan pemahaman
holistik tentang kehidupan sehari-hari sekelompok orang. Artinya,

etnografi berusaha untuk menggambarkan dan menganalisis ko-
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neksi sistematis antara domain kehidupan sosial seperti agama,
ekonomi, dan kekerabatan (Mertens, 2010).

Etnografi pertama kali digunakan dalam bidang antropologi
budaya, tetapi sekarang sudah digunakan dalam sosiologi, psikolo-
gi, pendidikan, dan riset pemasaran. Konsepsi jenis “budaya” yang
dapat dipelajari juga telah berubah dari waktu ke waktu. Pada awal-
nya, etnografi fokus pada kelompok budaya yang sudah lama (mi-
salnya, orang-orang yang tinggal di Yogyakarta dengan budaya Ja-
wanya). Baru-baru ini, etnografi telah digunakan untuk mempela-
jari “budaya” baru, seperti lingkungan kerja kaum urban, kehidup-
an sosial para remaja, kelompok remaja yang rawan kekerasan, dan
komunitas digital.

Desain penelitian etnografi biasanya menentukan prosedur dan
pedoman untuk membuat catatan lapangan. Catatan ini sering
membentuk tulang punggung dalam analisis data etnografi. Catat-
an lapangan dapat mengambil banyak bentuk, termasuk penga-
matan terperinci dan interpretasi umum, refleksi, dan ringkasan
wawancara yang direkam. Desain etnografis dalam lingkungan
pendidikan, seperti kebanyakan penelitian kualitatif, sering meng-
gunakan strategi triangulasi, jenis validasi silang kualitatif (bukti
yang menguatkan) atau prosedur pemeriksaan silang data. Ini sa-
ngat penting dalam studi etnografi karena berbagai sumber data
atau prosedur pengumpulan data diharapkan setuju (konvergen)
untuk mendukung kesimpulan. Sebagai contoh, seorang peneliti
yang mempelajari budaya homeschoolers yang berprestasi tinggi da-
pat mengungkap suatu pola dalam wawancara, kemudian meme-
riksa untuk melihat berlaku atau tidaknya pola yang sama dalam
korespondensi tertulis, bahan cetak pilihan, risalah rapat, jurnal
pribadi, atau selama observasi partisipan. Peneliti juga dapat me-
meriksa untuk melihat konsistensi pola yang sama menggunakan
teknik pengumpulan data yang sama dari waktu ke waktu. Jika ber-

bagai sumber pengumpulan data dalam perjanjian, temuan diya-
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kini lebih kredibel. Triangulasi sangat meningkatkan validitas te-
muan kualitatif (Suter, 2014).

Idealnya, peneliti etnografi mengidentifikasi tidak hanya pola
budaya yang eksplisit (yang dengan mudah diakui oleh anggota ke-
lompok atau yang mudah diamati dalam objek atau perilaku), teta-
pi juga pola yang tersirat (keyakinan dan asumsi dengan kualitas di
bawah permukaan dianggap diterima begitu saja, bahkan anggota

kelompok tidak selalu secara sadar menyadarinya).

c. Studi Fenomenologi

Dalam pengertian yang luas, istilah fenomenologi mengacu pa-
da persepsi seseorang tentang makna suatu peristiwa yang berten-
tangan dengan peristiwa itu karena ia ada di luar diri orang terse-
but. Studi fenomenologis adalah studi yang mencoba memahami
persepsi dan perspektif orang relatif terhadap situasi tertentu. De-
ngan kata lain, penelitian fenomenologis mencoba menjawab per-
tanyaan “bagaimana rasanya mengalami ini-itu?”. Sebagai contoh,
seorang peneliti dapat mempelajari pengalaman orang-orang yang
merawat kerabat yang sakit kronis atau parah, hidup dalam hu-
bungan yang kasar, atau mendidik anak di rumah. Dalam beberapa
kasus, peneliti telah memiliki pengalaman pribadi terkait fenome-
na yang dimaksud dan ingin memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang pengalaman orang lain. Dengan melihat berbagai per-
spektif pada situasi yang sama, peneliti kemudian dapat membuat
generalisasi tentang sesuatu dari perspektif orang yang mengalami-
nya. Peneliti fenomenologis hampir secara eksklusif bergantung
pada wawancara yang panjang (mungkin 1 hingga 2 jam) dengan
sampel partisipan yang kecil dan dipilih dengan cermat (Apuke,
2017).
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d. Grounded Theory

Dari semua desain penelitian yang dijelaskan dalam buku ini,
grounded theory adalah yang paling tidak mungkin dimulai dari ke-
rangka teori tertentu. Sebaliknya, tujuan utama dari pendekatan
grounded theory adalah untuk memulai dengan data dan menggu-
nakannya untuk mengembangkan teori. Istilah grounded mengacu
pada gagasan bahwa teori yang muncul dari penelitian ini berasal
dari dan berakar pada data yang telah dikumpulkan di lapangan
daripada diambil dari literatur penelitian.

Studi-studi grounded theory sangat membantu ketika teori saat
ini tentang suatu fenomena tidak memadai atau tidak ada. Biasa-
nya, grounded theory berfokus pada proses yang terkait dengan to-
pik tertentu (termasuk tindakan dan interaksi orang-orang) dengan
tujuan akhir mengembangkan teori tentang proses tersebut. Pende-
katan ini berakar pada sosiologi yang dikenalkan oleh Glaser &
Strauss pada tahun 1967, tetapi sekarang juga digunakan dalam bi-
dang-bidang seperti antropologi, geografi, pendidikan, keperawat-
an, psikologi, dan pekerjaan sosial (Heydarian, 2010). Grounded
theory telah digunakan secara efektif untuk berbagai topik, misal-
nya untuk mempelajari kebiasaan makan anak-anak, pikiran dan
perasaan mahasiswa saat diskusi kelas, dan tingkat stres pekerja di
lembaga layanan publik (Apuke, 2017). Dalam studi grounded the-
ory, fokus analitik peneliti muncul selama proses penelitian daripa-
da ditentukan sebelum penyelidikan empiris dimulai (Charmaz &
Thornberg, 2020). Semakin lama, para ahli teori grounded bera-
sumsi bahwa metode adalah cara berpikir tentang membangun dan
berinteraksi dengan data selama proses penelitian.

Sebagaimana berlaku untuk desain kualitatif yang dijelaskan se-
belumnya, pengumpulan data dalam studi teori grounded adalah
berbasis lapangan, fleksibel, dan cenderung berubah selama proses
investigasi. Wawancara biasanya memainkan peran utama dalam

pengumpulan data, tetapi pengamatan, dokumen, catatan sejarah,
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rekaman video, dan hal lain yang berpotensi relevan dengan perta-
nyaan penelitian juga dapat digunakan. Satu-satunya batasan ada-
lah bahwa data yang dikumpulkan harus mencakup perspektif dan
suara orang-orang yang diteliti (Charmaz & Thornberg, 2020;
Howard-Payne, 2016).

e. Naratif

Penyelidikan naratif adalah suatu bentuk penelitian kualitatif
saat cerita itu sendiri menjadi data mentah. Pendekatan ini telah
digunakan dalam banyak disiplin ilmu untuk mempelajari lebih
lanjut tentang budaya, pengalaman sejarah, identitas, dan gaya hi-
dup narator. Pendekatan naratif melibatkan penyelidikan diarah-
kan pada narasi pengalaman manusia atau penyelidikan yang
menghasilkan data dalam bentuk narasi. Contoh pertanyaan yang
menghasilkan data naratif meliputi wawancara yang mengumpul-
kan cerita atau sejarah lisan atau otobiografi dan biografi tertulis
(Butina, 2015).

Mendefinisikan fitur dari pendekatan naratif termasuk kumpul-
an narasi (cerita) dari individu atau kelompok kecil. Paling sering
ada kolaborasi dengan peneliti karena mendongeng melibatkan pe-
nonton. Kisah-kisah ini menceritakan tentang pengalaman indivi-
du yang sering membuat peneliti terungkap identitasnya. Naratif
sering dikumpulkan melalui wawancara, tetapi bentuk pengum-
pulan data kualitatif lainnya seperti pengamatan dan dokumen da-
pat pula digunakan. Analisis data naratif bervariasi karena tidak ada
pendekatan universal, tetapi peneliti narasi telah menerbitkan pe-
doman dan proses.

Berbeda dengan pendekatan lain, narasi dapat menjadi metode
penelitian atau bidang studi dalam dan dari dirinya sendiri. Peneli-
tian naratif sebagai studi tentang pengalaman sebagaimana diung-

kapkan dalam kisah individu yang diceritakan secara langsung
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(Creswell, 2012). Pendekatan ini muncul dari tradisi sastra. Berce-
rita telah digunakan dalam banyak disiplin ilmu sosial.

Menurut Polkinghorne (1988), penelitian naratif disebut juga
sebagai penelitian deskriptif dan eksplanatori (penjelasan) (R. J. Ri-
chards, 1989). Proses analisis data naratif harus dipilih berdasarkan
tujuan dan pertanyaan penelitian yang telah disusun. Penelitian
naratif tidak layak untuk studi dalam jumlah besar dan juga tidak
cocok untuk meneliti kisah hidup yang biasa-biasa saja.

Jenis-jenis utama metode penelitian naratif adalah:

* Mempelajari biografi: menulis dan mencatat pengalaman hi-

dup orang lain.

* Autoethnography: penulisan dan perekamannya dilakukan

oleh subjek penelitian (misalnya dalam jurnal).

* Riwayat hidup: menggambarkan seluruh hidup seseorang.

» Sejarah lisan: refleksi peristiwa, sebab, dan akibatnya.

Untuk semua pendekatan penelitian, langkah pertama yang ha-
rus dilakukan oleh peneliti adalah menentukan pendekatan yang
tepat untuk pertanyaan penelitian Anda. Dalam hal ini, metodolo-
gi penelitian naratif tidak mengikuti proses yang kaku, tetapi di-
gambarkan sebagai pengumpulan data informal. Penelitian naratif
melibatkan pengumpulan informasi yang luas dari para peserta; ini
adalah tantangan utamanya. Akan tetapi, masalah etika seputar ce-
rita dapat menghadirkan kesulitan yang lebih berat, seperti perta-
nyaan tentang kepemilikan cerita, cara menangani beragam kesan
tentang kebenarannya, dan mengelola informasi yang saling ber-
tentangan. Untuk membaca lebih lanjut tentang kegiatan para pe-
neliti naratif, Anda dapat membaca tulisan Boje (2010) yang berju-
dul Narrative Inquiry: Experience and Story in Qualitative Research
(Boje, 2002).
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f. Analisis konten (isi)

Analisis isi adalah istilah umum untuk sejumlah strategi berbeda
yang digunakan untuk menganalisis teks. Ini adalah pendekatan
pengkodean dan pengkategorian sistematis yang digunakan untuk
mengeksplorasi sejumlah besar informasi tekstual secara tidak men-
colok untuk menentukan tren dan pola kata yang digunakan, fre-
kuensinya, hubungannya, dan struktur serta wacana komunikasi-
nya. Tujuan dari analisis isi adalah untuk menggambarkan karak-
teristik isi dokumen dengan memeriksa siapa mengatakan apa, ke-
pada siapa, dan dengan efek apa (Vaismoradi ez a/., 2013).

Titik awal yang umum untuk analisis isi kualitatif adalah teks
wawancara yang sering ditranskripsi. Tujuan dalam analisis isi kua-
litatif adalah untuk secara sistematis mengubah sejumlah besar teks
menjadi ringkasan hasil kunci yang sangat terorganisir dan ringkas
(Erlingsson & Brysiewicz, 2017). Analisis data mentah dari wa-
wancara transkrip verbatim ke dalam kategori atau tema merupa-
kan proses abstraksi data lebih lanjut pada setiap langkah analisis;
dari isi manifes dan literal ke makna laten.

Langkah awal adalah membaca dan membaca ulang wawancara
untuk memahami keseluruhannya, yaitu untuk mendapatkan pe-
mahaman umum tentang hal yang dibicarakan oleh peserta Anda.
Pada titik ini, Anda mungkin sudah mulai mendapatkan ide ten-
tang poin atau ide utama yang diungkapkan oleh peserta Anda. Ke-
mudian, seseorang perlu mulai membagi teks menjadi bagian-bagi-
an yang lebih kecil, yaitu menjadi unit-unit makna, kemudian me-
madatkan unit makna ini lebih lanjut. Saat melakukan ini, Anda
perlu memastikan bahwa makna inti masih dipertahankan.

Langkah selanjutnya adalah memberi label pada unit makna
yang dipadatkan dengan merumuskan kode-kode dan kemudian
mengelompokkan kode-kode tersebut ke dalam kategori-kategori.
Tergantung pada tujuan studi dan kualitas data yang dikumpul-

kan, seseorang dapat memilih kategori sebagai tingkat abstraksi ter-
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tinggi untuk hasil pelaporan atau Anda dapat melangkah lebih jauh
dan membuat tema. Analisis isi, seperti dalam semua analisis kuali-
tatif, adalah proses reflektif. Tidak ada "langkah 1, 2, 3, selesai!".
Artinya, mengidentifikasi dan memadatkan unit makna, pengko-
dean, dan pengkategorian bukanlah peristiwa satu kali. Ini adalah
proses berkelanjutan dari pengkodean dan pengkategorian kemu-
dian kembali ke data mentah untuk merefleksikan analisis awal
Anda.

Secara singkat, proses analisis isi dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut ini:

Tabel 4.2. Langkah-langkah analisis konten menggunakan sistem

tematik
Langkah Yang dilakukan oleh peneliti
Membiasakan Mentranskripsikan data, membaca dan membaca
dengan data ulang data, mencatat ide awal. Lakukan kondensasi

Menghasilkan kode |Mengkodekan fitur menarik dari data secara sistema-

awal tis di seluruh kumpulan data, menyusun data yang re-
levan untuk setiap kode.

Mencari tema Menyusun kode menjadi tema potensial, mengumpul-
kan semua data yang relevan dengan setiap tema po-
tensial

Meninjau tema Memeriksa apakah tema berfungsi dalam kaitannya

dengan ekstrak kode dan seluruh kumpulan data,
menghasilkan peta tematik

Mendefinisikan dan | Analisis berkelanjutan untuk menyempurnakan spesi-
memberi nama tema | fikasi setiap tema dan keseluruhan cerita yang disam-
paikan analisis, menghasilkan definisi dan nama yang
jelas untuk setiap tema

Membuat laporan | Kesempatan terakhir untuk analisis. Pemilihan contoh
ekstrak yang jelas dan menarik, analisis akhir dari
ekstrak yang dipilih, menghubungkan kembali analisis
dengan pertanyaan penelitian dan literatur, mengha-
silkan laporan analisis
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Untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai berba-
gai istilah yang biasanya digunakan dalam konten analisis secara

manual, dapat dilihat tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3. Daftar istilah yang biasa digunakan dalam analisis

konten

Kondensasi |Proses memendekkan teks dengan tetap mempertahankan
makna intinya

Kode Sebuah kode dapat dianggap sebagai label; sebuah nama
yang paling tepat menggambarkan tentang unit makna yang
sangat kental

Kategori Kategori dibentuk dengan mengelompokkan kode-kode yang
saling berhubungan melalui isi atau konteksnya. Dengan kata
lain, kode diorganisasikan ke dalam sebuah kategori ketika
mereka menggambarkan aspek, persamaan atau perbedaan
yang berbeda, dari isi teks yang dimiliki bersama. Ketika ana-
lisis telah menghasilkan banyak kode, akan sangat memban-
tu untuk terlebih dahulu mengasimilasi kelompok-kelompok
kecil dari kode yang terkait erat dalam subkategori. Subkate-
gori yang terkait satu sama lain melalui kontennya kemudian
dapat dikelompokkan ke dalam kategori. Kategori menjawab
pertanyaan tentang siapa, apa, kapan, atau di mana? De-
ngan kata lain, kategori adalah ekspresi dari konten manifes,
yaitu yang terlihat dan jelas dalam data. Nama kategori bersi-
fat faktual dan singkat.

Tema Sebuah tema dapat dilihat sebagai ekspresi makna yang
mendasari, yaitu konten laten, ditemukan dalam dua atau le-
hih kategori. Tema mengekspresikan data pada tingkat inter-
pretatif (laten). Sebuah tema menjawab pertanyaan seperti
mengapa, bagaimana, atau dengan cara apa? Sebuah tema
dimaksudkan untuk berkomunikasi dengan pembaca pada
tingkat intelektual dan emosional. Oleh karena itu, bahasa
puitis dan metaforis sangat cocok dalam nama tema untuk
mengekspresikan makna yang mendasari. Nama tema sa-
ngat deskriptif dan mencakup kata kerja, kata keterangan,
dan kata sifat.

Sumber: (Erlingsson & Brysiewicz, 2017)
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Selain dapat menggunakan sistem analisis tematik secara manu-
al, analisis konten dapat juga dilakukan dengan menggunakan apli-
kasi (Denscombe, 2010). Analisis konten dengan menggunakan
aplikasi dapat digunakan dengan 'teks' apa saja, baik berupa tulis-
an, suara, atau gambar. Ini digunakan sebagai cara untuk meng-
ukur isi teks itu. Ilmuwan politik mungkin menggunakannya un-
tuk mempelajari transkrip pidato, pendidik untuk mempelajari isi
buku anak-anak, dan sejarawan untuk mempelajari korespondensi
negarawan. Apapun aplikasi spesifiknya, analisis isi umumnya
mengikuti prosedur yang logis dan relatif mudah.

1) Pilih sampel teks atau gambar yang sesuai. Kriteria untuk pe-
milihan sampel semacam itu harus eksplisit. Jika pilihannya
melibatkan pengambilan sampel, maka perlu ada pembenar-
an untuk jenis teknik pengambilan sampel yang digunakan.

2) Pecahkan teks menjadi unit-unit komponen yang lebih kecil.
Unit untuk analisis dapat berupa setiap kata. Atau, analisis
dapat menggunakan kalimat lengkap sebagai unit, seluruh
paragraf, atau hal-hal seperti judul. Bisa juga berdasarkan
gambar visual atau isi gambar.

3) Mengembangkan kategori yang relevan untuk menganalisis
data. Peneliti perlu memiliki gagasan yang jelas tentang jenis
kategori, masalah, dan gagasan yang menjadi perhatiannya
dan cara hal ini dapat muncul dalam teks. Ini mungkin ber-
bentuk 'kata kunci' yang terkait dengan tema. Jadi, misalnya,
pencarian bias seks dalam cerita anak-anak mungkin mencari
contoh nama anak laki-laki dan nama perempuan — nama
yang diperlakukan sebagai indikasi sifat konten. Peneliti
mungkin juga ingin mengkodekan teks dalam hal jenis na-
ma, bukan hanya berapa kali nama tersebut muncul.

4) Kode unit sesuai dengan kategori. Perhatian yang cermat ter-
hadap teks diperlukan untuk mengkodekan semua kata, kali-

mat, dan lain-lain yang relevan. Kode-kode ini ditulis pada
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teks dan kemudian dirujuk atau dimasukkan melalui prog-
ram komputer yang dirancang khusus untuk tujuan tersebut.

5) Hitung frekuensi kemunculan unit-unit ini. Bagian pertama
dari analisis biasanya adalah penghitungan waktu ketika ber-
bagai unit muncul.

6) Menganalisis teks dalam hal frekuensi unit dan hubungan-
nya dengan unit lain yang terjadi dalam teks. Setelah unit di-
kodekan, analisis yang lebih canggih dimungkinkan yang
menghubungkan unit dan mencoba menjelaskan waktu ter-

jadinya dan alasan mereka terjadi seperti itu.

6. Desain penelitian kualitatif

Desain penelitian kualitatif paling fleksibel jika dibandingkan de-
ngan berbagai metode dan struktur penelitian lain. Meskipun tidak
ada strukeur standar dalam penelitian kualitatif, jenis studi ini masih
perlu dibangun dan dirancang dengan hati-hati dengan cara melaku-
kan desain penelitian kualitatif.

Secara umum, peneliti kualitatif berkomitmen untuk beberapa
bentuk pendekatan interpretatif naturalistik dalam menjalankan seti-
ap langkah penelitian yang dilakukan. Namun, ada berbagai bentuk
desain kualitatif yang menunjukan letak penggunaan teori dalam kua-
litatif. Misalnya, peran teori dapat bervariasi dari menggunakan teori
spesifik untuk konsep-konsep teoretis tertentu yang memayungi,
menghasilkan teori, atau tidak menggunakan teori secara eksplisit
(Aspers & Corte, 2019).

Sebuah teori mencakup pandangan dunia tertentu dan menyedia-
kan lensa untuk menganalisis masalah penelitian. Ini membentuk per-
tanyaan yang peneliti jawab dan desain penelitian, interpretasi data,
dan penjelasan yang mengikutinya.

Secara umum, berbagai jenis teori dibedakan dengan fokus pada
tingkat yang berbeda. Misalnya, mereka fokus pada cara kerja masya-

rakat (teori besar atau teori makro), fungsi sistem atau organisasi lokal
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(teori mid-range) atau interaksi pada tingkat individu (teori tingkat
mikro) (Reeves ez al., 2008). Pemahaman yang lebih mendalam ten-
tang berbagai tingkat teori dapat dipelajari lebih lanjut dalam buku
yang ditulis oleh Green dan Throgood yang berjudul Qualitative Me-
thods for Health Research (Green & Thorogood, 2018).

Dalam Menyusun desain penelitian kualitatif, para peneliti seti-

daknya harus memperhatikan hal-hal berikut ini:

Langkah 1. Tentukan tujuan penelitian untuk menentukan meto-
de penelitian

Untuk menentukan metode penelitian kualitatif yang akan Anda
gunakan, hal pertama yang perlu Anda lakukan adalah dengan me-
nentukan tujuan penelitian Anda. Tujuan penelitian Anda akan mem-
berikan arahan untuk menentukan metode penelitian yang dapat An-

da gunakan. Perhatikan gambar berikut ini:

Tujuan Penelitian Metode penelitian
Untuk mengeksplorasi pola kehidupan masyarakat di Etnografi
suatu daerah
Untuk mengeksplorasi makna pengalaman seseorang Fenomenologi

tentang sebuah fenomena
Untuk mempelajari sebuah fenomena yang unik (tidak ada studi kasus
di tempat lain) secara mendalam
Untuk mengeksplorasi kisah hidup seseorang naratif

Untuk mengidentifikasi nilai-nilai dalam sebuah kitab kuno |  Analisis konten

Langkah 2. Tentukan partisipan dan prosedur penelitian

Salah satu ciri utama penelitian kualitatif adalah partisipan ditentu-
kan dan dipilih oleh peneliti dengan kriteria tertentu karena peneliti
telah memiliki tujuan tertentu (purposive sampling) (Jupp, 2015). Da-

lam proses ini, Anda harus memutuskan:
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a. Jumlah partisipan

Untuk menentukan jumlah partisipan, Anda perlu referensi
yang jelas supaya pembaca tidak meragukan validitas data peneliti-
an Anda. Misalnya, jika Anda akan melakukan penelitian fenome-
nologi, Anda dapat menggunakan acuan bahwa dalam penelitian
fenomenologi, seorang partisipan dapat memberikan data yang sa-
ngat banyak dan penting. Supaya data itu dapat diolah dengan
efektif dan efesien, maka jumlah partisipan dalam penelitian feno-
menologi cukup 3-7 orang (Langdridge, 2017). Kejenuhan teoretis
juga dapat berguna sebagai panduan dalam merancang penelitian
kualitatif, dengan penelitian praktis yang menggambarkan bahwa
sampel 12 mungkin merupakan kasus saat kejenuhan data terjadi
di antara populasi yang relatif homogen. Implikasi praktisnya,
ukuran sampel serendah satu dalam penelitian kualitatif dapat di-
benarkan (Boddy, 2016).

b. Kriteria partisipan

Dalam menentukan kriteria partisipan, Anda perlu memerhati-
kan tujuan dan tempat penelitian. Partisipan penelitian kualitatif
biasanya adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan dan atau
mengalami secara langsung topik dan konteks penelitian. Misal-
nya, jika Anda hendak meneliti pengalaman remaja tentang aktivi-
tas mereka setelah pulang sekolah, maka Anda dapat menyusun
kriteria partisipan sebagai berikut: pelajar SMA, usia antara 15-18
tahun, tinggal di kota X, tinggal bersama orang tua. Oleh karena
itu, dalam mencari partisipan penelitian kualitatif, seorang peneliti
harus benar-benar selektif dan memerhatikan keterpenuhan krite-

ria yang telah ditentukan.
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Langkah 3. Menyusun prosedur penelitian

Setelah menentukan kriteria partisipan, Anda perlu merancang
prosedur penelitian yang meliputi proses pengambilan data, proses
analisis data, dan proses pembangunan kepercayaan terhadap data
yang dikumpulkan. Berikut ini pembahasan mengenai ketiga hal ter-
sebut.

Pada bagian ini, Anda harus dapat menjelaskan tentang seluruh
langkah penelitian yang akan Anda lakukan. Perbedaan prosedur yang
mencolok antara kuantitatif dan kualitatif adalah pada prosedur pe-
ngumpulan dan analisis data. Dalam penelitian kuantitatif, prosedur
pengambilan data disusun secara tepat sejak awal. Jika data terkum-
pul, langsung dilakukan analisis data. Hal ini berbeda dengan kualita-
tif: masa pengambilan data dengan masa analisis data dapat dilakukan
secara bersamaan.

a. Pengumpulan data

Secara umum, metode pengumpulan data kualitatif yang paling
populer adalah melalui wawancara individu mendalam. Cara lain
yang mungkin dapat Anda lakukan dalam mengumpulkan data ku-
alitatif adalah dengan melakukan FGD, observasi, dan pengamatan
lingkungan. Namun, tidak menutup kemungkinan, Anda juga
menggunakan angket dengan menyertakan pertanyaan terbuka un-
tuk menggali data penelitian kualitatif. Hal yang perlu Anda pasti-
kan adalah ketika merancang proses pengambilan data kualitatif,
Anda harus menahan diri untuk tidak melakukan intervensi terha-
dap jalan pikiran partisipan. Galilah data dengan pertanyaan terbu-
ka, tidak mendikte atau memaksa partisipan agar memilih salah sa-
tu opsi jawaban yang Anda ajukan.

Untuk menjamin pelaksanaan pengumpulan data kualitatif ber-
jalan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah Anda tentukan,
Anda perlu menyusun pedoman wawancara penelitian. Biasanya,
pedoman wawancara penelitian hanya berupa pertanyaan pokok

yang dapat dikembangkan secara spontan oleh peneliti pada saat
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wawancara berlangsung. Namun, ada juga panduan wawancara

yang sifatnya terstruktur. Penjelasan mengenai pengumpulan data

kualitatif akan dibahas dalam bab tersendiri.

b. Menjamin Keabsahan Data

Pertanyaan mendasar dalam berbagai jenis penelitian adalah
dapatkah kita memercayai hasilnya? Dalam penelitian kualitatif,
menciptakan penelitian yang berkualitas juga penting dan dikenal
sebagai trustworthiness (kepercayaan). Dalam studi kualitatif, biasa-
nya peneliti menggunakan istilah kepercayaan sebagaimana yang
dikenalkan oleh Erlandson dkk. (Erlandson, 1993) yang menyata-
kan bahwa kepercayaan penelitian dibangun dalam upaya mengha-
silkan kredibilitas dan transferabilitas dari temuan melalui berbagai
cara.

Kredibilitas didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pada ke-
benaran dari temuan penelitian. Kredibilitas penelitian kualitatif
mengacu pada sejauh mana peneliti mampu memperhitungkan se-
mua kompleksitas yang menampilkan diri dalam penelitian dan
berurusan dengan pola yang tidak mudah dijelaskan. Untuk men-
capai kredibilitas, peneliti kualitatif dapat melaksanakan saran Gu-
ba (E. Guba & Lincoln, 1994) bahwa beberapa metode yang harus
digunakan dalam memperoleh dan mengolah data yaitu melalui
pengecekan anggota, triangulasi, dan diskusi teman sejawat.

Pengecekan anggota memungkinkan auditor eksternal (mung-
kin teman sejawat, kepala sekolah, guru BK, atau mahasiswa pasca-
sarjana) untuk mengikuti proses pengumpulan data, analisis, dan
interpretasi (Birt ez al., 2016; Candela, 2019), sedangkan triangula-
si membantu dalam membangun kepercayaan melalui penggunaan
beberapa sumber data, penggunaan metode yang berbeda, dan per-
spektif untuk menguatkan atau memperjelas masalah penelitian
dan hasilnya (Barnes & Vidgen, 2006; Cao & Reimann, 2020;
Ghinoi et al., 2021).
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Perihal yang kedua untuk membentuk keterpercayaan sebuah
hasil penelitian adalah transferabilitas. Menurut beberapa ahli
(Slevin & Sines, 2000; Statistics solutions, 2020), transferabilitas
(pengalihan) menunjukkan keyakinan peneliti kualitatif bahwa se-
gala sesuatu yang mereka pelajari dibatasi oleh konteks tertentu,
dan bahwa tujuan dari pekerjaan penelitian kualitatif tidak me-
ngembangkan pernyataan “kebenaran” yang dapat digeneralisasi
untuk kelompok orang yang lebih luas. Transferabilitas mengacu
pada sejauh mana temuan penelitian dalam satu konteks dapat di-
terapkan untuk konteks lain. Transferabilitas didukung oleh tiga
teknik naturalistik: deskripsi tebal (¢hick description), purposive sam-
pling, dan jurnal reflektif (Erlandson, 1993). Deskripsi tebal (Egon
G. Guba & Lincoln, 1982) digunakan sebagai cara untuk menca-
pai jenis validitas eksternal. Dengan mendeskripsikan suatu feno-
mena dalam detil yang cukup, seseorang dapat mulai mengevaluasi
sejauh mana kesimpulan yang ditarik dapat dialihkan ke waktu,
pengaturan, situasi, dan orang-orang yang lain.

Untuk mengatasi perkembangan seperti pernyataan “kebetul-
an”, ada dua tindakan untuk memfasilitasi komposisi deskriptif
dan konteks yang relevan. Pertama, peneliti harus mengumpulkan
perincian data, data deskriptif yang akan mengizinkan perbanding-
an konteks tertentu untuk konteks yang lain yang mungkin me-
nimbulkan transferabilitas hasil penelitian dapat dipertimbangkan.
Kedua, membutuhkan deskripsi rinci dari konteks penelitian se-

hingga penilaian tentang kewajaran dengan konteks lain dapat di-
buat (Egon G. Guba & Lincoln, 1982).

c. Analisis data kualitatif

Pada umumnya, data kualitatif berbentuk naskah naratif (teks)
yang biasanya dikumpulkan dari wawancara, pertanyaan survei,
jurnal, rekaman pengamatan, atau dokumen yang ada di antara

sumber-sumber lain. Kata-kata digabungkan menjadi makna, teta-
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pi makna harus dipilah, interpretasi dipertimbangkan, dan kesim-
pulan tercapai. Seseorang mulai dengan fokus yang tajam namun
fleksibel, mengakui bahwa pemfokusan ulang mungkin diperlukan
untuk mengekstrak makna terbesar dan kesimpulan paling dapat
dipercaya dari data. Sebagai contoh, saya dapat fokus pada makna
literal dari cerita seseorang, hanya untuk menemukan pola dalam
makna yang lebih dalam, detail yang tidak disebutkan, penekanan
pada waktu, penghindaran konten emosional, atau sejumlah pe-
tunjuk halus lainnya yang membantu mengidentifikasi tema kohe-
ren, dan menyadari bahwa saya harus fokus pada makna tersembu-
nyi dari cerita. Tujuan dari analisis data kualitatif adalah untuk
mengungkap tema, pola, konsep, wawasan, dan pemahaman yang
muncul (Patton, 2002). Studi kualitatif sering menggunakan ke-
rangka kerja analitik—jaringan konsep dan klasifikasi terkait—un-
tuk memahami proses yang mendasarinya, yaitu urutan peristiwa
atau konstruksi dan cara mereka berhubungan.

Secara umum, analis data kualitatif dimulai dengan transkrip
data, pengkodean dan kategorisasi (menggunakan berbagai skema
pengelompokan dan klasifikasi), melampirkan konsep ke dalam
kategori, menghubungkan dan menggabungkan (mengintegrasi-
kan) konsep abstrak, menciptakan teori dari tema yang muncul,
dan menulis pemahaman. Metafora berguna sebagai alat interpre-
tatif dalam proses ini, melayani peran heuristik (membimbing),
atau menjelaskan unsur-unsur teori.

Peneliti kualitatif menjadi terampil dalam pengkodean meng-
gunakan prosedur sesederhana kartu catatan tulisan tangan atau
fungsi salin/tempel dalam Microsoft Word atau program serupa se-
bagai bantuan untuk menemukan pola berulang. Mereka juga da-
pat menggunakan berbagai perangkat lunak yang dirancang khusus
untuk tujuan mengurangi data menjadi potongan yang dapat dike-
lola tetapi bermakna. Mereka juga terampil membentuk kategori,

menghubungkan kategori menggunakan sistem atau jaringan yang
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bermakna, membuat tema, dan menafsirkan kerangka kerja yang
diturunkan dengan mengacu pada teori. Model visual memainkan
peranan penting dalam mendeskripsikan makna data dan me-
nyampaikan pemahaman kepada orang lain. Model dapat meng-
gambarkan hierarki atau rantai sebab akibat. Model proses (urutan
peristiwa) adalah umum, seperti juga model yang terkait dengan
seni dan humaniora (misalnya potret atau lakon). Model harus
mencerminkan data secara akurat, tentu saja, tetapi kreasi mereka
hanya dibatasi oleh imajinasi peneliti.

Untuk memahami proses analisis data kualitatif, kita memerlu-
kan gambaran mengenai metafora analisis kualitatif. Salah satu me-
tafora yang berguna adalah (Dye ez 4/., 2000) yang berisi alur proses
analisis data kualitatif sebagai berikut:

1) Data mentah kualitatif

Data kualitatif yang belum diolah diibaratkan seperti pecah-
an kaca berwarna yang bertumpuk satu dengan yang lain. Jika
digambarkan, data kualitatif yang belum diolah tampak seperti

gambar berikut ini:

Gambar 4.1.

Hustrasi data kualitatif yang belum diolah

2) Kategorisasi

Peneliti kualitatif melakukan coding untuk menjadikan data
mentah menjadi bermakna. Peneliti kualitatif harus memiliki
keterampilan untuk mengumpulkan data-data yang sama, tera-

sa sama, terasa mirip, atau terasa memiliki makna yang sama ke
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dalam suatu kategori tertentu. Hal tersebut diilustrasikan seba-

gai berikut:

Gambar 4.2.
[ustrasi data kualitatif yang sudah dikode/ditandai

3) Perbaikan Kategorisasi

Data yang udah di-coding kemudian dianalisis kembali un-
tuk dijadikan kelompok-kelompok data yang memiliki kategori
tersebut. Jika diilustrasikan ke dalam gambar, data tersebut akan

mulai muncul lebih tertata:

Gambar 4.3.
Ilustrasi data yang sudah dikelompokkan menjadi beberapa kategori

4) Hasil Penelitian
Pada akhirnya, data yang sudah dikelompokkan tersebut di-

sajikan sebagai hasil penelitian sebagai berikut:
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Final

Gambar 4.4.

Ilustrasi pengelompokan data final

Jika seluruh rangkaian kegiatan analisis data kualitatif dijadi-

kan satu, dapat terlihat seperti gambar berikut ini:

e e — o

Perbaikan Hasil Penelitian

Gambar 4.5.

Ilustrasi rangkaian kegiatan analisis data kualitatif
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C. Rangkuman

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang berupaya untuk
menjelaskan suatu fenomena secara mendalam. Metode ini didukung
oleh paradigma interpretative. Hasil penelitian kualitatif tidak dapat dige-

neralisir, kecuali untuk fenomena yang memiliki karakteristik yang sama.

D.Latihan
1. Jelaskan paradigma penelitian kualitatif dalam memandang masa-
lah penelitian.
2. Sebutkan ciri-ciri penelitian kualitatif.
3. Jelaskan perbedaan penelitian survei, penelitian etnografi, analisis
konten, fenomenologi, studi kasus, dan studi kepustakaan, baik
dari sisi tujuan maupun proses penelitian.

4. Bagaimana cara menyusun desain penelitian kualitatif?
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Mengembangkan
Topik dan Masalah
Penelitian Pendidikan

A. Tujuan pembelajaran

Setelah mempelajari bab 5 ini, diharapkan mahasiswa dapat mengem-
bangkan topik penelitian bidang manajemen pendidikan. Untuk menca-
pai tujuan pembelajaran, dalam bab ini akan disajikan materi ajar menge-
nai:
Pentingnya merumuskan masalah penelitian
Sumber masalah penelitian
Cara memilih topik penelitian

Perumusan tujuan penelitian

DA TN S

Contoh proses untuk menemukan masalah penelitian.

B. Materi Pembelajaran

1. Pentingnya merumuskan masalah penelitian

Dalam proses penelitian, langkah pertama dan terpenting adalah
memilih dan mendefinisikan masalah penelitian dengan tepat. Seo-
rang peneliti harus menemukan masalah dan merumuskannya sehing-
ga menjadi relevan terhadap penelitian. Seperti seorang dokter medis,
seorang peneliti harus memeriksa semua gejala (disajikan kepadanya
atau diamati olehnya) mengenai masalah sebelum ia dapat mendiag-
nosis dengan benar.

Masalah penelitian merupakan area perhatian yang membutuhkan

pemahaman mendalam tentang topik, kondisi, kontradiksi, atau kesu-
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litan tertentu. Secara umum, masalah penelitian mengacu pada bebe-
rapa kesulitan yang dialami peneliti dalam konteks situasi teoretis atau
praktis dan ingin mendapatkan solusi untuk hal yang sama. Masalah
penelitian dalam proposal lazim dinyatakan dalam bentuk pernyataan
masalah penelitian. Sebuah pernyataan masalah dalam penelitian ber-
usaha untuk memperkenalkan pentingnya topik dalam proposal pene-
litian, memposisikan masalah dalam konteks yang sesuai, dan menye-
diakan kerangka kerja untuk menganalisis dan melaporkan hasil pene-
litian.

Ada dua jenis masalah penelitian, yaitu yang berkaitan dengan ke-
adaan alamiah dan yang berkaitan dengan hubungan antarvariabel
(Kothari, 2004). Pada permulaannya, peneliti harus menentukan ma-
salah yang ingin dia pelajari. Dia harus memutuskan bidang minat
atau aspek umum dari suatu subjek yang ingin dia tanyakan. Dengan
demikian, langkah pertama dalam penelitian ilmiah adalah perumus-
an topik umum ke dalam masalah penelitian tertentu. Maka, sebagai
peneliti, Anda perlu melakukan dua langkah utama dalam merumus-
kan masalah penelitian, yaitu memahami masalah secara menyeluruh
(topik) dan menyusun ulang hal yang sama menjadi istilah yang ber-
makna dari sudut pandang analitis yang lebih spesifik.

Perumusan masalah penelitian merupakan langkah pertama dan
sangat penting dalam seluruh proses penelitian. Masalah penelitian
berfungsi sebagai landasan studi penelitian: jika dirumuskan dengan
baik, Anda dapat mengharapkan studi yang baik untuk diikuti. Jika
seseorang ingin menyelesaikan suatu masalah, umumnya ia harus tahu
masalahnya. Dapat dikatakan bahwa sebagian besar masalah terletak
pada mengetahui hal yang ingin dilakukan seseorang.

Masalah penelitian dapat berupa berbagai macam bentuk, dari
yang sangat sederhana hingga yang sangat kompleks. Cara Anda me-
rumuskan masalah menentukan hampir setiap langkah berikut: jenis

desain studi yang dapat digunakan; jenis strategi pengambilan sampel
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yang dapat digunakan; instrumen penelitian yang dapat digunakan
atau dikembangkan; dan jenis analisis yang dapat dilakukan.
Perumusan masalah adalah seperti “impuz” untuk studi, dan “ous-
put” kualitas isi laporan penelitian sepenuhnya tergantung padanya.
Awalnya, Anda mungkin menjadi lebih bingung, tetapi ini normal
dan merupakan tanda perkembangan. Ingat, kebingungan sering kali
merupakan langkah pertama menuju kejelasan. Luangkan waktu un-
tuk merumuskan masalah Anda, karena semakin jelas pemahaman
Anda tentang masalah/pertanyaan penelitian Anda, semakin mudah

bagi Anda nanti. Ingat, ini adalah langkah yang paling penting.

2. Sumber masalah penelitian

Bagian ini memiliki relevansi khusus jika Anda belum memilih to-
pik penelitian dan tidak tahu titik awal untuk memulai. Jika Anda su-
dah memilih topik atau pertanyaan Anda, langsung saja pelajari bagi-
an berikutnya.

Masalah penelitian dapat muncul dengan sendirinya sebagai kon-
disi yang harus diperbaiki, kesulitan atau kekurangan yang harus di-
atasi, kesenjangan pengetahuan yang ada dalam literatur ilmiah yang
harus diisi, atau teori yang membutuhkan pemahaman yang berarti.
Dapat pula menyangkut kumpulan pengetahuan atau pandangan
yang dipegang dalam iklim berbeda yang memerlukan validasi atau
konfirmasi untuk aplikasi lokal (Akhidime, 2017). Masalah penelitian
yang baik dapat ditemukan di lingkungan pendidikan kita, seperti:

a. Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa di kelas

b. Meningkatnya kasus perundungan di sekolah

c. Kurangnya keterlibatan orang tua di sekolah untuk siswa de-

ngan perilaku yang bermasalah

d. Rendahnya kompetensi kepala sekolah untuk melakukan super-

vise akademik berkelanjutan.
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Silakan Anda perhatikan, kelima pernyataan tersebut semuanya
menunjukkan masalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Itulah ciri masalah penelitian.

Sebagian besar penelitian dalam ilmu sosial dan humaniora berki-
sar sekitar empat hal: orang, masalah, program, dan fenomena. Bah-
kan, jika kita melihat lebih dekat pada bidang akademik, akan terlihat
bahwa sebagian besar penelitian berputar di sekitar empat hal tersebut.
Menentukan fokus masalah penelitian dapat bervariasi dari satu pene-
litian ke penelitian lain, tetapi secara umum, dalam praktiknya, seba-
gian besar penelitian didasarkan pada setidaknya kombinasi dari dua
hal tersebut. Misalnya, Anda dapat memilih sekelompok individu
(orang) untuk memeriksa keberadaan masalah (masalah) tertentu
yang berkaitan dengan kehidupan mereka (orang). Jika hal tersebut
yang menjadi fokus Anda, maka Anda fokus pada kombinasi antara
dua hal, yaitu orang dengan masalah.

Contoh lainnya: Anda ingin menetapkan keberadaan keteraturan
(fenomena) yang ada dalam kehidupan sebuah komunitas (orang).
Jika hal tersebut menjadi fokus Anda, berarti anda fokus pada kombi-
nasi antara fenomena dengan orang. Atau jika Anda ingin mengeva-
luasi efektivitas intervensi (program) dalam mengubah perilaku seke-
lompok orang (orang), berarti Anda fokus pada dua hal, yaitu prog-
ram dan orang.

Fokus penelitian Anda mungkin adalah studi tentang masalah, aso-
siasi, atau fenomena semata, misalnya hubungan antara pengangguran
dan kejahatan jalanan, kompetensi guru mengajar dengan prestasi sis-
wa, atau hubungan antara kehadiran ke kampus dengan kecepatan
memperoleh pekerjaan bagi alumni, yang dilakukan berdasarkan in-
formasi yang dikumpulkan dari individu, kelompok, komunitas, atau
organisasi. Penekanan dalam studi ini adalah mengeksplorasi, mene-
mukan atau membangun asosiasi, atau sebab-akibat. Demikian pula,
Anda dapat mempelajari berbagai aspek program seperti efektivitas-

nya, strukturnya, kebutuhannya, kepuasan konsumen terhadapnya,
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dan sebagainya. Untuk memastikan ini, Anda mengumpulkan infor-
masi dari orang-orang (kumpulan individu/komunitas).

Setiap studi penelitian memiliki dua aspek, yaitu orang dan
Orang/Manusia sebagai populasi penelitian, sedangkan tiga hal lain-
nya (masalah, program, dan fenomena) melengkapi bidang yang di-
teliti. Populasi penelitian Anda dapat berupa individu, kelompok,
atau komunitas. Anda dapat mempelajari masalah, program, atau fe-
nomena dalam bidang akademik apa pun atau dari perspektif profesi-
onal apa pun. Misalnya, Anda dapat mengukur efektivitas program di
bidang kesehatan, pendidikan, pekerjaan sosial, manajemen industri,
kesehatan masyarakat, keperawatan, promosi atau kesejahteraan kese-
hatan, atau Anda dapat melihat masalah dari perspektif kesehatan, bis-
nis, atau kesejahteraan. Demikian pula, Anda dapat mengukur penda-
pat pelajar tentang segala aspek program yang dilaksanakan di sekolah.

Sesuaikan disiplin akademik atau bidang profesional Anda sendiri
dalam konteks keempat hal tersebut (orang, masalah, program, dan
fenomena) untuk mengidentifikasi apa pun yang terlihat menarik.
Misalnya, jika Anda seorang pelajar di bidang manajemen pendidikan,
ada sejumlah besar masalah, situasi, dan asosiasi dalam setiap bidang
manajemen pendidikan yang dapat Anda teliti. Masalah yang berkait-
an dengan rendahnya tingkat kepuasan kerja guru, rendahnya ke-
mampuan guru dalam menyusun buku ajar, atau rendahnya kualitas
pelayanan pendidikan di daerah terpencil, dapat memberi Anda ber-
bagai masalah penelitian.

Setiap bidang akademis atau pekerjaan lainnya dapat juga dibedah
menjadi subbidang dan diperiksa untuk masalah penelitian yang po-
tensial. Sebagian besar bidang sesuai dengan kategorisasi di atas meski-
pun masalah dan program khusus sangat bervariasi dari satu bidang

ke bidang lain.
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3. Cara memilih topik penelitian

Topik pendidikan adalah materi pelajaran luas yang ingin dibahas
oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian dan yang menciptakan
minat awal untuk belajar (Creswell, 2012). Ada banyak cara yang da-
pat Anda lakukan untuk memilih topik penelitian. Berdasarkan ber-
bagai pengalaman dan berbagai literatur (Castrillén, 2020; Fulcher,
2020; Pardede, 2018), ada banyak hal yang dapat dilakukan untuk
memilih topik penelitian. Anda dapat melakukannya dengan cara ber-
kolaborasi dengan supervisor, Anda juga dapat bekerja secara mandiri
dengan melihat lingkungan sekitar, atau juga dapat melakukannya
melalui kajian literatur. Secara lebih praktis, Anda dapat mengikuti
langkah-langkah berikut untuk melakukan pemilihan topik peneliti-
an:

a. Pilih ropik dalam parameter yang sesuai dengan Program Studi
Anda. Sering kali instruktur Anda akan memberi Anda panduan
yang jelas tentang topik yang Anda dapat dan tidak dapat tulis.
Kegagalan untuk bekerja dalam pedoman ini dapat menyebab-
kan makalah yang Anda usulkan dianggap tidak dapat diterima
oleh instruktur Anda. Dalam konteks ini, Anda kuliah di
program studi Manajemen Pendidikan, maka ambil topik-topik

yang sesuai dengan keilmuan manajemen pendidikan.

b. Pilih topik yang menarik bagi Anda dan pelajari lebih lanjus.
Penelitian dan penulisan makalah akan lebih menyenangkan ji-
ka Anda menulis tentang sesuatu yang menurut Anda menarik.
Pertimbangkan dalam memilih masalah penelitian. Salah satu
cara untuk memutuskan minat yang paling Anda sukai adalah
memulai dengan proses eliminasi. Periksa daftar Anda dan ha-
pus semua subarea yang tidak terlalu Anda minati. Anda akan
menemukan bahwa menjelang akhir proses ini, akan sangat sulit
bagi Anda untuk menghapus apa pun lebih lanjut. Anda perlu
melanjutkan sampai Anda memiliki sesuatu yang dapat dikelo-

la, mengingat waktu yang tersedia untuk Anda, tingkat keahlian



Bab 5. Mengembangkan Topik dan Masalah Penelitian Pendidikan

Anda, dan sumber daya lain yang diperlukan untuk melakukan
studi. Setelah yakin bahwa Anda telah memilih masalah yang
Anda sukai dan dapat atasi, Anda siap untuk melangkah ke
langkah berikutnya.

c. Setelah memilih topik yang disukai, lakukan pencarian awal sum-
ber informasi untuk menentukan sumber yang ada akan meme-
nuhi kebutubhan Anda atau tidak. Jika Anda menemukan terlalu
banyak informasi, Anda mungkin perlu mempersempit topik
Anda: jika Anda menemukan terlalu sedikit, Anda mungkin

perlu memperluas topik Anda.

d. Jadi diri sendiri. Instruktur Anda membaca ratusan makalah pe-
nelitian setiap tahun, dan banyak dari mereka berada pada topik
yang sama (topik dalam berita pada saat itu, masalah kontrover-
sial, subjek dengan informasi yang cukup dan mudah diakses).
Tampillah menonjol dari teman sekelas Anda dengan memilih

topik yang menarik dan di luar jalur.

e. Masih tidak dapat membuat topik untuk ditulis? Perhatikan sa-
ran dari pembimbing Anda. Setelah Anda mengidentifikasi topik
Anda, ada baiknya Anda menyatakannya sebagai rumusan ma-
salah/pertanyaan. Anda sekarang perlu merumuskan tujuan uta-
ma penelitian, juga pertanyaan dari subpenelitian yang tumbuh
dari pertanyaan penelitian Anda. Perbedaan utama antara tuju-
an dan pertanyaan penelitian adalah cara penulisannya. Perta-
nyaan penelitian harus jelas bahwa itu adalah pertanyaan. Tuju-
an mengubah pertanyaan-pertanyaan ini menjadi tujuan perila-
ku dengan menggunakan kata-kata yang digerakkan tindakan
seperti “untuk mencari tahu”, “untuk menentukan”, “untuk
memastikan”, dan “untuk memeriksa”. Beberapa peneliti lebih
suka membalik proses, yaitu mereka mulai dari tujuan dan me-
rumuskan pertanyaan penelitian dari mereka. Beberapa peneliti

hanya puas dengan pertanyaan penelitian dan tidak merumus-

93



Metodologi Penelitian Pendidikan

94

kan tujuan sama sekali. Jika Anda lebih suka hanya memiliki
pertanyaan penelitian atau hanya tujuan, ini baik-baik saja, teta-
pi perlu diingat persyaratan lembaga Anda untuk proposal pe-
nelitian. Misalnya, jika Anda tertarik untuk mencari tahu ten-
tang pengaruh manajemen kelas terhadap kemampuan akade-
mik siswa, Anda mungkin mengajukan pertanyaan “Seberapa
besar pengaruh manajemen kelas terhadap kemampuan akade-
mik siswa?” Dengan mengajukan subjek Anda sebagai pertanya-
an, Anda dapat lebih mudah mengidentifikasi konsep atau kata
kunci utama yang akan digunakan dalam penelitian Anda, juga

dapat merumuskan tujuan penelitian Anda.

. Nilai tujuan Anda. Sekarang, periksa tujuan Anda untuk me-

mastikan kelayakan untuk mencapainya melalui upaya peneliti-
an Anda. Pertimbangkan mereka dalam terang waktu, sumber
daya (keuangan dan manusia) dan keahlian teknis yang Anda

inginkan.

. Periksa ulang dan berikan pertimbangan akhir untuk mengetahui

Anda cukup tertarik dengan penelitian ini dan memiliki sumber
daya yang memadai untuk melakukannya. Tanyakan kepada diri
sendiri, “Apakah saya benar-benar antusias dengan penelitian
ini?” dan “Apakah saya benar-benar memiliki sumber daya yang
cukup untuk melaksanakannya?”. Jawab pertanyaan-pertanya-
an ini dengan penuh pertimbangan dan realistis. Jika jawaban

Anda salah satunya adalah “tidak”, tinjau kembali tujuan Anda.

. Setelah Anda mengidentifikasi masalah penelitian Anda, me-

nentukan bahwa masalah itu dapat dan harus diteliti, dan me-
nentukan pendekatan kuantitatif atau kualitatif, sekarang saat-
nya untuk mulai menulis tentang “masalah” dalam pernyataan

bagian masalah yang memperkenalkan studi penelitian Anda.
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i. Fokusyang perlu Anda tentukan dalam menuliskan pernyataan
masalah penelitian aktual yang akan Anda teliti adalah: 1) topik-
nya, 2) masalah penelitian, 3) pembenaran akan pentingnya
masalah seperti yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya
dan dalam praktik, 4) hal-hal yang belum kita ketahui tentang
masalah tersebut, dan 5) audiens yang akan memperoleh manfa-
at dari penelitian tentang masalah tersebut. Dengan mengiden-
tifikasi lima elemen ini, Anda dapat dengan mudah memahami
pengantar untuk studi penelitian dan menulis pengantar yang

baik untuk laporan penelitian Anda sendiri.

4. Perumusan tujuan penelitian

Tujuan adalah tujuan yang ingin Anda capai dalam studi Anda.
Karena tujuan-tujuan ini memberi tahu pembaca tentang hal yang
ingin Anda capai melalui penelitian ini, sangat penting untuk menga-
takannya dengan jelas dan spesifik. Sasaran harus dicantumkan dalam
dua hal, yaitu tujuan utama dan subobjektif. Tujuan utama adalah
pernyataan keseluruhan dari dorongan studi Anda. Ini juga merupa-
kan pernyataan dari asosiasi dan hubungan utama yang ingin Anda te-
mukan atau bangun. Subobjektif adalah aspek spesifik dari topik yang

ingin Anda selidiki dalam kerangka kerja utama studi Anda.

5. Contoh praktik menemukan masalah penelitian:

Dalam proses identifikasi masalah, Anda perlu memahami perbe-
daan bagian-bagian penelitian yang biasa disebut topik penelitian, ma-
salah penelitian, dan tujuan penelitian.

a. Topik penelitian adalah masalah secara umum yang dibahas

oleh sebuah penelitian.

Contoh penerapan: Adzra adalah seorang peneliti muda. Dia
melihat ada penurunan jumlah siswa yang masuk ke sekolah
swasta sejak penerapan penerapan Zonasi PPDB di Yogyakarta.

Adzra melihat hal tersebut merupakan sebuah masalah yang
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perlu dicari penyebabnya, sehingga dia memutuskan untuk me-
lakukan penelitian tentang PPDB di sekolah swasta di Yog-
yakarta pascapenerapan sistem zonasi. Jadi, dalam kasus ini,

PPDB merupakan topik penelitian yang dipilih oleh Adzra.

b. Masalah penelitian merupakan masalah pendidikan umum
yang dibahas dalam penelitian yang merupakan bagian kecil
dari sebuah topik.

Berdasarkan contoh kasus pertama, topik PPDB dipersempit
menjadi masalah penelitian. Masalah yang dibatasi Adzra adalah
menurunnya jumlah peminat ke sekolah swasta di Yogyakarta
pascapenerapan PPDB berbasis zonasi (perhatikan kata menu-
run, berarti ada penurunan jumlah peminat yang mendaftar ke
sekolah. Turunnya jumlah peminat bertentangan dengan ha-
rapan pengelola sekolah yang mengharapkan peminatnya me-
ningkat. Maka, hal itu merupakan masalah, karena ada perbe-

daan antara harapan dan kenyataan).

c. Setelah Anda menentukan masalah penelitiannya, Anda harus
dapat membuat keputusan tentang tujuan dari penelitian yang
akan Anda lakukan. Tujuan penelitian adalah maksud utama
yang akan dilakukan terkait masalah yang telah dipilih untuk
diteliti. Topik dan masalah yang sama dengan tujuan penelitian
berbeda akan menghasilkan rancangan penelitian yang berbeda
pula. Cara menyusun desain penelitian akan dibahas pada bab

berikutnya.

Ada beberapa cara saat peneliti sering memperoleh beberapa wa-
wasan tentang topik mereka ketika mereka memulai penelitian mere-
ka. Salah satu cara untuk menentukan topik penelitian kita adalah me-
nyusun judul penelitian (Creswell, 2012). Judul dapat menjadi tanda
jalan utama dalam penelitian. Oleh karena itu, secara umum, para pe-
neliti akan memulai proyek penelitian dengan menyusun judul berda-
sarkan topik, masalah, dan tujuan penelitian yang telah ditentukan se-

belumnya.
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D. Latihan

1. Identifikasi tiga topik penelitian dalam bidang manajemen pendi-
dikan di sekitar Anda.

2. Dari tiga topik tersebut, pilihlah salah satu topik yang paling Anda
sukai.

3. Setelah Anda memilih salah satu topik yang menarik bagi Anda,
carilah informasi tentang masalah-masalah yang ada mengenai to-
pik tersebut.

4. Setelah memiliki identifikasi masalah-masalah penelitian mengenai
topik yang Anda tertarik dan sukai, tentukanlah masalah yang akan

Anda jadikan sebagai fokus penelitian dalam tesis Anda.

Praktik
Petunjuk pengerjaan lembar kerja mahasiswa

Setelah Anda mempelajari tentang paradigma penelitian, masalah pe-
nelitian, dan tujuan penelitian, lakukanlah praktik penerapan pengetahu-
an Anda mengenai hal tersebut. Tujuan praktik 1 ini agar Anda berlatih
menentukan garis penelitian dan pengambilan keputusan Anda tentang
penelitian bidang manajemen pendidikan yang akan Anda lakukan. Pe-
tunjuk praktik ini mengacu pada fakta bahwa ada beberapa cara saat pe-
neliti sering memperoleh beberapa wawasan tentang topik mereka ketika
mereka memulai penelitian mereka. Creswel (Creswell, 2012) mengata-
kan bahwa salah satu cara untuk menentukan topik penelitian kita adalah
menyusun judul penelitian. Judul dapat menjadi tanda jalan utama da-
lam penelitian—ide nyata untuk terus memfokuskan kembali dan beru-
bah seiring berjalannya proyek. Dengan demikian, Anda perlu berlatih
untuk menumbuhkan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah serta
menentukan judul penelitian berdasarkan paradigma penelitian yang An-

da gunakan secara baik dan benar.
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No.

Langkah kerja

Keputusan Anda

Perhatikan lingkungan pendidikan di sekitar
Anda. Bagian mana dari aspek manajemen
pendidikan yang menarik bagi anda? (Untuk
mengetahui hal ini, Anda perlu memiliki pe-
ngetahuan prasyarat tentang ruang lingkup
manajemen pendidikan)

Dari topik yang Anda pilih, hal-hal apa yang
Anda lihat memiliki masalah? Dalam hal ini
mungkin Anda akan melihat banyak masa-
lah. Lakukan identifikasi masalah-masalah
tersebut sebanyak yang Anda temui dan ya-
kini bahwa itu merupakan masalah yang ada
dalam topik yang Anda pilih. Dalam mengi-
dentifikasi masalah, sebaiknya Anda benar-
benar melihat masalah secara objektif dan
faktual, bukan asumsi. Maka dalam mengi-
dentifikasi masalah, seharusnya Anda meng-
gunakan data yang valid.

Misalnya:

Berdasarkan hasil penelitian Si Fulan
(2019), terdapat 76% siswa bolos setiap hari-
nya di kerajaan langit atau berdasarkan data
dari dinas pendidikan Amerta (2019), jumlah
kehadiran guru di sekolah selama tahun ajar-
an 2018/2019 hanya 80%.

Dari masalah-masalah yang telah Anda iden-
tifikasi di poin 3, pilihlah salah satu masalah
yang menjadi fokus penelitian Anda.

Apa yang ingin Anda lakukan mengenai fo-
kus masalah tersebut?

Coba Anda tuliskan judul penelitian yang
akan Anda lakukan berdasarkan jawaban
Anda pada poin 4.

Jelaskan paradigma berpikir yang Anda gu-
nakan untuk menjawab poin 4 dan poin 5.
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Persiapan Penelitian

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah memperlajari Bab 6 ini, diharapkan agar mahasiswa memiliki

pemahaman sehat tentang proses penelitian yang objektif.

B. Materi Pembelajaran
Dalam Bab 6 ini dibahas berbagai persiapan yang perlu dilakukan
seorang peneliti. Untuk dapat menyusun desain penelitian yang kredibel,
seorang peneliti perlu memerhatikan empat hal sebelum menyusun desa-
in penelitian, yaitu: 1) hukum dan peraturan, 2) etika, 3) log book, dan
4) dokumentasi.
1. Hukum dan peraturan
Mengapa peneliti perlu memerhatikan hukum dan peraturan? Ja-
wabnya adalah karena segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian
akan bersinggungan dengan masyarakat dan ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, pelaksanaannya perlu dilakukan sesuai dengan aturan hu-
kum yang berlaku. Sebagai peneliti, Anda perlu memastikan bahwa
semua prasyarat penelitian telah terpenuhi sebelum proyek penelitian
dimulai. Periksa hukum dan peraturan yang berlaku untuk proyek pe-
nelitian Anda. Hal yang perlu diingat adalah bahwa seorang peneliti
harus mematuhi metafora regulasi institusional yang berkaitan dengan

izin penelitian (Laurie, 2017).
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Dalam hal ini, Anda perlu memerhatikan Deklarasi Helsinki 1964
yang menyatakan bahwa setiap penelitian yang melibatkan manusia
harus memperoleh izin dari komisi etik penelitian (biasanya setiap
kampus memiliki komisi etik penelitian) (Deutsch, 2001). Selain itu,
jika penelitian Anda terkait masalah sosial yang melibatkan manusia,
Anda wajib membuat informed consent (Mavroudis & Thomas Cook,
2020) untuk menjamin kenyamanan, kerahasiaan, dan privasi partisi-

pan.

2. Etika peneliti

Dalam penelitian pendidikan dan sosial, masalah etika merupakan
hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Masalah etis bagi para
peneliti dapat berlipat ganda secara mengejutkan ketika mereka ber-
pindah dari yang umum ke yang khusus, dan dari yang abstrak ke
yang konkret. Masalah etika dapat berasal dari jenis masalah yang di-
selidiki oleh ilmuwan sosial dan metode yang mereka gunakan untuk
memperoleh data yang valid dan dapat diandalkan. Ini berarti bahwa
setiap tahap dalam urutan penelitian menimbulkan masalah etika
(Cohen et al., 2017). Mereka mungkin muncul dari sifat proyek pene-
litian itu sendiri (perbedaan etnis dalam kecerdasan, misalnya), kon-
teks untuk penelitian (rumah penahanan), prosedur yang akan dia-
dopsi (menghasilkan tingkat kecemasan yang tinggi), metode pe-
ngumpulan data (observasi rahasia), sifat peserta (remaja yang ter-
ganggu secara emosional), jenis data yang dikumpulkan (informasi
yang sangat pribadi dan sensitif), dan hal yang harus dilakukan dengan
data (penerbitan dengan cara yang dapat menyebabkan peserta merasa
malu).

Ada empat bidang utama dalam prinsip etika penelitian yang perlu
diperhatikan oleh para peneliti (Dill ez 2/., 1980; Kiste, 1980). Jangan

sampai peneliti terlibat pada perilaku:
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* membahayakan peserta
* kurangnya persetujuan
* pelanggaran privasi

* terlibat penipuan.

Untuk mengurangi terjadinya empat hal tersebut, maka peneliti
perlu memberitahukan kepada calon peserta penelitian tentang peran
dan keterlibatan mereka dalam penelitian. Partisipasi seseorang dalam
sebuah penelitian harus bersifat sukarela. Partisipan penelitian berhak
mengetahui haknya serta segala hal menyangkut penelitian tersebut.
Pemberitahuan tersebut biasanya dibuat dalam bentuk surat pemberi-
tahuan dan persetujuan yang lazim disebut informed consent form.

Informed consent memiliki tempat sentral dalam literatur etika dan
merujuk pada persetujuan sukarela individu untuk berpartisipasi da-
lam penelitian. Pada gilirannya, dikemukakan bahwa individu yang
terlibat dalam penelitian tidak boleh dengan cara apa pun dirugikan.

Jika penelitian dilakukan melibatkan manusia sebagai partisipan
maupun sebagai responden, maka Anda juga perlu memerhatikan eti-
ka pada saat pengumpulan data (Suryanto, 2005). Dalam proses pe-
ngumpulan data, seorang peneliti perlu menjaga sikap agar partisipan
tidak merasa tertekan atau terintimidasi. Pastikan bahwa para partisi-
pan memberikan informasi secara sukarela dan sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya agar data yang dikumpulkan adalah data yang valid
(Binti Ismail, 2018). Di bawah ini saya lampirkan contoh surat in-
formed consent (Hasanah, 2019) yang diperlukan oleh peneliti agar

memenuhi peraturan persyaratan hukum dan etika penelitian.
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LEMBAR INFORMASI UNTUK PESERTA PENELITIAN

Silahkan baca lembar informasi ini dengan scksama. Jika Anda memutuskan untuk
berpartisipasi kami ucapkan terima kasih

1.

Apa tujuan dan proyck im?

Proyck ini sedang dilakukan scbagai bagian dan persyaratan untuk gelar
Doktor dan Pascasarjana UNY program studi llmu pendidikan. Tujuan
penclitian ini untuk mengeksplorasi pengalaman remaja mengenai pola asuh
keluarga yang dialami dalam proses pembangunan identitas diri.

Apa jenis peserta yang dicani?

Dalam penelitian ini dican remaja pelajar di Yogyakarta yang berusia antara
16 sd 18 tahun, dan tinggal bersama orang tua kandung.

Apa hak partisipan?

Partisipan berhak dilindungi identitasnya dan mendapatkan jaminan
kerahasiaan data pribadi. Pencliti tidak akan menycbarkan rekaman wawancara
atau transkip lengkap, kecuali beberapa bagian yang dianalisis dalam penclitian,
atas persctujuan partisipan.

Apa yang akan diminta dari peserta?

Jika Anda sctuju untuk mengambil bagian dalam penclitian ini, Anda akan
diminta untuk memberikan persctujuan. Jika Anda memutuskan untuk
mengambil bagian dalam proyck, Anda akan diminta untuk berpartisipasi
dalam sesi wawancara individu, baca hasil rangkuman wawancara,
memberikan komentar atas rangkuman hasil penclitian, korcksi dan/atau
berikan umpan balik mengenai rangkuman terscbut.

Sctclah membaca lembar informasi tentang rencana penclitian terscbut, saya
yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama S e et SR T R e S SRS e
TIL

Alamat B e merearae i enrarenan s sm—————e—

No HP

Sctuju dan bersedia untuk menjadi partisipan/partisipan dalam penelitian ini.
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3. Log book

Pastikan Anda menyusun log book untuk memastikan bahwa setiap
langkah penelitian yang menyangkut tindakan, keputusan penting,
masalah, atau solusi dilakukan dengan tepat. Log book dapat diguna-
kan untuk menyelidiki perkembangan penelitian dan alasan pilihan
atau keputusan tertentu dibuat. Log book berguna bagi peneliti ketika
harus memenuhi audit kinerja yang diserahkan secara formal oleh pe-
neliti pada para reviewer, sehingga dapat menunjukan akuntabilitas,
transparansi, dan objektivitas (Darmalaksana, 2018). Ini berguna bagi
Anda sebagai peneliti, tetapi penting bagi orang lain yang mungkin
harus melanjutkan pekerjaan Anda. Log book setidaknya harus memu-
at tanggal, deskripsi, dan referensi momen penting, keputusan, masa-
lah, dan solusi. Anda dapat memperdalam pemahaman mengenai
manfaat log book dari tulisan milik Lehman, dkk. (Lehman & Ban,
1964), bahwa berbagai catatan yang dituliskan oleh peneliti dalam se-
tiap langkah penelitian dapat menjadi sumber data dan bukti yang ku-
at untuk menunjukkan proses data dikumpulkan tahap demi tahap.

Ada banyak bentuk log book yang dapat ditulis oleh seorang peneli-
ti. Sebagai gambaran, di bawah ini disajikan satu contoh bentuk /log

book berupa tabel berikut ini.
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Tabel 6.1. Catatan Kemajuan Penelitian

Catatan Kemajuan
(berisi kemajuan yang diperoleh,
keterangan data, sketsa,
gambar, analisis singkat, dsb.)
1 |20-27 Maret | Revisi proposal Proposal yang telah dilengkapi
2020 pasca kolokium  |dengan cover letter, sudah
diupload di portal pada tanggal 27
Maret 2020
2 |27dan29 |Validasiinstrumen |Instrumen berisi 61 butir pertanya-
Maret 2020 |penelitian ke ahli  |an dengan 5 skala likert.
Nama ahli: Dr. Supardi, M.Pd.
Dosen UNY
Dari hasil validasi ahli, dinyatakan
ada 3 butir soal yang perlu direvisi
karena kurang relevan (25, 39, 41)

Tanggal

No. (dan jam)

Kegiatan

4. Dokumentasi

Pastikan setiap langkah yang Anda lakukan selama melakukan pe-
nelitian dicatat dengan folder dan nama file sesuai jenis data dan tang-
gal pengerjaan. Untuk meningkatkan keamanan data, pastikan Anda
selalu menyimpan data dalam drive (online). Semua itu akan memper-
mudah proses penelitian Anda selanjutnya. Dokumentasi penelitian
dapat berfungsi sebagai produk verbalisasi penalaran yang memperhi-
tungkan transmisi pengetahuan dari peneliti kepada para pembaca
(Matsuoka et al., 2019).

Dokumentasi proses penelitian dapat juga berupa foto-foto atau vi-
deo selama proses pengumpulan data dilakukan. Setiap peneliti harus
jeli dalam mengamankan data penelitian dan memberikan jaminan
kepada audiens bahwa hasil penelitian yang disajikan berasal dari se-
buah penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan, disertai dengan

bukti-bukti dokumentasi pelaksanaan penelitian yang valid.
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Proses Pengumpulan
Data Kualitatif

A. Tujuan Pembelajaran

Bab ini membahas “kualitas” dasar dari penelitian kualitatif, diikuti
oleh deskripsi desain umum yang didefinisikan oleh kualitas-kualitas ini.
Meskipun kurangnya konsensus tentang jenis-jenis penelitian kualitatif,
saya percaya semua penelitian kualitatif memiliki karakteristik tertentu
mengenai pengertian data. Setelah mempelajari bab 7 ini, diharapkan
mahasiswa mampu memahami dan melaksanakan proses pengumpulan

data kualitatif.

B. Materi Pembelajaran

Salah satu ahli dalam bidang penelitian kualitatif dalam pendidikan,
Sharan Merriam, mencatat bahwa “hampir tidak ada pembahasan konsis-
tensi di antara para penulis dalam [filosofis] aspek penelitian kualitatif”
(Merriam, 2009). Dia juga menambahkan bahwa dengan cara kualitatif
yang benar, setiap penulis membuat pengertian lapangan dengan cara pri-
badi yang dibangun secara sosial. Bidang penelitian kualitatif memang
terpecah-pecah dengan bahasa yang membingungkan sehubungan de-
ngan orientasi dan prinsip metodologi pengumpulan dan analisis data.
Oleh karena ada sedikit konsensus tentang klasifikasi penelitian kualita-
tif, Merriam (2009) menggunakan istilah yang memandu diskusi umum

berikut: penelitian kualitatif dasar.
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Alasan para peneliti kualitatif mempertahankan dan melakukan pene-
litian kualitatif adalah karena mereka ingin memberikan makna menda-
lam terhadap berbagai fenomena daripada sekedar menunjukan angka-
angka. Angka-angka memang mengesankan, tetapi sayangnya, juga me-
nyembunyikan jauh lebih banyak daripada yang mereka ungkapkan. Pe-
nelitian kualitatif yang baik telah menyamai, jika tidak melampaui, pe-
nelitian kuantitatif dalam status, relevansi, dan kekakuan metodologis
(Davis, 2007). Beberapa prinsip memandu tahap pemikiran dan perenca-
naan sebagian besar peneliti kualitatif. Penelitian kualitatif, dalam semua
desain dan metode analisis datanya yang rumit, dipandu oleh asumsi filo-
sofis yang meyakini bahwa untuk memahami fenomena kompleks, Anda
harus mempertimbangkan beragam “realitas” yang dialami oleh partisi-
pan itu sendiri. Dengan kata lain, seorang peneliti kualitatif harus mam-
pu memahami kebenaran berdasarkan perspektif pelaku peristiwa atau
perspektif “orang dalam”.

Lingkungan alami lebih disukai untuk menemukan cara peserta mem-
bangun makna mereka sendiri dari peristiwa atau situasi. Pencarian un-
tuk realitas objektif, yang disukai oleh para peneliti kuantitatif, ditinggal-
kan dengan asumsi bahwa orang membangun dunia mereka sendiri yang
dipersonalisasi. Misalnya, pengalaman putus sekolah di sekolah mene-
ngah, kepemimpinan kepala sekolah di era pandemi Covid-19, atau im-
plementasi kebijakan berbasis lingkungan di sekolah adiwiyata. Semua
contoh tersebut adalah topik yang cocok untuk penyelidikan kualitatif.

Secara umum, hasil kualitatif adalah catatan tekstual dari dunia kehi-
dupan individu yang mencerminkan keragaman pengalaman hidup me-
reka. Peneliti kualitatif berusaha untuk memahami pola, persamaan dan
perbedaan dalam representasi dunia kehidupan partisipan, seperti yang
disampaikan melalui transkrip wawancara, buku harian, rekaman media,
observasi lapangan, dan lain-lain. Hasil studi penelitian kualitatif diung-
kapkan dalam berbagai cara, masing-masing terkait dengan metodologi
yang digunakan, misalnya deskripsi esensi (fenomenologi), interpretasi

utama (hermeneutika), atau pemahaman komprehensif (hermeneutika
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fenomenologis). Hasil ditulis dengan menggunakan bahasa yang sangat
deskriptif, lebih disukai condong ke arah metaforis dan puitis, menghu-
bungkan "cara hal dapat dialami" daripada pernyataan tentang "proses
itu." Harus ditekankan, bagaimana pun, bahwa hasil kualitatif studi me-
nerangi satu versi "kebenaran”, satu perspektif, satu suara di dunia sehari-
hari yang multi-suara ini, untuk memperdalam pemahaman kita tentang
arti menjadi manusia; hal-hal yang berubah, dan lain-lain (Erlingsson &
Brysiewicz, 2013). Pertanyaan seperti ini menghasilkan data yang kom-
pleks, meskipun sumber dan formatnya beragam.

Deskripsi pengalaman hidup orang-orang, peristiwa, atau situasi se-
ring digambarkan sebagai “thick description” (Crozier ez al., 1994). Mak-
na perhatian diberikan pada detail yang kaya, konteks dan pengalaman
sosial dan historis yang bermakna, dan pentingnya konten emosional da-
lam upaya untuk buka kata siapa pun atau apa pun yang sedang dipela-
jari. Untuk memperoleh data seperti itu, diperlukan kemampuan peneliti
kualitatif dalam peroses pengambilan data. Tiga strategi utama yang bia-
sanya dilakukan oleh peneliti kualitatif untuk mengumpulkan data anta-
ra lain observasi lapangan, wawancara (wawancara individu mendalam
maupun membentuk kelompok diskusi), dan analisis dokumen.

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu cara yang dapat Anda gunakan un-
tuk mengumpulkan data kualitatif. Bayangkan ini: Anda ingin tahu
cara mengendarai mobil, sementara Anda ingin memberikan penjelas-
an kepada orang lain tentang cara mengendarai mobil. Anda belum
pernah melakukan hal-hal ini sendiri, sehingga untuk mengetahui cara
hal-hal ini dilakukan dan rasanya saat melakukannya, tidak cukup jika

Anda hanya bertanya pada orang lain, melainkan Anda harus menga-

lami dan mengamati secara langsung. Pengamatan secara langsung

akan memberi Anda gambaran tentang arti kegiatan ini bagi orang la-
in, cara mereka sendiri memandangnya, dan perspektif mereka. Peng-
amatan sebagai metode penelitian memberitahu kita bahwa ini adalah

<«

penelitian yang ditandai oleh periode interaksi sosial yang intens an-
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tara peneliti dan subjek, dalam lingkungan yang terakhir, selama wak-
tu itu, data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara tidak
sistematis dan sistematis” (Morse, 1985).

Pada dasarnya ada dua jenis penelitian observasi yang digunakan
dalam ilmu-ilmu sosial. Pertama, observasi sistematis. Pengamatan
sistematis memiliki asal-usul dalam psikologi sosial-khususnya studi
tentang interaksi dalam pengaturan seperti ruang kelas sekolah. Hal
ini biasanya terkait dengan produksi data kuantitatif dan penggunaan
analisis statistik. Kedua, observasi partisipan. Ini terutama terkait de-
ngan sosiologi dan antropologi, dan digunakan oleh para peneliti un-
tuk menyusup ke dalam situasi, kadang-kadang sebagai operasi penya-
maran untuk memahami budaya dan proses kelompok yang sedang
diselidiki. Observasi partisipan biasanya dikaitkan dengan data kuali-
tatif (Denscombe, 2010). Kedua metode ini mungkin tampak berbeda
dalam hal asal-usul dan penggunaannya dalam penelitian sosial saat
ini, tetapi mereka memiliki beberapa karakteristik penting sebagai
berikut:

a. Observasi langsung. Hubungan yang jelas adalah bahwa baik ob-

servasi sistematis maupun observasi partisipan mengandalkan

pengamatan langsung.

b. Pekerjaan lapangan. Faktor umum kedua adalah dedikasi dari
kedua metode observasi untuk mengumpulkan data dalam situ-
asi kehidupan nyata di lapangan. Dengan cara yang berbeda, ke-

duanya melibatkan kerja lapangan.

c. Pengaturan alami. Pengamatan kerja lapangan berbeda dari
pengamatan laboratorium. Intinya adalah observasi untuk
mengamati hal-hal seperti yang biasa terjadi, bukan seperti yang
terjadi di bawah kondisi yang diciptakan secara artifisial seperti

eksperimen laboratorium.
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d. Masalah persepsi. Observasi sistematis dan observasi partisipan
sama-sama mengakui bahwa proses observasi jauh dari kata lu-
gas. Keduanya sangat sensitif terhadap kemungkinan bahwa
persepsi peneliti tentang situasi mungkin dipengaruhi oleh fak-
tor-faktor pribadi dan bahwa data yang dikumpulkan dengan
demikian tidak dapat diandalkan. Mereka cenderung menawar-
kan cara yang sangat berbeda untuk mengatasi hal ini, tetapi ke-

duanya melihatnya sebagai masalah yang perlu ditangani.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang sa-
ngat lazim dilakukan oleh para peneliti kualitatif. Wawancara bukan
pilihan yang mudah. Mereka sering disamakan dengan percakapan
antara dua orang, meskipun seorang peneliti yang kompeten tahu
bahwa dia lebih dari ini: dia perlu mengatur, mengarahkan, dan me-
ngendalikan ke berbagai tingkatan. Wawancara “melibatkan serang-
kaian asumsi dan pemahaman tentang situasi yang biasanya tidak ter-
kait dengan percakapan biasa” (Denscombe, 2010).

Wawancara telah lama digunakan dalam penelitian sebagai cara
untuk memperoleh informasi terperinci tentang suatu topik atau sub-
jek. Sering kali wawancara digunakan untuk menggali data karena ti-
dak memungkinkan untuk menggali data dengan menggunakan ins-
trumen lain. Misalnya, seseorang ingin meneliti alasan sekelompok
masyarakat masih buta huruf di era globalisasi ini. Peneliti tersebut ti-
dak mungkin mengedarkan angket kepada partisipan yang buta huruf.
Maka, metode pengumpulan yang paling tepat untuk kasus tersebut
adalah melakukan wawancara individu secara mendalam.

Wawancara dapat berlangsung lebih dari satu jam dan dapat meng-
hasilkan data dalam jumlah besar. Dikatakan bahwa sementara instru-
men lain fokus pada elemen permukaan dari peristiwa yang terjadi,
wawancara memberi peneliti lebih banyak wawasan tentang makna

dan signifikansi dari peristiwa yang terjadi.
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Seperti instrumen penelitian lainnya, ada beberapa tahapan untuk
mengembangkan dan menggunakan wawancara secara efektif pada

gambar berikut ini:

Gambar 7.1.

Proses penyusunan pedoman wawancara

a. Draft wawancara

Proses pengembangan wawancara dimulai dengan menunjuk-
kan secara luas pertanyaan yang ingin Anda tanyakan. Jumlah, je-
nis, dan format pertanyaan Anda akan diinformasikan oleh tingkat
struktur yang akan dikenakan pada wawancara. Ada tiga model
wawancara yang dapat dilakukan oleh peneliti kualitatif, yaitu
wawancara tidak terstruktur; wawancara semi-terstruktur; dan
wawancara terstruktur.

1) Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstrukeur adalah pendekatan yang sangat

fleksibel. Bidang minat ditetapkan oleh peneliti, tetapi diskusi

masalah dipandu oleh orang yang diwawancarai. Ini memung-

kinkan beberapa kontrol atas wawancara untuk pewawancara

dan orang yang diwawancarai. Namun, wawancara tidak ter-

struktur dapat menjadi sulit untuk direncanakan (dalam hal

waktu yang akan diberikan untuk acara tersebut), mereka sulit

untuk “diarahkan” jika diskusi menjauh dari pokok masalah

utama, dan mereka terbukti sangat sulit untuk dianalisis.
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Contoh pertanyaan wawancara tidak terstruktur:

Dapatkah Anda jelaskan kepada kami, bagaimana pengalam-
an pertama Anda menjadi guru di daerah terpencil? Apa yang
Anda rasakan saat itu? Apakah perasaan tersebut berubah se-
iring perjalanan waktu? Dapatkah Anda menceritakan lebih

banyak mengenai hal itu?

2) Wawancara semi-terstruktur
Wawancara semi-terstruktur kurang fleksibel. Pewawancara
mengarahkan wawancara lebih dekat. Lebih banyak pertanyaan
yang telah ditentukan daripada dengan wawancara tidak ter-
struktur, meskipun ada fleksibilitas yang cukup untuk me-
mungkinkan orang yang diwawancarai kesempatan untuk
membentuk aliran informasi.
Contoh wawancara semi terstruktur:
Mendefinisikan siswa berprestasi di sekolah unggulan
e Bagaimana Anda  mengidentifikasi-mengklasifikasi-
menghargai siswa yang berprestasi di sekolah Anda?
e Kompetensi apa yang menjadi hal pokok untuk dijadikan
pertimbangan bagi para siswa agar masuk dalam kategori

siswa berprestasi?

3) Wawancara terstruktur

Beberapa orang melihat wawancara terstruktur tidak lebih
dari sebuah kuesioner yang diisi tatap muka. Pewawancara me-
miliki kendali atas urutan pertanyaan, yang semuanya sudah di-
tentukan sebelumnya. Ada elemen prediktabilitas untuk wa-
wancara terstruktur yang memungkinkan acara diatur dengan
presisi (wawancara yang dijadwalkan berlangsung satu jam bia-
sanya akan dilakukan). Tidak seperti model lain untuk wawan-
cara, wawancara terstruktur dapat memberikan kerangka kerja

yang lebih mudah untuk analisis.
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Mungkin sulit untuk secara akurat membedakan antara wawan-
cara tidak terstruktur dan semi terstrukeur, dan kriteria untuk ma-
sing-masing dapat muncul hanya secara akademik. Namun, ada
kesepakatan bahwa wawancara tidak terstruktur dikendalikan dan
diarahkan oleh orang yang diwawancarai, sedangkan wawancara se-
mi-terstruktur telah menentukan area untuk diskusi. Dalam wa-
wancara semi-terstrukeur, format dan urutan pertanyaan diinfor-
masikan oleh tanggapan yang diwawancarai terhadap pertanyaan
yang diajukan.

Kadang, orang yang diwawancarai memiliki subjek atau “agen-
da” yang ingin mereka bicarakan selain dari yang disepakati. Butuh
waktu dan kesabaran yang cukup untuk mendorong mereka men-
jawab pertanyaan Anda atau mendiskusikan topik penelitian Anda.

Setiap pertanyaan penelitian harus sesuai dengan topik peneliti-
an. Hal ini dapat membantu pewawancara dalam setiap wawancara
terstrukeur, semi-terstrukeur, atau tidak terstruktur. Penting bagi
pewawancara untuk menyiapkan daftar pertanyaan kunci yang
akan dibahas sehingga masalah-masalah penting tidak diabaikan
dan wawancara mengikuti perkembangan logis. Beberapa perta-
nyaan wawancara membahas masalah yang lebih sensitif dan kon-
troversial daripada yang lain, dan cara yang berguna untuk mende-
kati pengembangan pertanyaan semacam itu adalah menerapkan
teknik menyalurkan ke urutan topik yang dicakup oleh wawancara.

Dalam semua wawancara yang baik, pertanyaan akan dikelom-
pokkan di sekitar tema atau masalah dan bidang minat penelitian
yang luas yang akan dikomunikasikan kepada orang yang diwa-
wancarai pada awal sesi wawancara. Dengan menggunakan teknik
menyalurkan/menyampaikan tema-tema pertanyaan pada awal
wawancara, pertanyaan akan beralih dari pertanyaan pembukaan
umum ke pertanyaan yang lebih spesifik dan terfokus. Pendekatan

ini memungkinkan orang yang diwawancarai untuk bersantai da-
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lam wawancara dan membantu mereka untuk mengembangkan
perkembangan logis dan nyaman untuk tanggapan mereka.
Akhirnya, pada tahap penyusunan, keputusan harus dibuat me-
ngenai cara wawancara akan direkam. Para peneliti telah bertahun-
tahun menggunakan perekam audio selama wawancara untuk satu
alasan yang jelas namun penting secara fundamental: wawancara
rekaman audio dapat ditranskripsi. Percakapan adalah hal-hal yang
cepat, schingga sejumlah besar informasi dapat dibagi dalam waktu
singkat. Tidak peduli seberapa penuh perhatian dan ketelitian An-
da sebagai pewawancara, Anda tidak akan pernah dapat memasuk-
kan semua yang Anda tulis dalam wawancara jika Anda mengan-
dalkan memori dan buku catatan yang ditulis dengan tergesa-gesa.

Oleh karena itu, setiap wawancara harus direkam.

b. Uji pertanyaan Anda

Sebelum Anda menggunakan draft wawancara untuk mengam-
bil data, alangkah baiknya Anda mengomunikasikan draft tersebut
dengan dosen pembimbing Anda. Hal itu untuk memastikan bah-
wa pedoman wawancara yang Anda susun telah mencakup seluruh
bagian topik penelitian.

Cara lain yang lebih efektif untuk menguji kualitas pertanyaan
Anda adalah dengan cara melakukan latihan wawancara dengan
orang lain di luar partisipan. Kita perlu menyadari bahwa tidak ada
instrumen penelitian yang sempurna. Anda dapat mulai mengiden-
tifikasi dan memperbaiki ketidaksempurnaan (sebelum terlambat)
dengan mengarahkan atau menguji pertanyaan Anda dengan bebe-
rapa orang tertentu untuk menetapkan kejelasan pertanyaan pene-
litian Anda. Banyak peneliti dengan hati-hati menyusun pertanya-
an wawancara mereka, menyusun instrumen di sekitar tema-tema
utama atau bidang subjek, tetapi mereka gagal untuk mengarahkan
pertanyaan-pertanyaan yang ingin mereka gunakan. Uji coba sa-

ngat membantu dalam menghilangkan pertanyaan yang ambigu
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serta menghasilkan umpan balik yang berguna tentang strukeur
dan aliran wawancara yang Anda maksudkan. Seperti instrumen
penelitian lainnya, pertanyaan wawancara harus mudah dipahami.

Wawancara membutuhkan waktu lebih lama untuk merencana-
kan, melakukan, dan menganalisis daripada instrumen penelitian
lainnya. Oleh sebab itu, diperlukan perhatian ekstra ketika memi-
lih kelompok sampel yang diwawancarai. Bahkan, para peneliti
yang paling kompeten dan pekerja keras pun tidak dapat berharap
untuk mewawancarai semua yang terkait atau terlibat dengan topik

yang sedang diteliti.

c. Pilih sampel yang Anda wawancarai

Setiap wawancara yang dilakukan akan membutuhkan setidak-
nya dua kali waktu untuk menuliskannya; akan membutuhkan ba-
nyak waktu untuk menyiapkan; dan biasanya akan melibatkan pe-
neliti yang mengunjungi orang yang diwawancarai di “rumah
mereka” untuk melakukan wawancara. Karena alasan ini, sampel
orang yang Anda wawancarai harus representatif dan masuk akal
jika Anda ingin membuat generalisasi dari data yang mereka beri-
kan. Pertanyaan atau pertanyaan penelitian pusat Anda akan mem-
bantu Anda memutuskan jumlah dan jenis orang yang harus Anda
wawancarai. Jika Anda melakukan lebih dari satu wawancara di or-
ganisasi yang sama, dapat diterima bahwa wawancara harus dilaku-
kan “top-down”, yaitu wawancara dengan kepala departemen atau
bagian yang biasanya mendahului wawancara daripada karyawan
yang melapor kepada mereka.

Untuk membantu alur wawancara dan membuat orang yang di-
wawancarai merasa nyaman, ada sejumlah tindakan yang harus di-
lakukan oleh pewawancara yang baik:

1) Beri tahu orang yang Anda wawancarai identitas diri Anda

(jika Anda belum memperkenalkan diri melalui surat atau

telepon, misalnya).
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2) Katakan alasan wawancara itu dilakukan dan jelaskan pen-
tingnya wawancara itu untuk riset Anda.

3) Sebelum Anda melanjutkan dengan pertanyaan Anda, tanyai
orang yang diwawancarai jika dia memiliki pertanyaan ten-
tang penelitian.

4) Jika Anda bermaksud untuk mencatat atau merekam wa-
wancara, mintalah izin orang yang diwawancarai.

5) Sering kali penting untuk membagikan poin-poin utama
yang telah Anda catat dengan orang yang diwawancarai di
akhir wawancara. Ini memungkinkan orang yang diwawan-
carai untuk mengklarifikasi poin atau membuat komentar le-

bih lanjut.

3. Analisis Dokumen

Analisis dokumen adalah bentuk penelitian kualitatif saat doku-
men ditafsirkan oleh peneliti untuk memberikan suara dan makna di
sekitar topik penilaian. Menganalisis dokumen menggabungkan kon-
ten pengkodean ke dalam tema yang mirip dengan cara kelompok fo-
kus atau transkrip wawancara dianalisis (Bowen, 2009). Sebagai meto-
de penelitian, analisis dokumen khususnya dapat diterapkan pada stu-
di kasus kualitatif—studi intensif yang menghasilkan deskripsi yang
kaya tentang fenomena, peristiwa, organisasi, atau program tunggal.
Literatur non-teknis seperti laporan dan korespondensi internal meru-
pakan sumber data empiris yang potensial untuk studi kasus, misalnya
data tentang konteks tempat peserta beroperasi. Dokumen dari semua
jenis dapat membantu peneliti mengungkap makna, mengembangkan
pemahaman, dan menemukan wawasan yang relevan dengan masalah
penelitian.

Dokumen, sebagai suatu bentuk data, dapat berupa dokumen ce-
tak maupun non cetak, termasuk materi yang diperoleh melalui inter-
net. Media tempat dokumen tersebut diperoleh bukanlah masalahnya

(Denscombe, 2010). Kita dapat membaca koran dalam bentuk kertas
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aslinya atau di microfiche. Demikian pula, kita dapat memperoleh do-
kumen melalui halaman situs web atau email, dan ini tidak dengan
sendirinya memengaruhi penggunaan ouzput sebagai dokumen untuk
penelitian. Situs web, bagaimana pun, dapat diperlakukan sebagai do-
kumen dengan hak mereka sendiri. Halaman beranda dan lain-lain
dapat diperlakukan sebagai bentuk dokumen, dan isinya dianalisis da-
lam hal teks dan gambar yang dikandungnya. Akibatnya, mereka da-

pat diperlakukan seperti dokumen on/ine.

C. Latihan
1. Sebutkan beberapa bentuk pengumpulan data yang dapat dilaku-
kan dalam penelitian kualitatif.
2. Di antara metode pengumpulan data kualitatif, mana yang paling

mudah untuk dilaksanakan? Jelaskan alasan Saudara.
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Sampling 8

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab 8, diharapkan mahasiswa dapat memahami

tata cara menentukan sampel dalam penelitian kuantitatif yang relevan.

B. Materi Pembelajaran

Memilih sampel yang mewakili populasi umum merupakan bagian
penting dari penelitian kuantitatif. Salah satu alasan utama artikel ditolak
oleh jurnal peer-review berkualitas baik adalah karena sampel yang tidak
representatif atau tidak memiliki ukuran sampel yang memadai. Hasil
sampel yang dipilih dengan buruk yang berbeda dari populasi target tidak
dapat diterapkan pada populasi umum. Ukuran sampel yang lebih kecil
daripada yang dibutuhkan mungkin tidak memiliki kekuatan yang sesuai
untuk mengidentifikasi perbedaan atau asosiasi signifikan yang mungkin
ada dalam populasi target (Omair, 2014).

Untuk dapat menentukan sampel yang representatif, Anda harus
membiasakan diri dengan terminologi. Sampel adalah bagian dari total
populasi yang menarik untuk topik studi. Populasi “total” ini disebut po-
pulasi target, yang hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan pada popu-
lasi tersebut.

Setelah memahami terminologi, Anda perlu memahami cara memilih
ukuran sampel yang diperlukan dengan cara tertentu, sehingga sampel

tersebut mewakili populasi penelitian. Peneliti harus mengambil kepu-
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tusan pengambilan sampel di awal perencanaan keseluruhan dari sebuah
penelitian. Faktor-faktor seperti biaya, waktu, dan aksesibilitas sering kali
menghalangi peneliti untuk mendapatkan informasi dari seluruh popu-
lasi (Cohen et al., 2017).

Pengambilan sampel nonprobabilitas merupakan proses penentuan
sampel secara acak. Biasanya penentuan sampel acak ini dilakukan untuk
mendapatkan jumlah sampel besar dari populasi yang besar. Penting un-
tuk dicatat di sini, bahwa kata "acak" yang digunakan dalam konteks ini
berbeda dari penggunaan normal dalam istilah schari-hari. Adalah me-
nyesatkan untuk menyatakan bahwa sampel dipilih secara acak dari se-
mua siswa, melainkan perlu terlebih dahulu membuat klasifikasi siswa
yang akan dijadikan populasi. Untuk diklasifikasikan sebagai sampling
acak atau probabilitas, setiap orang dalam populasi penelitian harus me-
miliki probabilitas yang sama atau diketahui untuk dimasukkan dalam
sampel. Peneliti tidak diperbolehkan mengabaikan beberapa bias tersem-
bunyi dalam proses pengambilan sampel karena akan berdampak buruk
pada hasil penelitian. Untuk menghindari hal tersebut, ada beberapa jenis
metode pengambilan sampel probabilitas yang dapat dilakukan oleh para
peneliti, antara lain pengambilan sampel acak sederhana, pengambilan
sampel acak sistematis, dan pengambilan sampel acak bertingkat

Bentuk lain dari nonprobability sampling termasuk purposive sampling,
quota sampling, dan snowball sampling, saat sampel dipilih menurut bebe-
rapa kriteria yang telah ditentukan. Jenis teknik pengambilan sampel ini
lebih sesuai untuk studi tingkat kecil yang tidak dimaksudkan untuk di-

generalisasi ke populasi yang lebih besar

Ukuran sampel

Sebuah pertanyaan yang sering mengganggu peneliti pemula adalah
seberapa besar sampel mereka untuk penelitian seharusnya. Tidak ada ja-
waban yang jelas, karena ukuran sampel yang benar tergantung pada tu-
juan penelitian dan sifat populasi yang diteliti. Namun, masih mungkin

diberikan beberapa saran tentang masalah ini. Secara umum, semakin be-
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sar sampel semakin baik. Tidak hanya memberikan keandalan yang lebih
besar, tetapi juga memungkinkan statistik yang lebih canggih untuk di-
gunakan. Jadi, ukuran sampel tiga puluh dianggap oleh banyak orang se-
bagai jumlah kasus minimum jika peneliti berencana untuk mengguna-
kan beberapa bentuk analisis statistik pada data mereka, meskipun ini
adalah jumlah yang sangat kecil dan kami akan menyarankan lebih ba-
nyak lagi.

Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti perlu memikirkan terle-
bih dahulu jenis hubungan yang ingin mereka jelajahi dalam subkelom-
pok sampel. Jumlah variabel yang ditetapkan peneliti untuk dikontrol
dalam analisis dan jenis uji statistik yang ingin mereka buat harus meng-
informasikan keputusan mereka tentang ukuran sampel sebelum melaku-
kan penelitian yang sebenarnya. Biasanya, antisipasi minimal tiga puluh
orang per variabel harus digunakan sebagai 'aturan praktis', yaitu sese-
orang harus yakin memiliki minimal tiga puluh responden untuk setiap
variabel. Jadi, jika Anda memiliki 3 variabel, minimal sampel berjumlah
sebanyak 3 x 30 = 90 orang, meskipun ini memang perkiraan yang sangat
rendah. Jumlah ini meningkat dengan cepat jika subkelompok yang ber-
beda dari populasi dimasukkan dalam sampel, dan hal ini sering terjadi.
Selanjutnya tergantung pada jenis analisis yang akan dilakukan. Beberapa
uji statistik akan memerlukan sampel yang lebih besar (Cohen ez al.,
2017). Intinya, mungkin perlu dipastikan bahwa setiap variabel memiliki
ukuran sampel yang cukup besar.

Untuk ukuran sampel pada populasi terukur, standar penentuan yang
dibuat oleh Krejcie and Morgan (Krejcie & Morgan, 1971) telah banyak
digunakan oleh para peneliti kuantitatif. Metode penentuan ukuran sam-
pel Krejcie dan Morgan tampak memiliki pola bahwa dengan bertambah-
nya populasi, proporsi populasi yang dibutuhkan dalam sampel berku-
rang dan, memang, tetap konstan di sekitar 384 kasus (Cohen ez al.,
2017). Oleh karena itu, misalnya, sebuah penelitian yang melibatkan se-
mua lansia di sebuah kecamatan yang berjumlah 100 orang hanya me-

merlukan sampel sebanyak 89%. Sementara itu, ketika peneliti akan me-
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neliti populasi sebanyak 3500 orang, maka jumlah sampel cukup 25%.
Sebagai pedoman kasar dalam sampel acak, semakin besar sampel, sema-
kin besar peluangnya untuk menjadi perwakilan. Dalam menentukan
ukuran sampel untuk sampel probabilitas, kita harus mempertimbang-
kan tidak hanya ukuran populasi, tetapi juga tingkat kepercayaan dan in-
terval kepercayaan, dua istilah lebih lanjut. Tingkat kepercayaan biasanya
dinyatakan sebagai prosentase (biasanya 95 persen atau 99 persen). Beri-

kut ini disajikan tabel penentuan sampel Krejcie & Morgan.

Tabel 8.1. Sampel Krejcie & Morgan

N S N S N S N S N S

10 10 100 80 280 162 800 260 2600 336
15 14 110 86 290 165 850 265 3000 341
20 19 120 82 300 169 900 269 3500 246
25 24 130 97 320 175 950 274 4000 351
30 28 140 103 340 181 1000 278 4500 351
3» 32 150 108 30 186 1100 285 8000 357
40 36 160 13 380 181 1200 291 6000 361
45 40 180 18 400 196 1300 297 7000 364
50 44 190 123 420 20 1400 302 6000 367
55 48 200 127 440 205 1500 306 9000 366
60 52 210 132 460 210 1600 310 10000 73
65 5% 20 136 430 214 1700 313 15000 7

70 59 230 140 500 217 1800 317 20000 377
75 B3 240 144 550 225 1900 320 30000 379
80 B6 250 148 600 234 2000 322 40000 380
B85 70 260 1582 B50 242 2200 327 50000 381
90 73 270 155 700 248 2400 331 75000 382
95 76 270 159 750 256 2600 335 100000 364

N = populasi
S = Sampel

C. Kesimpulan

Pemilihan strategi sampling harus menyesuaikan dengan rencana pe-
nelitian yang telah didesain sebelumnya. Pemilihan strategi yang akan di-
ambil harus memperhatikan tujuan penelitian, skala waktu dan batasan
penelitian, metode pengumpulan data, dan metodologi penelitian. Peng-
ambilan sampel yang dipilih harus sesuai untuk semua faktor ini jika

ingin memenuhi validitas hasil penelitian.
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Aksiologi

Analisis Dokumen:

Analisis konten

Bawang penelitian:

Data
Deduktif
Desain
Deskriptif

Diagnostik

Metodologi Penelitian Pendidikan

Glosarium

: kegunaan ilmu pengetahuan bagi kehidupan ma-

nusia

Penyelidikan terhadap suatu dokumen untuk me-
ngetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musa-

bab, duduk perkaranya, dan sebagainya)

: suatu teknik penyelidikan terhadap informasi yang

tersedia dalam teks cetak maupun elektronik untuk
mengetahui gambaran karakeeristik isi dan menarik

inferensi dari isi

alat berpikir holistik tentang metodologi penelitian

yang dirancang oleh Saunders

: keterangan yang benar dan nyata

: membuat sesuatu menjadi lebih spesifik
: kerangka bentuk

: bersifat menggambarkan apa adanya

: penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti

(memeriksa) gejala-gejalanya
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Dokumentasi

Eksperimental

Eksplorasi

Empiris

Epistemologi

Etnografi

Evaluasi

Ex Post Facto

Fenomena

Fenomenologi

Filosofi

134

: suatu proses pengumpulan, pengolahan, pemilih-

an, dan juga penyimpanan informasi dalam bidang
pengetahuan, yang memberikan atau mengumpul-
kan bukti terkait keterangan, seperti kutipan, gam-

bar, sobekan koran, dan bahan referensi lainnya.

: berkaitan dengan percobaan

: penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh

pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan)

: berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh

dari penemuan, percobaan, pengamatan yang telah

dilakukan)

: cabang ilmu filsafat tentang dasar-dasar dan batas-

batas pengetahuan

: ilmu tentang pelukisan kebudayaan suku-suku

bangsa yang hidup tersebar di muka bumi

: memberikan penilaian

: menunjukkan bahwa perubahan variabel bebas itu

telah terjadi dan peneliti dihadapkan kepada masa-
lah cara menetapkan sebab dari akibat yang sedang

diamati

: hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra

dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah

: ilmu tentang perkembangan kesadaran dan penge-

nalan diri manusia sebagai ilmu yang mendahului

ilmu filsafat atau bagian dari filsafat

: pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi

mengenai hakikat segala yang ada, sebab, asal, dan

hukumnya



Grounded Theory

Identifikasi

Induktif

Informed consent

Interpretivisme

Glosarium

: metodologi penelitian kualitatif yang menekankan

penemuan teori dari data

: kegiatan yang mencari, menemukan, mengumpul-

kan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan in-

formasi dari “kebutuhan” lapangan

: dari pola penjelasan sesuatu dari hal khusus yang

akan berakhir dengan kesimpulan umum.

: penyampaian informasi dari peneliti kepada partisi-

pan yang berisi tentang informasi mengenai tema
penelitian dan hak-hak partisipan selama berperan

dalam proses penelitian

: berhubungan dengan adanya tafsiran
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Tentang Penulis

B. Riwayat Pendidikan
S-1: Pendidikan Dunia Usaha/Kons. P. Akuntansi Universitas Negeri
Yogyakarta
S-2: PIPS Universitas Negeri Yogyakarta
S-3: Ilmu Pendidikan/Kons. PIPS Universitas Negeri Yogyakarta

C. Pengalaman organisasi
1. Anggota Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah-P DIY
Periode 2012-2018; Periode 2018-2023
2. Wakil ketua bidang penjaminan mutu Majelis Dikdasmen PWM
DIY Periode 2015-2020 + 2021 (perpanjangan karena pandemi
covid-19)
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